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"Tolong!!!" 


"Copett!! Tolonggg!!" 


Itulah yang terdengar dari telinga Yeji yang saat ini 
posisinya sedang berlari menjauhi seorang ibu-ibu yang 
baru saja ia copet tas nya. 


Ini adalah Pekerjaan yang tidak perlu membuang banyak 
waktu dan hanya memerlukan kekuatan kaki untuk berlari 
sejauh mungkin agar tidak tertangkap dan mendapatkan 
hasil yang di harapkan. 


Hingga kini tak terdengar lagi suara-suara yang bergema di 
telinga Yeji karna sudah berlari begitu Jauh menjauhi orang- 
orang yang ikut berlarian ingin menangkapnya. 


"Pyuhhhh..." dera lirih nafas Yeji yang kini kian mereda 


Yeji mendudukan dirinya di sebuah kursi panjang yang 
terpasang di gang yang gelap dan sepi hanya satu titik 


penerangan lampu jalan yang sangat samar-samar 
menyinarinya. 


Hingga terdengar suara langkah kaki yang berlarian 
mendekati Yeji. 


" Gimana? Ketauan gak?" ucap Yeji kepada seseorang yang 
telah duduk di sampingnya dengan nafas yang juga tak 
beraturan. 


Iya, Dia Lucas, Sahabat Yeji. 


"Bukan Lucas namanya kalo sampek ketauan." Sahut Pria 
berbadan kekar itu dengan senyuman khas miliknya. 


"Yaudah, cabut yuk. Sebelum kita ketauan." 


Mereka berdua pun beranjak dari kursi tersebut dengan tak 
lupa memasang topi dan di baluti lagi dengan topi Hoodie 
agar tak mudah orang mengenali mereka. 


Sampailah mereka di rumah Lucas. Rumah Lucas adalah 
Rumah kedua Yeji. Setiap hari Yeji berada di sini di kala ia 
bosan di rumahnya. 


Kadang Yeji juga menginap di kamar Lucas. Mereka selalu 
bersama. Mereka sekolah bersama, main bersama, Minum 
bersama, ngerokok bersama, tidur pun juga kadang 
bersama. 


Namun, mereka hanyalah sebatas Sahabat. 


Walaupun, Lucas sudah beberapa kali menyatakan 
perasaannya, Yeji hanya perlu menolaknya. Karna Yeji, 
sudah tidak mengharapkan cinta pada hidupnya. 


Kalian tentu bingung, dimana orang tua mereka? 


Yeji hanya memiliki seorang Ayah begitu juga dengan Lucas. 
Namun, bedanya. Lucas adalah anak orang kaya yang tidak 
ingin menikmati hidup mewah bersama orang tuanya. Tapi 
Anehnya, Lucas tidak akan bisa hidup tanpa uang Papanya. 
Karna, pekerjaan dia hanyalah bermain di Club malam dan 
menghambur-hamburkan uang Papanya. 


Yeji memiliki Keadaan keluarga yang sederhana. Ibunya 
meninggalkan kannya saat adiknya berusia 11 tahun yang 
berarti saat itu Yeji berusia 13 tahun karna selisih umur 
mereka hanyalah 2 tahun. 


Ibunya meninggalkan mereka hanya karna Ibunya tak 
sanggup lagi hidup dengan kemiskinan. Karna, Ayah Yeji 
hanyalah seorang supir Taxi yang penghasilannya tak begitu 
banyak. 


Kini, Yeji telah hidup tanpa Ibu selama 4 tahun lamanya. 
Kurangnya kasih sayang seorang Ibu, membuat perubahan 
drastis dalam hidupnya. 


Dan karna hal itulah yang membuat Yeji mulai berpikir 
bahwa Cinta itu gak pernah ada. 


Yeji tak menyesali itu, Yeji hanya perlu hidup bersenenang- 
senang dengan aturannya sendiri. 


Kehidupan Yeji? 
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Gue Yeji, 17 tahun. Masih sekolah tapi kerjaan ke club 
malam bareng sahabat gue, Lucas. 


Udah 4 tahun gue gak ngerasain kasih sayang seorang Ibu. 
Karna, nyokap gue ninggalin gue sekeluarga gitu aja. Sejak 
saat itu gue gak pernah ketemu nyokap lagi. 


Dan sejak saat itu juga hidup gue mulai berubah. 


Baik dari segi pelajaran, pergaulan sampek ke percintaan. 
Sejak saat itu juga gue gak percaya lagi dengan ada nya 
cinta. walaupun sebenernya saat itu juga gue lagi 
menumbuhkan rasa ke temen kelas. 


Kalo cinta emang ada, bokap sama nyokap gak bakal pisah. 
Yakan? 


Soal keluarga gue sekarang? 


Gue punya adik perempuan, Yuna namanya. Dia sekarang 
kelas 9 SMP. Gue sayang banget sama Yuna, sampek gue 
rela ngelakuin apa aja buat ngelayakin kehidupan dia. Gue 
jagain dia, gue perhatianin dia, intinya gue baik selayaknya 
kakak dan Ibu bagi dia. 


Walaupun dia gak tau, gue yang sebenarnya. 


Bokap? Dia cuma supir taxi. Penghasilan pas-pasan. Yang 
ngebuat gue harus ikut cari duit buat penuhin kebutuhan 
keluarga. 


Lucas? 


Gue sama dia udah sering ke Club bareng, Minum alkohol 
bareng, ngerokok bareng walaupun kadang dia larang gue, 
mabok-mabokan bareng, tidur pun kadang kita bareng. 


Tenang aja, gue masih Virgin kok. 


Walaupun si Lucas sebrengsek itu tapi dia baik. Dia selalu 
ada buat gue, dia selalu bantu gue saat gue butuh duit, dia 
selalu temenin gue saat gue sedih, saat gue butuh pelukan 
pun dia yang ada di samping gue. 


Tapi, gue dan Lucas hanya sebatas sahabat. Gak lebih. 


Lucas beberapa kali pernah ungkapin perasaannya, cuman 
gue tolak. Karna menurut gue, di dunia ini gak ada cinta 
yang sebenarnya. 


Sekarang gue dan Lucas duduk di karpet kamar dia. 


"Lo dapet nyopet berapa?" Tanya gue ke Lucas yang lagi 
ngitung uang di dopet hasil copetannya. 


"1..2..3..4..5..6..7.. 650rb" sahut Lucas setelah menghitung 
semua uangnya. 


"Anjir banyak banget, gue cuman 400rb" jelas gue. 


"Yaudah ni buat elo" Lucas nyerahin 2 lembar seratusan ke 
gue. 


Gue pun nerima uang itu dan balas tatapan bahagia ke 
Lucas. 


Lucas selalu begitu, dia bakal kasik gue sebagian hasil 
copetan dia, karna gue yang paling haus duit. 


"Gimana kalo kita ke club?" pinta Lucas dengan menaik 
turunkan alisnya dan tak lupa memaparkan senyum 
khasnya. 


Tanpa basa basi gue narik Lucas pergi dan kita berdua pun 
pergi ke club tempat biasa kita nongkrong. 


Yeji dan Lucas tiba di Club Flex yang sering mereka datengin 
kalo pengen mabok-mabokan. Disana usia 17 tahun udah di 
izinin masuk. 


Suara musik pun terdengar begitu kencang di telinga 
mereka, hingga dada pun ikut berdegup kencang. 


Tak lama kemudian mereka sampai pada meja Bar, Lucas 
memesan dua botol bir dan memberikannya kepada Yeji. 


Yeji yang kini telah meneguk bir pun merasa senang. 


"Aarghhhh... Udah lama gue gak rasain ini.." monolog Yeji 
setelah meneguk minumannya dan mendapat rasa pahit 
pada tenggorkannya. Tapi hal itulah yang membuat nya 
senang. 


"Lo seneng?" tanya Lucas. 


"seneng lah!" Yeji pun menggerakan badannya dengan 
iringan musik yang menggelegar itu. 


Ketahuilah, Yeji bukan tipe orang yang kuat mabuk- 
mabukan. 2-3 tegukan Yeji akan pusing dan segera mabuk 
dan tepar. Beda halnya dengan Lucas, selusin pun ia kebal. 


Dua tegukan! 

Tiga tegukan! 

Empat tegukan! 

Lima tegukan! 

Iya, sekarang Yeji mabuk! 


Yi, lo jangan kemana-mana. Gue ke toilet bentar!." teriak 
Lucas di telinga Yeji karna musik yang keras membuat susah 
untuk melakukan percakapan. 


Yeji hanya memanggutkan kepala nya, karna sudah tak 
kuasa dengan reaksi dari bir itu. 


Lucas pun beranjak pergi ke toilet. Tersisa Yeji yang duduk 
menidurkan kepalanya di meja Bar. 


"Hay? Daripada tidur mending Joget sama gue." bisik 
seseorang di telinga Yeji yang berhasil membangunkan Yeji. 


Yeji pun mengiyakan dan beranjak dari duduknya dan 
segera menggerakan tubuhnya. 


15 menit kemudian Lucas kembali ke meja dimana ia duduk 
dengan Yeji. Tapi Yeji tidak ada lagi di kursi itu. 


Lucas memutar kepalanya dan meneliti ke seluruh ruangan 
untuk mendapatkan sosok wanita itu, tapi nihil. Tidak 
membuahkan hasil. 


Lucas pun berlari ke lantai 2 menuju kamar-kamar yang di 
sewakan untuk orang-orang yang ingin berhubungan. 


Lucas mendobrak pintu demi pintu kamar. Karna Lucas tidak 
ingin wanita pujaannya jatuh ke pelukan orang lain di saat 
sedang mabuk. 


Hingga akhirnya pintu terakhir ia dobrak dengan sekuat 
tenaga meski sebenarnya ia sudah kelelahan. 


Brakk! 


Dan di dapatinya, Yeji yang tertidur lelap di atas ranjang. 
Dan seorang pria yang sudah membuka bajunya dan akan 
siap menungganginya. 


"Lo siapa?" pria itu menoleh saat mengetahui pintunya telah 
di dobrak. 


Brugh! 


Sekali hantaman, pria itu terkapar di sudut ruangan. Segera 
Lucas membawa Yeji keluar dari ruangan itu dan 
membawanya pulang ke rumahnya. Karna Yeji sudah dalam 
keadaan tidak sadarkan diri. 


Sampai di kamar Lucas menidurkan Yeji di ranjang nya dan 
menyibakan selimut untuk wanita itu. 


Lucas menatap Yeji sebentar. la menatap sudut demi sudut 
wajah Yeji yang memang benar sangat cantik. 


Ini adalah kesempatan Lucas untuk melakukan hal yang ia 
inginkan. Lucas pun mulai menggerakan tangannya ke 
wajah wanita itu dan mendekatkan wajahnya pada wajah 
Yeji. 


Hanya berjarak beberapa senti Lucas menatap kembali 
Wajah Yeji. 


'Yeji bakal ngamuk kalo sampe gue lakuin nafsu ini.' - Lucas. 


Lucas melupakan keinginannya itu, dan meninggalkan 
kecupan pada kening Yeji. 


"Selamat tidur cantik" 


kemudian Lucas mematikan lampu dan menidurkan dirinya 
pada sofa yang ada di kamar itu. 
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Lucas bi laek. 


'Selfie dulu mumpung ganteng'-Lucas. 
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Author 


"Ji... Bangun napa dah siang ni!" Lucas menggoyang- 
goyangkan tubuh Yeji tapi tak dapat balasan dari empunya. 


"gue siram juga lo pake aer panas Ji. Bangun kagak?!" 


"eumphhh..." Yeji meregangkan pinggangnya dan Bangun 
dari tidurnya. 


"mandi! Keburu telat ni!" cibir Lucas kesal menarik tangan 
Yeji. 


Yeji yang di tarik pun berakhir di kamar mandi 
"Hooammmm...ganggu aja si nyet!" gerutu Yeji 


10 menit. 


Yeji tak perlu pulang karna perlengkapan sekolahnya sudah 
di bawanya ke rumah Lucas sejak kemaren. 


Lucas dan Yeji ke sekolah menggunakan motor kawasaki 
milik Lucas. 


Di sekolah. 
Lucas dan Yeji segera Berlari pasalnya mereka udah telat. 


Sampai di kelas, Yeji masuk tak bersuara agar tidak di tau 
oleh Pak Suho yang sedang berdiri di depan kelas. 


"Siapa yang izinin kamu masuk?" tamat sudah riwayat mu 
Yeji. 


Yeji memasang wajah melasnya. Namun wajahnya berubah 
saat melihat seseorang yang berdiri di sebalah pak Suho. 


"Yeji kamu terlalu sehat untuk tidak mendengar ucapan 
saya." Kesal pak suho, namun tidak dengan Yeji, Dia masih 
memandang ke arah depan. 


"kamu silahkan cari bangku kosong." ucap pak suho ke pria 
itu. 


"dan kamu Yeji, ikut keruangan saya!" lanjut pak Suho dan 
meninggalkan kelas. 


Pria itu melangkah untuk mencari bangku kosong. Yang 
mana bangku kosong hanya ada di sebelah Yeji. 


"ga ada yang duduk kan?" tanya Jeno memegangi kursi 
kosong itu. 


Tak ada jawaban keluar dari Yeji, wanita itu sibuk menatap 
Jeno yang kini duduk di sebelahnya. 


Brakk 


Pak suho memukul pintu kelas "Yeji! Ikut saya!" teriak pak 
suho 


"I-iya pak!" kemudian Yeji berlari keluar ruangan. 


Tak di sadari kini Jeno menaikan sudut bibirnya melihat 
gadis itu keluar. 


Anjir! Dia Jeno yang gue kenal ga sih? Tapi iya! Mirip banget 
sama Jeno! 


Bukannya dia sekolah di Kanada? Kenapa ga diem disana 
aja sih? jantung gue maraton lagi kan liat dia, udah lama 
gue lupa sama rasa beginian. Kenapa malah gini lagi? 
Gamau! Huwwahhh.. 


"kenapa telat lagi, Ji?" tanya Pak Suho. 


Posisi gue sekarang lagi tiduran di sofa ruangan pak Suho. 
Pak suho tu cuma carmuk depan anak-anak galakin gue. 
Padahal aslinya tu baek banget. 


Gue sering nangkring disini, kadang juga gue bolos 
pelajaran kesini. Aneh ya gue, bolos ke ruang BK? 


Siapa yang ga betah coba? AC adem, wifi kenceng, Kadang 
juga di jajanin sama si ganteng. Betah kan? 


"Berapa kali lagi saya harus omelin kamu Ji, hobi banget 
telat?" cibir pak suho dari mejanya. 


"Yaelah si bapak, jalanan macet pagi-pagi pak, orang pada 
berangkat ngantor, sekolah." sahut gue kzl. 


"Iya, tapi masa tiap hari?." 


"Jah si bapak gimana sih? Jalan tiap hari ga saya aja yang 
lewatin, bapakkk" kesel gue lama-lama sama si pak suho. 


"Iyaiya, besok jangan telat lagi! Sana balik ke kelas." 


"ga deh pak. Enak an disini. Bolos ya pak ya? Sampek jam 
istirahat aja." gue masang muka melas. 


"Balek gak?" Pak Suho udah ancang-ancang tu. 


Gue langsung kabur dari ruang pak suho "Selow dikit napa 
pak!" teriak gue. 


Gue masuk ke kelas tapi kelas malah ricuh. Lah gurunya 
kemana? 


"Njun gurunya kemana?" tanya gue ke Renjun yang berdiri 
di pintu kelas mainin hpnya. 


"Pak Chen ada urusan mendadak katanya." sahut Renjun 
tanpa noleh ke gue. Songong amat! 


Gue ga nyaut lagi, dan langsung ngedudukin diri di bangku 
gue. 


Elah gue lupa lagi kalo si Jeno sebelahan sama gue. Anjir 
grogi gue sumpah! 


"Di apain di BK?" dih peduli banget dia. 
"Gak ada!" 


Ding dung ding 


Bel istirahat bunyi. Semua anak kelas udah pada buyar 
kekantin. Maybe. 


Dan gue masih di posisi grogi yang ga sanggup kutak-katik 
di bangku. 


Anehnya, si Jeno juga kaku ni. 


"Woy Ji! ga ngantin lo?!" Lucas noel kepala gue lewat 
jendela. Gue bersyukur Lucas noel kepala gue walau rada 
sebet ni kepala. 


"Tungguin Cas!" teriak gue keluar dari kelas ngejer si Kulkas. 


Gue sama Lucas beda kelas. Pas kelas 10 nya sih sekelas, 
cuman pas kelas 11 di rolling, pisah deh gue sama si Lucas. 


"Lo mau makan apa? Gue traktir deh." ujar Lucas 
ketumbenan. 


"kesambet setan mana lo tumben traktir?" gue terkekeh 
sendiri 


"Yaudah kalo ga mau!" 
"E kambing! Mau gue anjir!" sahut gue gercep. 
"tapi besok jadi pacar gue." ujar Lucas 


"anjir ya lo! Ga ikhlasan banget jadi orang. Minta imbalan 
segala! Ga jadi dah! Bayar sendiri gue!" kesel gue lama- 
lama sama ni kuda lumping. 


"Iye ah! Becandaan gue, ngegas mulu lo!" 
"Motor kali ngegas!" 
"Yaudah, mau pesen apa ni jadinya?" tanya Lucas 


"Samain aja lah." Lucas langsung aja tu nyelonong ke stand 
nya mang Dadang. 


Gue mainin hp sambil nunggu si Lucas balik. 


"Eh Cas cepet banget balik---eh elo?!" gue pikir si Lucas 
ternyata Jeno. Aslian grogi lagi gue. Calm down Ji calm 


down. 


"gapapa kan gue duduk sini?" cerocos Jeno nyeruput mie 
ayam nya. 


Gue cuman manggutin kepala. Dianya udah nyeruput mie 
gitu masa gue tega usir? Mana ganteng lagi. 


"Nih Ji pesenan lo---eh siapa Ji?" Lucas duduk naruh 
makanannya di meja terus ngeliat si Jeno di sebelah gue. 


"Gue-eumm-Je-no." Jeno kesusahan ngomong karna mulut 
dia masih keisi sama mi ayam. 


"Telen dulu napa!" ucap gue. 


"Gue Jeno, murid baru di kelas 11 Ips2" Jeno kenalin diri 
ulang ke Lucas, terus Lucas ngejabat tangan Jeno. 


"Lah sekelas dong lo?" tanya Lucas ke gue 
"ly. 

"Sebangku." Jeno motong omongan gue. 
Napa sih pake nyamber- - 


"Gue Lucas. Cowonya Yeji." ucap Lucas ngaco. Gue langsung 
aja kepak kepala tu curut. 


"ga usah percaya, lagi kesurupan setan." sahut gue yang 
beehasil buat Jeno terkekeh. Dih? Dia ketawa. 


'Untung sayang, kalo gak? Udah melepuh muka lo sama 
kuah bakso'. - Lucas. 


Gue sama Lucas dah selese makan. Jeno? Ga tau que dia 
kemana. 


"Balik nyok." gue berdiri di ikuti sama Lucas. 
"Cas.. Lucas!!" teriak Haruto dari kejauhan. 
Gue dan Lucas pun berhenti. 


"Kenapa Lo?" tanya Lucas ke Haruto yang mukanya rada 
panik. 


"Di panggil Pak Eunwoo no, minta kunci gudang yang lo 
bawa kemaren." ucap Haruto ngosngosan. 


"Oiya gue lupa, yaudah buru---Ji, gue duluan ya." ucap Lucas 
ke gue karna gudang sama kelas kita beda arah. Gue 
nganggukin kepala dan kita pisah. 


Gue jalan sendiri ke kelas. 


"Ji!" gue noleh ke tangan yang narik gue. 


"Apasih? Lepas gak?!" gue nepis tangan Hyunjin tapi dia 
malah narik gue masuk toilet cowo. 


"Lo jaga ya!" perintah Hyunjin ke Han dan Changbin. Terus 
di anggukin sama mereka. 


"Hyunjin brengsek! Lepas gak!" desis gue karna tangan gue 
sakit banget. 


"Ji gue tu masih sayang sama lo, mau ya balik sama gue. 
Gue masih ga rela lo mutusin gue gitu aja." ucap Hyunjin 
yang masih aja maksa buat gue balikan sama dia. 


Hyunjin ini mantan gue yang gue putusin tanpa sebab. 
Sebenernya ada alasannya, cuman gue ga jelasin ke dia. 
Jadi dia ngiranya gue mutusin dia gitu aja. 


"gue kan udah pernah bilang! Gue ga akan balik lagi sama 
lo." gue nepis tangan Hyunjin dan berhasil. Gue lari keluar, 
sial! Dia gercep banget narik tangan gue lagi. 


"mau kemana sih buru-buru banget? Mending sini maen 
sama gue." Hyunjin nampakin senyum mesumnya buat gue 
mual mandangin muka dia. 


"Hyunjin lepas!" teriak gue saat Hyunjin meluk tubuh gue 
dan muka dia yang menetap di selangka leher gue. 


"Huhmm..gue suka wangi tubuh lo, Ji." bulu kuduk gue 
langsung berdiri pas Hyunjin cium leher gue. 


"Minggir ga lo!" gue dorong tubuh Hyunjin menjauh dari 
tubuh gue, tapi gagal. 


"Yeji! Jangan buru-buru. Kita pelan-pelan aja mainnya, Ya?" 
"Bangsat!" desis gue 
Plak! 


Gue berhasil nampar Hyunjin dan di lepasin pelukannya. 
Gue berhasil lari dari dia. Tapi sialnya, pintu toilet udah di 
kunci dari luar sama Changbin juga Han. 


"Udah disini aja sama gue, hehm?" Hyunjin mendekat ke 
gue dengan muka mesumnya. 


"Gak! Gak usah deketin gue! Lo bakal nyesel ngelakuin ini 
ke gue HYUNJIN!" 
Teriak gue mulai ketakutan. Karna Hyunjin ga bakal 


ngelepasin mangsanya sebelum dia dapet apa yang dia 
mau. 


"GUE UDAH PAKE CARA HALUS, TAPI LO YANG MINTA DI 
KASAR IN!" Hyunjin kunci tubuh gue di antara kedua tangan 
dia dan tembok yang ngebuat gue gak bisa lari lagi. 


Ya Tuhan! Jika kau masih menyayangi hamba sebagai umat 
mu, datangkan lah seseorang untuk menyelamatkan hamba. 
Hiks..hiks.. 


Gue terus berusaha menggeleng-gelengkan kepala saat 
tangan Hyunjin meraba wajah gue. Keringet, air mata gue 
berceceran. 


"JANGAN NANGIS! GUE GA BISA LIAT LO NANGIS!" bentak 
Hyunjin yang ngebuat gue makin ketakutan. 


"IN, PLEASE! JANGAN LAKUIN INI! PLEASE Jl----- 
Eumhphhhhh-Jin-Umhphhhh" 


Iya, Hyunjin mendumal bibir gue. 


"Usshhh.. Bibir lo makin nikmat kalo ngerengek kaya gini.. 
Gue suka!" 


"Hikss..Lo jahat Jin..hiks..Lo-Umphhh 


Dan sekarang tangan dia mulai bergerak ngebuka kancing 
seragam gue. Sumpah, gue ngerasa gak layak lagi di sebut 
wanita. 


"BRENGSEK!!!" 
Bughhh 


Hyunjin tergeletak di lantai meringis kesakitan. Gue ga bisa 
tahan tangis dan gue nangis meluk lutut. 


Bugh 
Bugh 
Bugh 


Tiga tendangan mendarat di perut Hyunjin. 
Sekarang Hyunjin tersungkur lemas dan muka yang lebam. 


"Lo ga papa?" 
Gue ngedongak. 


"Hiks..hiks..hikss.." 

Air mata gue udah kemana-mana. Gue ga peduli sekarang. 
Gue langsung peluk orang itu. Orang yang udah nolongin 
gue. 


JENO. 


VOTE SEGERA! 


Jeno 
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"Lo ga papa?" 
"hiks..hiks..hikss.." 
Yeji. 


Gue masih nangis di dada Jeno. Dia diem aja nerima 
tangisan gue. Gue utang budi sama lo Jen. 


Gue regangin pelukan gue. Dia natap gue. Dia ngusap air 
mata gue. 


"Udah aman kok, jangan nangis lagi." Jeno senyum ke gue. 


Mata gue beralih ke tangan dia yang lebam dan memar 
merah abis pukulun Hyunjin. 


"Jen, tangan lo?" Jeno ngelirik tangannya. 
"Gapapa kok." sahutnya. 
Gue tarik pergelangan Jeno. 


"Aww!" pekiknya. 


"Udah ayo!" Gue bawa Jeno ke uks. 

"Mau kemana kalia--aww!" Hyunjin mengerang. 
Gue sama Jeno cuma natap dia sekilas. 

"Awas ya kalian! Berani cari masalah sama gue!" 


Gue sama Jeno ga peduliin dia. Gue pegang knop pintu 
yang masih terkunci dari luar. Gue gedor-gedor dan 
akhirnya pintunya di buka sama Changbin. 


"Gimana bos lanc--Elo!" Changbin kaget yang buka pintu 
ternyata gue. Bukan Hyunjin. Selebihnya lagi gue sama 
Jeno. 


Mata Changbin dan Han menelusuri toilet dan ngeliat si 
Hyunjin udah terkapar di sana. 


Gue udah obatin tangan Jeno pake obat merah. Gue totol- 
totolin obat merahnya pake kapas. 


"Aww! Pelan-pelan dong." Erangan Jeno buat gue ketawa. 


Iya gimana ga ketawa coba? Pas gebukin orang ga sakitan. 
Gilirang sama obat merah, histeris. 


Gue ambil perban putih, terus gue lilitin di tangan dia. 


"Udah." ucap gue ngeberesin obat-obat ke kotak p3k. Tapi, 
Jeno masih aja tutup mata. 


"Jen, udah." Gue toel pipi dia sambil ketawa. Jeno buka 
matanya. Gue ga tau kalojarak kita sedeket ini. 


Gue bangun dari duduk, tapi tangan gue di tahan sama dia. 
"Kenapa bangun?" 


Gue cengok grogi lagi. "Udah nyok, balik ke kelas." gue jadi 
salting pan. 


Gue sama Jeno udah di kelas. Tapi kelas malah riyuh akibat 
ga ada guru. Heran deh sama guru-guru ini. Pada makan 
gaji buta doang kerjaannya. 


"Ji, lo tadi kemana? Di cariin kulkas." ucap Renjun motong 
kesunyian antara gue dan Jeno. 


"G-gue ta-di d-i--- 

"tadi di perpus sama gue." Potong Jeno. 

Noh pan, seneng banget nyamber. Tapi kali ini gapapa deh. 
Gue juga ga mungkin pan jawab di toilet bareng Hyunjin. 


Yang ada mulut dia malah koar-koar katain gue. 


"Tumben banget lo ngeperpus? Lo sehat pan?" Ujar Chenle 
di samping Renjun. 


"Anjir ya lo pada." Chenle,Renjun, dan Jeno terkekeh. 
"Mohon perhatian!" Teriak Hyunsuk selaku ketua kelas. 


Kita semua pun dengerin Hyunsuk yang lagi berdiri depan 
kelas. 


"Tadi pak Kai nitip tugas Matematik hal. 42. Di bilang buat 
kelompok 5-6 orang di kumpulin besok jam terakhir." ucap 
Hyunsuk. 


"Kalian mau bentuk kelompok sendiri atau gue yang 
bentuk?" lanjut Hyunsuk. 


"Ogah! Buat sendiri aja." sahut Yedam. 
"Oke!" 


Gue udah bingung mau kelompok an sama siapa. Karna gue 
paling bego kalo soal Matematik. Kemarin aja nilai ulangan 
gue 45. Itu pun yang paling gede sejauh ini. 


"Jun, gue kelompok lo ya?" Ujar gue ke Renjun. Renjun 
tampak mikir. 


"Oke!--Lo Jen, masuk kelompok gue." Ujar Renjun ke Jeno. 
Kenapa harus sama Jeno juga sih?- - 


Dan berakhirlah kelompok gue. Renjun,Chenle, Jeno, 
Haechan, Jaemin. 


"Kerjainnya dimana?" Tanya gue. Gue ga mau aja anak-anak 
bilang di rumah gue. 


"Gimana di cafe Itaewon aja?" Ujar Chenle dan semuanya 
setuju kecuali gue. Gue ga punya duit! Duit udah abis pake 
ke Flex kemaren sama kulkas. 


"Udah tenang, gue yang traktir kalian semua." ujar Chenle. 
Anak sultan mah bebas ya. 


Gue dan yang lain pun ngangguk setuju. 
"Kapan ni mau kerkel?" tanya Jaemin. 
"Ntar sore aja gimana?" ujar Haechan. 


Semua ngangguk setuju. 


Bel pulang udah bunyi. Gue keluar kelas dan ketemu Lucas 
yang udah nungguin di depan pintu kelas gue. 


"Ji, maapin gue ya, kayanya ga bisa anter lo pulang." ucap 
Lucas dengan muka melasnya. 


"Mau kemana lo? Tumben?" tanya gue lipet tangan di dada. 


"Gue ada latihan basket hari ini sama pak Eunwoo. Maap 
yak?" ujar Lucas pegang tangan gue. 


"Yah, baru aja gue mau minta anter ke cafe Itaewon entar 
sore. Hm gapap deh." ujar gue manyun. 


"Maapin gue ya Ji. Ehm entar gue usahain deh jemput elo." 
Ujar Lucas. 


"Cas! Buru!" Teriak Haruto. 


"maap ya Ji, gue buru-buru. Hati-hati lo balik nya." Lucas 
usap pucuk pala gue. Terus dia lari nyamperin Haruto. 


Terus gue gimana baliknya? Yang anter ke Itaewon siapa? 
Gue pan ga bisa bawa motor- - Bokap? Pasti lagi narik 
penumpang. Kasian. 


"gue yang jemput." 

Gue noleh, JENO. 

"Gue yang jemput lo entar sore." ucap Jeno ngulang. 
"B-bener?" 


"Iya.--- Lo ga balik?" tanya dia. 


"Ini gue ma--- 

"Gue anter." terus dia jalan ngeduluin gue. 

Gue langsung langkah ikutin dia. 

"Maap ya, gue ga bawa helm satu lagi." Ujar dia. 
Gue ngangguk ga papa. 


Kenapa motor Jeno sama kulkas sama sih? Bikin orang susah 
naik aja.- - 


Jeno ulurin tangan dia, buat jadi pegangan gue naik. Ehm 
pengertian. 


Jeno sama Lucas sama aja bawa motornya--Ngebut! 


Kalo sama Lucas sih, gue ga malu peluk dia. Lah kalo sama 
ni anak? Malu lah! Gue pegang spanger belakang aja. Ekhm. 


Eh-eh-eh... Tangan que. 


"Peluk aja. Entar lo jatoh." oke tangan gue udah kelilit di 
pinggang dia. Dan dagu gue udah nempel di bahu dia. 


Gue bisa rasain otot perut dia. layang-layang ni gue. 


Dan berakhir depan rumah gue. Gue liat ada taxi papa di 
depan pager. 


“Ini rumah lo?" ujar Jeno ngelepas helmnya. 
"Iya. Jelek ya?" tanya gue cengok. 


"Ga kok, sama aja." ucap dia. "Bokap narik taxi?" 


Gue ngangguk. 
"Gue balik ya." ujar Jeno 
"Ga mampir dulu?" 


"lain kali aja:)" Sumpah ya senyum dia racun banget. Ikutan 
senyum pan gue. 


Jeno pasang helmnya lagi terus idupin mesin motornya. 
"Hatihat--- 

vit" 

"Iya?" 

"simpen nomer hp lo." Jeno nyerahin hpnya ke gue. 

"Biar gampang ntar sore gue jemput." 

Gue langsung raih hp dia. Dan simpen nomer hp gue disana. 
Terus Jeno pulang. 


"Kak! Ngapain sih senyum-senyum?" Gue noleh ternyata 
Yuna yang baru pulang sekolah. 


Dih, gue senyum-senyum? Karna Jeno? 


VOTE SEGERA! 


VOTE DULU! 


Yeji. 


Gue yang masih mager di kamar dapet notif sms dari nomor 
yang gue ga save. 


0123-336 2-xxxx 

|gue udah depan rumah lo. 

Gue langsung kepikiran itu Jeno. Gesit banget jemput? 
Emang ini jam berapa sih? Jam 17.00 di hp gue. Mampus 
gue belum apa-apa. 

'hallo?' 

Ngapain nelpon sih kak?' 

'Yuna, bukain temen gue pintu. Bilang aja gue masih mandi.' 
'ap--- 

Tut. 


Tanpa babibubebo gue langsung mandi dan siap-siap. 


"sorry lama." Jeno yang tadinya ngobrol sama Yuna noleh ke 
gue yang udah berdiri depan pintu. 


"Gapapa, gue nya aja yang kecepetan jemput lo." Jeno. 


"Kak, lo segitu magernya ya, mau nyuruh aja pake nelpon 
gue." 


"Gue buru-buru mandi, lo juga kerjaan nonton tv doang 
keberatan banget bukain pintu. Heran." 


"Tapi btw, mau kemana kak? Tumben se-Swag ini?" Yuna 
berdiri muterin gue. 


"Udah jangan muter-muter, bikin pusing tau gak! Gue mau 
kerkel. Ntar kasi tau Papa." 


"Jadi kerkel ga ni?" Jeno yang dari tadi ga selese-selesenya 
bengong langsung berdiri. 


"Jadi, ayok!" 
"Yuna, Kakak izin bawa kakak kamu ya." Jeno. 


"Inget di anter pulang aja Bang." Yuna cengengesan 
langsung gue jitak aja kepalanya. 


"Ahk! Sakit kak!" pekik Yuna. 


Gue jalan keluar masang muka bete. 


"Kenapa di jitak Yuna nya? Kasian tau." Jeno terkekeh di 
sana. 


"Udah biasa dia di gituin." jawab gue duduk di belakang dia. 
"Bokap lo ga di rumah tadi?" Jeno. 
"Bokap masih kerja jam segini." 


-+20menit gue sama Jeno sampek di Itaewon caf. 


"Lama bener kalian berdua? Bikin curiga aja." Haechan 
micingin matanya. Baru aja gue sampek udah di enggak- 
enggak in. 


"Apaan sih Chan, kalian juga ga nepatin jam berapa kerkel 
nya. Ya gue sante aja tiduran." Gue duduk di kursi sebelah 
Haechan. 


"Lo ga buka grup? Kan Renjun udah buat grup di line." 
Jaemin ikut nimbrung nistain gue. 


"Kuota gue habis, ga bisa buka line." sahut gue singkat. 
"Alasan aja lo." timbrung Renjun. 


"Dah ni bagi tugas, lo kerjain nomor 5 sama 8. Ini gue sama 
yang lain udah kerjain sebagian." Chenle liatin soal yang 
harus gue kerjain. 


"Kalo salah, jangan salahin gue." ujar gue ambil lembaran di 
tas. 


"Makanya begonya jangan di pelihara." ledek Haechan buat 
gue greget pengen cubit ginjal dia. 


Untung gue masih baek jadi temen. 


5menit. 


10menit. 


15 menit. 


Gue baru nulis soal doang. 


Gue paling anti sama yang namanya Matematik- - 
Rese emang, mana gue di kasinya yang paling sulit. 
Mereka udah asik aja mainin hpnya. 


"Ji, udah belom? Lama bener?" Tanya Jisung yang buat gue 
makin ga konsen. Udahlah emang gue nya aja yang ga bisa 
konsen dari tadi. 


"anjir dari tadi baru nulis soal doang. Payah lo!" Oke, gue 
bener-bener pengen cubit ginjal dia, tunggu pembalasan 
gue Lee Haechan! 


"cepet Ji, atau gue yang kerjain." Chenle emang paling best. 
"Iya, lo aj--- 


"Tapi, lo yang traktir kita semua." Suek! Baru aja gue mau 
kasi dia lembarannya. 


"Ketawain aja terus gue, jahat lo semua." gue balik kerjain 
lagi, serah mau salah mau ga! 


“sini, gue ajarin." Jeno ambil alih lembaran gue, terus dia 
jelasin rumus dari a-z yang ga gue tau sama sekali. 


"Ini kan dua akar kuadrat, karna nilai akar setara sama 
kuadrat, jadi ini sama ini di coret. Terus ini hasilnya sama 
dengan 2. Selese deh." 


Sumpah gini doang hasilnya? 

Anjir emang ni soal, lo bayangin aja, soal aljabar yang super 
panjang dan ribet itu dengan rumus yang ga gue paham 
sama sekali, habisin satu lembar buku dan hasilnya cuma 2. 


Buat nyari 2 ini aja, kepala gue sampek botak di buat. 


Kerkel udah selse. Jeno yang anter gue balik kan? Soalnya 
tadi dia di telpon sama orang, gak tau siapa. Terus panik 
gitu. 


"yuk Ji, pulang." ajak Jeno, setelah semua pada bubar di 
parkiran. 


"Lo anter gue pulang?" Jeno yang udah pasang helm, noleh 
bingung. 


"Lo gak mau?" lah balik nanyak. 


"Bukan gitu maksud gue. Tadi lo di telpon, kaya nya 
penting. Udah sana pergi aja, entar gue bisa naik bus." 


Jeno mikir gitu, gak lama dia suruh gue naik. 
"Udah ayok, buru naik." 

Gue langsung naik aja pas dia suruh. 

"Ji, lo ikut-- 


Jeno ngomong apaan ya? 


Gue ga bisa denger jelas suara Jeno, karna angin jalanan 
emang lagi ribut banget. 


Gapapa kan gue nempelin dia? 
"Ji." 
"Eh iya? Kenapa? Gue ga denger lo ngomong apa?" 


"Makanya, deketin dong." Jeno tarik tangan gue sampek 
dagu gue nyentuh bahu dia. 


"Lo ikut gue bentar ya." 


Lah yang bawa motor kan dia, gue cuma duduk manis di 
belakang. Ya jelas dong gue ikutin dia kemana pun dia bawa 
gue? 


"Iya, gue ikut. Tapi kemana?" 

"Udah, ikut aja." 

Author. 

Gak lama mereka berdua sampai di Rumah sakit Hallym. 
"Jen, siapa yang sakit?" 

"Nyokap." 

"Udah yuk." Jeno jalan ngeduluin Yeji. 

Sedangkan Yeji, masih bengong di sana. 


Karna di pikiran dia, kenapa Jeno ngajak Yeji ke Mamanya? 
Bukan hal yang biasa untuk seorang Yeji. 


"Kenapa bengong? Ayok." Jeno trik tangan Yeji dan 
menautkannya. 


"Ma?" setelah masuk ke ruangan VIP itu, Mama Jeno tampak 
berbaring lemas disana. 


"Jeno, kenapa lama sekali? Mama kangen sama kamu." 
Mamanya kini peluk Jeno lembut. 


"Tadi Jeno, masih kerkel sama temen." 


"Itu siapa Jen? Kenapa enggak di suruh masuk?" Jeno noleh 
ke rah tunjuk Mamanya. Iya, Yeji hanya mematung di 
ambang pintu. 


"Ji, sini. Ngapain bengong di sana." 
Yeji yang merasa di panggil berjalan mendekati brankar. 


"Halo tante, aku Yeji. Teman kelas Jeno." sapa Yeji 
membungkukkan badannya. 


"Cantik sekali." Mama Jeno tersenyum disana. 
Yeji tampak malu dengan pujian itu. 


"Yeji, maaf ya. Kamu jadi ikutan kesini." Yeji sangat gugup 
sekarang, karna Mama Jeno meremat tangannya. 


"Gapapa kok Tan. Oiya Tante sakit apa? Sampe di rawat?" 
Yeji yang penasaran dengan penyakit Mama Jeno pun 
bertanya. 


Tiba-tiba Jeno nahan tangan Yeji, kemudian menggelang. 


"Udah gapapa." ucap Mama Jeno. 


"Tante ngidap kanker ganas di kepala." sahut Mama Jeno 
lemas. 


"Astaga Tante, maaf Yeji gak bermaksud nanya ke Tante." 
Yeji berdiri dan membungkukkan badannya minta maaf. 


"Gapapa sayang." Mama Jeno kembali meremat tangan Yeji 
di sana. 


Jeno hanya menunduk di sofa ruangan itu. 


"Ma, Jeno ke kafeteria bentar ya." Mamanya kemudian 
mengiyakan. 


"Ji, jagain Mama bentar ya." Yeji juga mengiyakan. 
Jeno pergi setelah itu. 

Hanya mereka berdua di sana. 

"Yeji." bisik Mama Jeno. 

"Iya, Tan?" 

"Mama boleh minta tolong?" 

Secepat itu, Mama Jeno sebut Mama pada dirinya? 
"Iya, boleh Tan." 

Yeji, masih begitu canggup menyebut Mama. 

"tapi kamu janji ya, jangan bilang ini ke Jeno." 


Yeji berpikir sebentar. "Iya Tan, Yeji janji." 


"Mama tau umur Mama udah ga lama lagi--- 
"Tan kok ngomongnya gitu?" 


Air mata mengalir di pipi Yeji. Ini bukan hal yang mudah 
untuk di dengar bukan? 


"Jangan nangis sayang." Tangan lemah itu mengusap air 
mata Yeji. 


"Tolong jagain Jeno. Jeno udah gak punya Papa, Papanya 
ninggalin Jeno waktu Jeno masih kecil. Kakaknya Jeno udah 
menikah dan tinggal di luar negeri sekarang. Jeno cuma 
punya Mama di rumah. Tapi keadaan Mama yang seperti ini, 
yang mungkin sebentar lagi bakal pergi ninggalin Jeno 
sendirian. Mama minta tolong, jagain Jeno untuk Mama. Iya 
sayang?" 


Yeji tak tahan dengan apa yang ia dengar sekarang. Isakan 
Yeji semakin keras. Yeji sangat trauma dengan kepergian 
seorang ibu. 


"Mama ga boleh ngomong gitu, Mama pasti sembuh. Mama 
harus kuat. Iya?" Yeji berusaha menyemangati Wanita paruh 
baya yang berbaring lemas di sana. 


Wanita itu tersenyum dan memeluk Yeji yang sudah terisak 
di sana. 


Kini, Mama Jeno sudah tidur setelah di beri obat oleh dokter. 


"Ayo Ji, gue anter pulang. Maaf udah ngerepotin elo." 


Yeji memandang sendu ke arah Jeno dengan matanya yang 
sedikit bengkak akibat nangis tadi. 


Ternyata, hidup Jeno jauh lebih mengharukan dari pada 
dirinya. Jeno yang sebenarnya lebih butuh kasih sayang 
orang tua terlihat baik-baik saja dari pada dirinya. 


Hanya karna kehilangan Mama, hidup Yeji berubah total. 
Tidak seperti Jeno, yang hidup dengan baik di balik keluarga 
yang rumpang ini. 

"Ji kenapa bengong?" 


Lalu Yeji menganggukan kepala dan mereka segera menuju 
parkiran setelah Jeno mengecup kening Mamanya disana. 


Yeji sangat erat memeluk Jeno di atas motornya. 


Jeno sangat ingin bertanya kenapa Yeji begitu terisak 
berpelukan dengan Mamanya tadi? 


Dan sekarang pun Jeno sangat penasaran maksud Yeji 
memeluknya erat seperti ini? 


VOTE SEGERA! 


Lee Il-Hwa 


Mama Jeno. 


VOTE DULU! 


Author. 


Sekarang Yeji duduk bengong di dalam kamar natap 
Keadaan luar dari jendelanya. Yeji masih memikirkan ucapan 
Mama Jeno. Hidup dia aja masih berantakan, gimana mau 
jagain Jeno? 


Yeji ngusap kasar surainya, kepalanya benar-benar terasa 
akan pecah. Tidak mungkin ia mampu menolak permintaan 
seorang ibu? 


Tok tok tok 
Cklek 


"Kak, Papa manggil tuh." Yuna berdiri di ambang pintu 
dengan toples cemilan di pelukannya, Yeji yang menoleh 
segera beranjak dari ranjangnya. 


Kini, mereka berada di ruang tengah. Yeji dan Yuna natap 
aneh ke Papanya yang tengah menatap serius ke arah 
mereka. 


"Ada apa Pa? Gitu banget liatnya?" mimik Yeji yang begitu 
penasaran dengan apa yang ada di pikiran Papanya. 


"Yeji, Yuna. Kalian marah nggak kalo Papa nikah lagi?" 
Minhyun sedikit gugup mengatakannya meskipun kepada 
anaknya sendiri. 


Yuna yang sibuk mengunyah cemilannya kini menghentikan 
gerak bibirnya dan menatap serius ke arah Papanya. 


"Papa mau nikah?" Yeji sedikit shock dan memastikan 
kembali ucapan Papanya dan dijawab anggukan oleh 
Minhyun. 


"Papa lagi gak becanda kan?" Yuna yang hanya bengong 
mulai bicara ke Papanya. 


"Iya, Papa serius. Tapi kalo kalian memang belum bisa, Papa 
enggak akan nikah." berat hati Minhyun mengatakannya 
karna anak-anaknya pasti akan membantah keinginannya. 


"Tapi kan Pa- 


"Papa boleh nikah lagi." Yeji memotong ucapan Yuna yang 
baru saja akan keluar. 


"Kak? Kok lo gitu sih? Gue gak mau punya Mama tiri!" 
bantah Yuna, karna yang dia tau Mama tiri itu jahat dan 
akan menyiksa mereka jika Papanya tidak ada. 


"Iya, Papa enggak akan nikah kalo Yuna enggak mau punya 
Mama tiri." Minhyun menenangkan putri bungsunya yang 
sudah tersulut air mata. 


"Enggak Pa, Papa berhak nikah lagi. Papa berhak bahagia. 
Yeji tau, selama ini Papa kesepian, dan Papa butuh 
pendamping. Yeji izinin Papa nikah lagi." Yeji paham betul 
perasaan Papanya yang sudah mengurus mereka sendiri 
sejak Mamanya meninggalkan mereka. 


"Yuna, Lo harus ngertiin perasaan Papa. Enggak semua 
Mama tiri itu jahat. Gue bisa pastiin itu ke elo." Yeji sedikit 
menasehati Yuna yang masih terisak di pelukan papanya. 


"Papa emang punya pacar sampek mau nikah?" Yuna 
melepas dekapan Papanya dan menatao intens ke arah 
Minhyun. 


Minhyun mengangguk dan tersenyum malu. 


"Terus kapan mau kenalin ke kita? Yeji harus pastiin orang 
yang akan Papa nikahin itu orang baik." 


"Besok. Besok kita makan bersama sekalian Papa kenalin 
tante Yoona ke kalian." 


Yeji dan Yuna mengangguk setuju. 


Jauh di lubuk hati Yeji, ia belum siap menerima Mama 
tirinya. Karna, Yeji sangat menyanyangi Mamanya meskipun 
Mamanya pergi meninggalkan mereka karna Pria lain. 


Kini pikiran Yeji, menjadi berantakan. Yeji tersulut sendu 
dengan air mata. la tidak tahu harus bagaimana. Jika ia 
tidak mengizinkan Papanya nikah, akan menjadi 
penyesalannya karna tidak membiarkan Papanya bahagia. 


Namun, Jika ia mengizinkannya. Kemungkinan, semua hal 
yang berhubungan dengan Mamanya akan menghilang. 


Terlebih lagi, Mama Jeno yang ingin ia menjaga Jeno. Tidak 
ada satupun masalah Yeji yang tidak berhubungan dengan 
orang tua yang membuatnya tidak dapat menolak. 


Yeji meraih hp nya dan segera menghubungi Lucas. 


Yeji : Cas, Ke flex sekarang! 


Yeji sudah meneguk dua gelas beer namun Lucas tidak 
datang-datang. Yeji duduk sendiri di meja Bar menikmati 
setiap degupan musik yang menyakitkan dada akibat 
degupan musik yang begitu keras. 


Hingga gelas ketiga Lucas masih belum datang. Yeji kembali 
meraih Hp di dalam coat nya. 


Yeji : Cas, lo dimana? 


"Hay? Ketemu lagi." pria itu mendudukan dirinya di sebelah 
Yeji dan menberikan satu botol alkohol kepada Yeji. 


"Ketemu lagi? Kita sebelumnya pernah ketemu?" Yeji tidak 
tahu siapa orang ini yang tiba-tiba mengatakan pernah 
bertemu. 


"Lupain aja, mau disco sama gue?" pria itu mendekatkan 
wajahnya pada telinga Yeji membuat Yeji sedikit 
menyeringai karna nafas panas yang menyentuh kulit 
lehernya. 


Yeji yang sudah sedikit pusing menolak ajakan pria itu, dan 
meraih hpnya lagi. 


Yeji : Jemput gue di flex sekarangnjklikbv 


"Sayang kamu ngapain disini, ayok ke kamar." suara wanita 
yang terdengar samar-samar di kuping Yeji menarik pria 
yang baru saja menggodanya. Lalu pria dan wanita yang 
tidak ia kenal itu meninggalkan Yeji disana. 


"Heh! Brengsek. Punya cewe tapi ngajak gue disco. Cowo 
bejatrrrggg." Yeji meracau sendiri karna kesadarannya sudah 
tak terkendalikan lagi. 


Ji! 
'Yeji? Bangun' 
Ji?! 


Samar-samar Yeji mendengar suara di tengah kerasnya 
musik club. Tak di sadari tubuh Yeji sudah di angkut oleh 
pria kekar disana. Yeji yang sadarkan diri tertidur dengan 
mengaitkan tangannya pada leher pria itu. 


Yeji terlelap di sebuah kamar. Iya, Kamar milik Jeno. Jeno 
tidak mungkin mengantar Yeji ke rumahnya dengan 
keadaan mabuk seperti ini. Bisa-bisa orang tua Yeji 
menyangka Jeno lah yang menbuat Yeji mabuk seperti itu. 


"euhmm.." erangan Yeji yang membangkitkan Jeno dari sofa. 


Iya Jeno, menidurkan dirinya di sofa kamarnya, karna tidak 
mungkin ia tidur dengan Yeji di satu kasur. 


"Ni, minum air dulu." Jeno menyerahkan segelas air ke arah 
Yeji. Namun tampaknya Yeji masih dalam keadaan tidak 
sadar. 


Jeno meletakan kembali gelas itu ke nakas, namun tanganya 
terasa di tahan. 


Srett 
Chup- 
Yeji menempelkan bibirnya pada bibirJeno. 


Jeno yang posisinya diatas Yeji dengan tumpuan satu 
tangannya, tertegun dengan apa yang di lakukan Yeji. Jeno 
menjauhkan badannya namun tangan Yeji dengan cepat 
menahan dan menarik tubuhnya hingga Jeno menindihnya 
sempurna . 


Aksi Yeji semakin brutal. Membuat hasrat Jeno semakin naik, 
merasa tak tahan Jeno mengikuti aksi Yeji yang mendumal 
bibirnya. Lidah Yeji bergerak pelan dibalas keras oleh lidah 
lawannya. 


Jeno menggerakan bibirnya berpindah-pindah meninbulkan 
suara bercakan yang intens. 


Yeji melepaskan tautan mulutnya dan menuruni leher Jeno. 
Mencium, menyesap, dan meninggalkan kissmark di sana. 


Jeno membalas hal yang di lakukan Yeji pada dirinya. Tangan 
Yeji bergerak perlahan membuka kancing baju Jeno. Tanpa 
Jeno sadari kancing bajunya sudah terlepas semua. 


Yeji hendak membuka baju Jeno, namun tangannya terhenti 
saat tangan Jeno menahannya. 


"Lo gak harus lakuin ini pas mabuk." Jeno melepaskan 
tangan Yeji. Dan menyadarkan dirinya bahwa yang di 
lakukannya salah. Melihat Yeji yang sudah sedikit tenang. 
Jeno membiar Yeji tidur dan menyibakan selimut untuk 
wanita itu. 


Jeno menatap Yeji dari sofa. Apa yang barusan ia lakukan? 
Tidak seharusnya ia membalas perbuatan Yeji yang saat ini 
dalam kondisi mabuk. 


"Hoammm.." 


Yeji menbuka matanya sedikit, kemudian melihat langit- 
langit kamar yang tampak asing di matanya. 


Yeji segera terlonjak bangun dan menatap sekeliling 
ruangan yang tidak pernah di pandangnya. 


"Gila! Gue di mana?" 


Yeji mengingat-ingat kembali yang terjadi padanya 
semalem. 


"Semalem gue tidur di meja bar club, terus gue ngerasa ada 
yang angkut gue, terus pas gue bangun ada cowo ngomong 
Ni minum air dulu.'. Gue tolak, terus gue narik dia, terus---- 


Yeji teriak dan memperhatikan cermin di hadapannya 
memantulakan dirinya yang sangat berantakan dan 
Kissmark yang bertebaran di lehernya. 


Cklek 


"Lo kenapa teriak?" 


"ELO?! Lo apain gue semalem?" teriak Yeji menutupi bagian 
depan tubuhnya dengan kedua tangannya. 


Jeno tampak senyum miring. 


"Bukannya lo yang apa-apain gue?" 


VOTE SEGERA! 


Happy Birthday Lee Jeno 
23.04.20 


VOTE DULU! 


"Bukannya lo yang apa-apain gue?" 


Yeji meremat selimut. Jeno menatapnya dengan senyuman 
yang di ikuti oleh matanya. 


"Bersihin diri lo, abis itu kita sarapan." 


Jeno keluar dari kamarnya. Yeji yang merasa sedikit nyut- 
nyut di kepalanya berjalan gontai ke toilet. 


Yeji menatap sesekali pada cermin di toilet, begitu banyak 
kissmark yang menempel di lehernya. Lalu mengusap 
surainya kasar ketika ingatan semalam kembali 
menghantuinya. 


Setengah jam selesai membersihkan diri, Yeji kaget dengan 
keberadaan Jeno yang kini tengah duduk di sisi ranjang 
menatap ke arahnya. 


"Jo mandi apa tidur? Lama." 
Tatapan sarkas jeno yang mematikan, mendegupkan 


jantungnya. Entah jika jantung bisa lari, mungkin Yeji sudah 
kehilangan jantungnya. 


"L-lo ngapain disini? Sana keluar!" 


Sambil menyilangkan tangannya pada dada karena kini 
tubuhnya hanya di tutupi oleh handuk sebatas paha, dan 
rambut yang terlilit dengan handuk kecil disana, karna tidak 
ada baju ganti saat ingin memakai pakaiannya di toilet. 


"sini." 


Jeno menepuk sisi ranjang di sebelahnya agar Yeji duduk di 
sana. Namun, Yeji tak bergerak sedikitpun, ia tidak mau 
kejadian semalam terulang lagi, terlebih saat ini tubuhnya 
hanya terlilit dengan selembar handuk. 


"Enggak. Sana keluar! Jangan mesum." 


Jeno berdiri dan melangkah mendekati Yeji. Sedangkan Yeji, 
memundurkan langkahnya takut. Namun, dengan cepat 
Jeno menahan bahunya. 


"kenapa takut? Bukannya gue yang harusnya takut sama lo? 
Suka nyerang tiba-tiba." 


Jeno senyum miring disana, mengundang nyeri pada bulu- 
bulu halus tubuh Yeji. Jeno memundurkan bahu Yeji, hingga 
kini tubuh Yeji terbentur lemari. Yeji tak mampu menatap 
Jeno yang sedari tadi menatapnya aneh. 


"Ini pake. Jangan tutup mata, gue gak apa-apain lo." Jeno 
menyerahkan satu kemeja putih yang baru saja ia ambil dari 
lemarinya. 


"Udah sana, gue mau pake baju." 


Jeno makin gemas melihat ekspresi Yeji saat itu. Jeno 
akhirnya keluar dari kamarnya. Menyisakan Yeji di sana. Yeji 
segera berganti pakaian dan mengeringkan rambutnya. 


Kemeja yang oversize pada tubuh Yeji cukup menutupi 
hingga pahanya. 


Yeji keluar dari kamar Jeno dan mendekat pada Jeno yang 
tengah berdiri di dapur memasak sesuatu di sana. 


"duduk aja disana." Jeno yang melihat Yeji hanya mematung 
di sampingnya menujuk kursi meja makan. Yeji pun 
melangkah menuju kursi itu, dan duduk disana. 


Selesai memasak, Jeno menghidangkan makanannya di atas 
meja. Mereka berdua pun sarapan di sana. 


"Ji, lo sering mabuk?" 


Yeji yang asik mengunyah menganggukan kepalanya tanpa 
menyahut. Jeno tak percaya, gadis seperti Yeji sering mabuk 
dan bermain di club. 


"Udah jangan mikir macem-macem." 
Jeno menganggukan kepalanya malas. 


"semalem kok lo bisa di club?" Tanya Yeji, Jeno yang 
mendapat pertanyaan terlihat bingung. Karna, semalem Yeji 
yang memintanya datang ke flex. 


"Bukannya lo yang kirim ini?" Jeno meletakan hpnya dekat 
Yeji, menampilkan pesan-pesan yang Yeji kirim padanya. 


"Pantesan Lucas gak dateng-dateng. Ternyata salah kirim." 
"Lucas? Lo sering minum sama Lucas?" 
"Bahkan, gue sering nginep di kamar Lucas." 


Jeno mendelikan matanya, tak percaya. Ternyata Yeji 
sebebas itu. Apa yang semalam Yeji lakukan padanya juga 


sering di lakukan pada Lucas? 
"gue gak pernah ngapa-ngapain sama Lucas." 


Yeji seolah tahu apa yang di pikirkan Jeno. Jeno akhirnya 
diam dan menyelesaikan sarapannya. 


Setelah selesai sarapan Yeji meminta Jeno untuk 
mengantarnya pulang. Jeno pun mengiyakannya. Akhirnya 
mereka pergi ke rumah Yeji. 


Di rumah gue masih terus keinget sama apa yang gue lakuin 
ke Jeno. Semoga aja dia gak ceritain itu ke temen-temen. 
Mau di taro di mana muka gue yang cantik ini? 


Cklek 


"Yeji, kamu gak siap-siap?" Gue noleh ke arah pintu, Papa 
yang berdiri di sana. Siap-siap? Mau kemana? 


"Kamu gak lupa kan? Papa mau kenalin tante Yoona ke 
kalian." 


Astaga! Gue pake lupa lagi. 


"Yaudah Pa, Yeji siap-siap dulu." gue langsung masuk kanar 
mandi, buat siap-siap. 


"Pa, mau ketemunya dimana?" tanya gue di mobil. Tapi, 
Papa cuman diem fokus nyetir. 


-+ 30menit. Papa parkir mobilnya di bestment hotel Atlantis. 
Seriusan kita mau makan di sini? Harganya gak tanggung- 
tanggung loh. 


"Pa! Seriusan mau makan disini? Mahal lo Pa." ujar gue, 
bukannya gue ngeraguin duitnya Papa, cuman kasian aja 
gitu duitnya cuman buat makan beberapa jam ini doang 
bakal habisin jutaan. 


"Udah gak kenapa-napa." sahut Papa. 


Gue ngangguk, terus jalan ikutin Papa ke lift nuju lantai 4. 
Iya, di sana Restaurantnya. 


Baru aja kita masuk ke restaurantnya. Papa udah lambaiin 
tangannya ke wanita yang duduk di meja dekat jendela. 
Sumpah cantik banget. Muda lagi. 


"Hallo Yeji, Yuna." sapa wanita itu, gue juga balik sapa dia. 


"Mas." Sapa tante itu, terus Papa peluk tante depan kita 
berdua. Gue cuma berdehem dan duduk sebelahan sama 
Yuna. Papa duduk sebelah tante. 


"nama tante, Yoona." gue ngangguk dan jabat tangan tante 
Yoona. 


Sekitar satu jam kita berbincang mencairkan suasana. Tante 
Yoona orangnya baik, sopan walaupun sama orang yang 
jauh lebih muda dari umur dia. Gue sama Yuna pun setuju 
buat jadiin tante Yoona ibu tiri. 


"tante boleh minta sesuatu gak ke kalian?" ujar tante Yoona, 
gue sama Yuna langsung noleh begitu juga Papa. 


"nanti kalo tante udah nikah sama Papa kalian, boleh gak 
kalo kalian anggep aja tante sebagai ibu kandung kalian?" 


ujar tante Yoona, ekspresi tante Yoona lucu banget, melas 
gitu kaya anak seumuran gue. 


"Astaga tante, kirain apa. Iya Tan, aku bakal anggep tante 
sebagai ibu kandung." sahut gue. 


"Kalian mau kan tinggal di rumah tante?" ujar Tante Yoona. 


"Kenapa gak tinggal di rumah Papa aja Tan?" tanya Yuna, 
gue juga setuju sama Yuna. Gue udah nyaman di rumah 
kecil itu. 


"Ehm begini, Rumah itu kan rumah kontrakan, dan sewa 
kontrakannya selese sampai minggu depan. Jadi, Papa sama 
tante Yoona setuju buat tinggal di rumah tante Yoona aja." 
sahut Papa, gue sama Yuna langsung manggut dan setuju 
aja. Apapun keputusan Papa pasti itu yang terbaik buat kita. 


"Terus kapan tanggal pernikahannya Pa?" tanya Gue. 


"Minggu depan." sahut Papa, gue sama Yuna sontak kaget. 
Karna apa? Baru aja perkenalan udah maen nikah-nikah aja? 
Gak ada persiapan gitu. 


"sebenernya. Papanya tante sakit, terus minta tante nikah 
secepatnya. Jadi, semua udah di persiapkan sama 
keluarganya tante." sahut Tante Yoona. Gue sama Yuna 
cuman manggut. 


Author. 


Kini Jeno tengah duduk menemani Mamanya di rumah sakit. 
Jeno menyuapi Mamanya makam malam. 


"Jeno, Yeji gak ikut?" tanya II Hwa, Jeno sontak tak percaya 
dengan peetanyaan Mamanya. 


"Gak Ma." 


"Mama kangen Yeji. Ajak kesini lagi dong Jen." ucap Il Hwa. 
Jeno semakin tak percaya dengan ucapan Mamanya. 


"Iya, nanti aku ajak Yeji kesini lagi." senyuman mengembang 
pada wajah Mamanya. 


"Jeno, Yeji itu pacar kamu kan? Mama restuin kalian. Mama 
harap kamu gak nyakitin Yeji, seperti Papa nyakitin Mama." 


Jeno tak mampu berkata-kata lagi. Cuma bisa manggut- 
manggut kaku. 


"Jen? Itu leher kamu kenapa merah keunguan?" 


Jeno lupa dengan keadaan lehernya yang seperti itu, ia 
malah menggunakan kaos biasa yang mengekspos seluruh 
lehernya. 


"A-anu Ma-a... I-tu.. K.kemarin... 
Il Hwa menutup mulutnya dengan talapak tangannya. 


"Kamu gak ituin Yeji kan?" 


VOTE SEGERA! 


Maafkan kalo banyak typo:) 


Papa Minhyun 


Tante Yoona 


VOTE DULU! 


Author. 
Tok..tok..tok.. 
Cklek. 


"Yeji! Bangun napa!" teriak Lucas menggoyang-goyangkan 
tubuh Yeji. 


"eumphhh.. Ke-napa lo disini?" tanya Yeji dengan suara khas 
orang ngantuk. Yeji mendudukan dirinya dan mengucek- 
ngucek matanya. 


"Buru mandi, bentar lagi telat. Seneng banget dah ketemu 
pak Suho pagi-pagi. Buru ahh." ucap Lucas cerewet, Lucas 
menarik Yeji masuk ke toiletnya. 


"Cepet ya! Gapakelama!" teriak Lucas, namun ia tetap 
berdiri di depan pintu toilet. Sampai- 


*bruurrrr* 


Suara percikan air terdengar. Lucas segera keluar dari kamar 
Yeji. 


"Bang! Sini sarapan dulu." ujar Yuna. Lucas yang baru saja 
menutup pintu kamar Yeji, menghampiri Yuna dan 
mengusap pelan pucuk kepala Yuna. 


"Makin cantik aja kamu, Na." Yuna yang di puji sedikit malu. 
Gimana gak? Manusia seganteng dia muji pagi-pagi. 


"Abang juga makin cakep aja. Makin suka gue sama lo, 
Bang." ucap Yuna. Yang dipikir ngawur sama Lucas, padahal 
itu kenyataannya Yuna. Iya, Yuna suka sama Lucas. 


"Abang mah udah di takdirin ganteng dari orok, eh dari lahir 
malah." tawa bergemilang di meja makan. 


"Kamu gak pernah pulang ke rumah Papa kamu, Cas?" tanya 
Minhyun. Lucas meletakan sisa gigitan rotinya pada piring. 
Lalu, menatap Minhyun yang kini duduk di hadapannya. 


"Males saya Om, Jauh." sahut Lucas. 


"Iya, sih. Tapi, kamu gak kangen apa sama Papa kamu? 
Bertahun-tahun gak ketemu." ujar Minhyun, yang di tanya 
hanya menundukan kepalanya kebawah. Minhyun akhirnya 
merasa tidak enak. Karna, ia tahu hubungan Lucas dan 
Papanya kurang baik. 


Yeji yang sudah berdiri di belakang Lucas, mendengar 
semuanya. la merasa tidak enak. 


"Lucas, ehm kok gue kangen ya sama lo. Huhhhh" Yeji 
memeluk leher Lucas dari belakang. Karna, posisinya Lucas 
duduk di kursi membelakangi Yeji. Lucas menoleh dan 
didapatinya wajah cantik Yeji. 


"Ji, jangan peluk-peluk. Bokap lo melotot noh." ujar Lucas 
gak enak di peluk depan Minhyun. 


"Alah lo! Depan Bokap aja sok kalem. Padahal lo seneng kan 
gue peluk." Yeji menampar bahu Lucas pelan dan duduk di 
sebelah Lucas untuk sarapan. Minhyun hanya tertawa 
melihat mereka. Tidak dengan Yuna, ia Yuna cemburu 
melihat kedekatan Lucas dan Yeji. Tapi, yahh dipikirannya 
mereka hanya teman. TEMAN. 


Lucas dan Yeji sampai di sekolah. Kali ini tidak telat. Mereka 
berjalan melewati lorong, seperti biasanya Lucas merangkul 
Yeji. Semua orang sudah tahu kedekatan mereka. Tapi, tidak 
dengan satu manusia yang kini menatap tak suka dari 
belakang mereka. 


Lucas mengusap pucuk kepala Yeji ketika hendak pergi ke 
kelasnya. Yeji masuk kelas dan duduk di bangkunya. Selang 
beberapa menit, Jeno duduk di sebelah Yeji. 


"kenapa lo Jen? Asem banget muka lo." ujar Chenle. Jeno 
hanya menggeleng. Yeji yang mendengar, mengarahkan 
pandangannya pada Jeno. 


"Kenapa? Lo sakit?" tanya Yeji. Jeno hanya menggelengkan 
kepalanya tanpa suara. 


Tok..tok.. 


Semua pandangan menuju pada meja guru di depan. 
Hyunsuk berdiri di sana dengan selembar kertas di 


tangannya. 


"Guys, cepet ganti pakaian kalian. Pak Eunwoo datengnya 
telat. Jadi, setelah ganti baju kumpul aja di lapangan. Ntar 
gue yang pimpin pemanasan." ujar Hyunsuk sang ketua 
kelas. 


Semua anggota kelas segera ke toilet dan berganti pakaian 
olahraga. 


Semua murid sudah selese melakukan pemanasan yang di 
pimpin oleh Hyunsuk. Sekarang mereka hanya duduk-duduk 
di sekitaran lapangan. Yeji duduk bersama Lia, Ryujin dan 
Chaeryong. 


"Ji, Lucas tuh!" Ucap Ryujin yang melihat Lucas mendekat ke 
arah mereka. 


"Yaudah gue mau apain?" sahut Yeji. 


"Hay, Ji?" ucap Lucas mengusap pucuk kepala Yeji. Yeji 
mendongak karna ia sekarang duduk sedangkan Lucas 
berdiri di hadapannya, dengan tangan yang penuh dengan 
barang bawaan. 


"Ngapain disini?" tanya Yeji. 


"Ini, Pak Eunwoo suruh gue bawain alat olahraga. Eh, 
ternyata kelas lo yang olahraga." Ujar Lucas. Yeji hanya ber- 
oh ria. 


"Jen, lo kenapa sih bengong mulu?" tanya Chenle di sebelah 
Jeno. Jeno tak menghiraukan dan terus menatap ke arah 
depan. 


Renjun yang sadar sama apa yang di tatap Jeno. "Lo 
cemburu?" ujar Renjun. 


Jeno yang tidak tahu akan menjawab apa, berdiri dan 
meninggalkan dua orang itu. 


"kenapa dah tu orang?" ujar Chenle ke Renjun. 


"Lo mah gak peka." sahut Renjun, Chenle menggaruk 
tengkuknya yang gak gatel. 


"ini buat olahragakan?" Jeno mengambil alih barang-barang 
yang di bawa Lucas. Lalu melangkah mencari Hyunsuk. 


Yeji menatap punggung Jeno, ia merasa Jeno aneh hari ini. 


"Ji, gue balik kelas yak. Semangat olahraganya." ujar Lucas. 
Yeji hanya mengangguk. 


"Lucas kaya suka deh sama lo." ucap Lia. Yeji hanya 
mendengus lirih. 


"Terus gue kudu gimana? Cinta gak bisa di paksain." sahut 
Yeji. 


"Buat gue aja." ujar Chaeryong. 


"ambil." sahut Yeji. Kemudian meninggalkan mereka, dan 
mendekat ke Hyunsuk yang sedang menjelaskan. 


"oke hari ini materinya bola basket. Kalian bentuk kelompok 
bagi jadi dua tim. Yang putra tanding pertama." ujar Pak 
Eunwoo. 


Setelah membentuk kelompok para siswa tanding basket 
dengan waktu yang di tentukan. Yeji sejak tadi tak henti- 
hentinya melihat Jeno yang nge-shoot Bola ke ring. 


Pritt. 


Pertandingan antara siswa selesai. Sekarang pertandingan 
antar siswi. Yeji menjadi leader di timnya. Dan di tim 
lawannya adalah timnya Yugi. 


"Gue gak bakal biarin lo menang kali ini." ujar Yugi pada Yeji 
menunggu pak Eunwoo melempar bola basketnya. 


"kita liat aja nanti." sahut Yeji dengan seringain di wajahnya. 


Mereka memang tidak akur. Yugi anggep aja sesaengnya 
Lucas. Yugi gak suka Yeji dekat-dekat dengan Lucas, maka 
dari itu mereka tidak pernah akur. 


"Rin, jangan lupa sama rencana awal kita." ucap Yugi berlari 
mendekati Arin, sahabatnya. Arin mengangguk mengeerti. 


Yeji sudah menggiring bola mendekati ring lawan. Saat akan 
memasukan bolannya, Arin loncat dan mendorong Yeji 
hingga Yeji jatuh. Dan bola di ambil alih oleh Yuqi. Bukannya 
di giring ke daerah lawan, Yuqi melempar bola basket itu 
tepat di kepala Yeji. Seketika Yeji tak sadarkan diri. 


Pritttt. 


Semua orang mendekat pada Yeji yang berbaring di 
lapangan. 


"Lo sengaja ya?" ujar Ryujin nunjuk Yuqi. 


"Apaan sih, namanya juga permainan pasti ada aja yang 
kena bola." sahut Yuqi tak masalah. 


"Dianya aja gak hati-hati." timpal Arin. 


"Apaan gak hati-hati! Lo tu sengaja kan buat Yeji kaya gini!" 
balas Lia keras. 


"Udah-udah jangan ribut! Yuqi, Arin ikut keruangan saya 
sekarang! Hyunsuk tolong bawa Yeji ke uks." perintah pak 
Eunwoo. Lalu pergi dengan Yugi dan Arin mengikutinya. 


Hyunsuk yang akan menggendong Yeji, di tahan oleh Jeno. 
"Biar gue aja." ucap Jeno, ambil alih tubuh Yeji. 


"Gapapa Jen, gue aja. Juga gue yang di suruh. Kalian ganti 
baju aja." sahut Hyunsuk. 


Tapi, Jeno tetap menggendong Yeji. 


"Suk, lo gak peka banget dah." ujar Renjun nampol bahu 
Hyunsuk. 


"Gak peka apaan?" Hyunsuk tampak bingung dengan 
ucapan Renjun. 


"Hadeh, lo pinter pelajaran sekolah. Soal gini-gini aja kagak 
ngarti. Udah ah gue mau ganti baju. Ayok, Le!" Renjun pun 
pergi meninggalkan Hyunsuk disana. 


Di uks, perawat tidak ada. Entah kemana perginya. Jeno 
yang tidak tahu harus apa. Hanya membaringkan Yeji pada 
brankar. Jeno mencari baskom yang dan handuk yang di 
rendam dengan air. Kemudian membersihkan dahi Yeji yang 
kotor karna bola. 


Tak lama kemudian Yeji membuka matanya. Hanya melihat 
langit-langit dan sekelilingnya. 


Yi, lo udah bangun.---- ni minum dulu." Jeno membantu Yeji 
untuk duduk dan Yeji meminum airnya. 


"Gue kenapa?" 

"Lo pingsan karna bola. Masih ada yang sakit?" 

"Kepala gue pusing banget." ujar Yeji, memijat keningnya. 
"udah tiduran aja." 


Yeji pun tiduran lagi. Jeno menghentikan pergerakan tangan 
Yeji, dan menggantinya dengan tangannya sendiri untuk 
memijat kening Yeji. 


lo tidur pun masih cantik, perasaan gue masih sama kaya 
dulu. Gue gak akan pergi lagi.' - batin Jeno. 


VOTE SEGERA! 


VOTE DULU! 


Author. 


"Makasi Jen, udah anter gue pulang." ucap Yeji setelah turun 
dari motor. 


"sante aja. Yaudah gue balik." Yeji mengangguk dan Jeno 
segera menghidupkan motornya. Semakin lama tubuh Jeno 
tampak mengecil dan menghilang setelah belok di 
perempatan. Yeji memasuki rumahnya. 


Tampak Minhyun, Yoona dan Yuna nge-packing barang- 
barang yang ada di rumah itu. 


"Pa, kita pindahan malem ini?" tanya Yeji meletakan tasnya 
pada kursi makan. Minhyun yang di tanya menganggukan 
kepalanya. 


"Bantu kak, jangan bengong." ucap Yuna. Yeji segera 
menbantu membereskan pekerjaan Yuna. 


"mobil angkutnya bentar lagi dateng." ujar Yoona, lalu 
memasukan hpnya ke dalam saku cardigannya. Minhyun 
ngangguk dan mengeluarkan barang-barang yang akan di 
angkut. 


Sekitar pukul 00.14 AM semua barang sudah selesai di 
angkut. Namun, ada beberapa barang yang masih di rumah 
lama. Minhyun memutuskan untuk melanjutkannya besok. 
Karna, Yuna dan Yeji tampak lelah. Mereka berbaring di atas 
lantai yang beralaskan karpet bulu. 


"bangunin anak-anak, suruh ke kamarnya masing-masing. 
Aku bakal rapiin sisanya." pinta Yoona. Tidak salah Minhyun 
akan menikahi wanita lembut seperti Yoona. Bahkan, Yoona 
tetap menerimanya meski sudah memiliki dua orang putri 
yang sudah remaja. 


Chup 


Minhyun mengecup sekilas bibir kecil Yoona dan mengusap 
surainya. 


"Terimakasih. Aku sayang kamu." 


Yoona hanya mengangguk dan tersenyum malu. 


"jeno." ucap Il Hwa. jeno membuka matanya setelah 
mendengar Mamanya memanggil. Jeno yang hanya tidur di 
atas sofa rumah sakit, menemani Mamanya yang masih di 
rawat inap. 


"Kenapa Ma?" Jeno mendekat dan meraih tangan Ilhwa. 


"Badan kamu gak sakit tidur di sana?" tanya Ilhwa cemas. 
Yang di cemaskan hanya menggeleng. 


"aku gak apa-apa kok, Ma." sahut Jeno tersenyum yang di 
ikuti oleh matanya. 


"Kamu pulang aja. Istirahat di rumah. Nanti biar suster Bae 
yang menemani Mama." Ilhwa mengusap lembut lengan 
putranya. Jeno mendengus lirih. 


"Mama gak apa-apa aku tinggal?" 
IIhwa mengangguk dan tersenyum. 


"Yaudah aku pulang. Kalo ada apa-apa langsung kabarin aku 
ya Ma. Biar aku yang panggilin suster Bae." Ilhwa 
mengangguk dan Jeno segera pergi dari sana. 


"suster tolong jaga Mama saya. Kalo terjadi sesuatu, segera 
hubungi saya." Jeno menyerahkan selembar kertas yang 
berisi nomor hp nya. Suster Bae mengangguk mengerti. 


Jeno segera pulang dan akan beristirahat panjang di 
rumahnya. 


"Euumhhhhhh" lenguhan Yeji saat membuka matanya. Yeji 
sedikit meregangkan tubuhnya dan segera bangkit dari 
ranjangnya. 


Rumah ini begitu besar. Toiletnya saja sebesar kamarnya 
dulu. Yeji membasuh wajahnya dan menyikat giginya. 


Tak lama, Yeji menuju dapur. Tampak masih kosong, 
mungkin yang lain belum bangun. Yeji membuat coklat 
panas dan kembali ke kamarnya. Yeji berdiri di balkon 
sambil memperhatikan di sekitar rumah barunya. 


"Kok gue gak asing ya sama tempat ini." racau Yeji tampak 
memikirkan tempat yang tak asing di matanya. 


Pandangan Yeji mengarah pada balkon di depan kamarnya. 
Tampak lampu yang masih menyala, pasti orang yang 
berada di sana lupa mematikan lampunya saat tidur. Yeji 
terus menyeruput coklat panasnya dengan mata yang terus 
menulusuri setiap sudut yang ada di sekitaran rumahnya. 


15menit. 
Tok..tok.. 


"Yeji, udah bangun? Turun yuk. Sarapan dulu." Yeji pun 
segera mengikuti langkah Yoona yang baru saja keluar dari 
kamarnya. 


Jeno membuka matanya dan mengusap surainya. Sakit di 
punggunya sudah mereda. Jeno berjalan membuka pintu 
balkon dan melakukan peregangan kecil di sana dengan 
udara pagi yang sangat menyegarkan. Namun, ia terkejut 
saat mendapati pintu balkon tetangganya terbuka. 
Menandakan ada orang yang tinggal di sana. 


"akhirnya rumah sebelah ada yang tinggalin." 


Jeno menghirup udara pagi yang sangat segar namun 
sedikit dingin. Cukup lama, karna hanya mengenakan 
piyama, tubuhnya sedikit menggigil. Jeno akhirnya masuk 
kembali ke kamarnya. 


Jeno duduk di sofa yang ada di kamarnya sambil memainkan 
hp nya. 


Tingnong..tingnong.. 


Seseorang memencet bel rumah Jeno, Jeno menghentikan 
aktifitasnya dan berjalan menuju pintu utama. 


"Siapa yang pagi-pagi udah bertamu. Kurang kerjaan" 
cerucut Jeno saat akan membukakan pintu. 


Ceklek. 
"selamat pagi, kami baru pindah---- JENO!" 
"YEJI! lo ngapain di sini pagi-pagi?" 


"Heol! Bang Jeno tinggal di sini?" ucap Yuna, Jeno menoleh 
sebentar dan manggut. Pandangannya kembali pada Yeji. 


"Pantesan aja gue gak asing sama daerah sini." ucap Yeji 
Mengingat ia pernah menginap disini. 


"kalian yang pindah ke rumah sebelah?" tanya Jeno. 


Yuna menganggukan kepalanya. "Ini kue beras dari tante 
Yoona. Semoga kita jadi tetangga yang akur, Bang." 


Jeno menerima wadah yang di sodorkan Yuna dan 
mengucapkan terimakasih. 


"Yaudah Bang, kita mau ke tetangga lain dulu." ucap Yuna. 
Jeno mengangguk kaku. 


"Ayok Kak! Malah bengong!" Yuna menarik lengan Yeji. 
Karna, Yeji masih bengong tak percaya. Namun, kemudian 
berjalan mengikuti Yuna setelah berpamitan pada Jeno. 


Jeno yang tak percaya dengan keberadaan Yeji yang 
semakin dekat dengannya kini tersenyum bahagia. Tak di 
sangka, semakin mudah untuknya mendekati Yeji. 


"jadi, bokap lo mau nikah lagi?" tanya Lucas pada Yeji yang 
Kini tengah merebahkan dirinya pada ranjang milik Lucas. 


Yeji berdehem tetap memejamkan matanya. 


"itu sebabnya lo pindah ke rumah calon Mama tiri lo?" lagi- 
lagi Yeji hanya berdehem. 


"Kapan acara pernikahannya?" 


"Lusa." Yeji mendudukan dirinya. Lucas tampak terkejut, 
secepat itukah? 


"Kenapa? Lo kaget?" tanya Yeji. Lucas mendekati Yeji dan 
memeluknya. 


"Gue gak mau lo nanti di kekang sama nyokap tiri lo. Pasti lo 
gak akan sebebas kaya sekarang ini." Yeji mematung di 
pelukan Lucas. Yeji sempat berpikir seperti itu, pastinya 
Yoona akan marah jika tahu kelakuan Yeji selama ini. Namun, 
tetap saja Yeji tak bisa berubah. 


Yeji melepas pelukan Lucas pada punggungnya dan 
memandang Lucas. "Tante Yoona pasti gak bakal kekang 
gue." 


"mending ke flex nyok." Yeji berdiri di ikuti dengan Lucas. 


"Kuy lah." 


Pukul 20.55 


"Mas, Yeji kemana? Kenapa jam segini belum pulang?" tanya 
Yoona pada Minhyun yang tengah duduk di meja makan. 
Jeno dan Yuna juga ada di sana. Mereka merayakan 
syukuran rumah barunya, Jeno ada di sana karna Yuna yang 
meminta Papanya untuk mengundang Jeno. 


Yoona tampak cemas karna calon anak tirinya belum pulang 
hingga pukul 9 malam. Padahal Yoona sudah berpesan agar 
Yeji tidak pulang larut malam karna akan mengadakan 
makan malam bersama. 


"udah kamu telpon?" tanya Minhyun. Yoona menganggukan 
kepalanya. 


"sudah, tapi gak aktif." sahut Yoona. 


"Yuna, tadi kakak ada bilang mau pergi ke suatu tempat 
gak?" tanya Minhyun pada Yuna. 


"Dia sih bilangnya mau ketemu Bang Lucas bentar." sahut 
Yuna. 


"Siapa Lucas?" tanya Yoona. 
"Sahabat kak Yeji." 


"Mas, kamu cari tau Yeji dimana sekarang. Aku gak mau dia 
kenapa-kenapa. Terlebih dia perempuan, gak baik jam segini 
belum pulang." 


"Om, Tante. Biar saya aja yang cari Yeji." ucap Jeno. Minhyun 
dan Yoona mengangguk. Jeno segera keluar dan 


menghidupkan motornya. 


Jeno menghubungi Lucas, ia mendapat nomor Lucas dari 
Haruto. Jeno cukup dekat dengan Haruto. Namun, nomor 
Lucas juga tidak aktif. Jeno meminta alamat Lucas pada 
Haruto, setelah menerima alamatnya, Jeno segera 
mengendarai motornya kesana. 


Rumah Lucas tampak sepi, berulangkali Jeno memencet bel 
namun tak seorangpun menyahut dari dalam. Jeno terus 
berpikir keras, mereka sekarang ada di mana. 


Drrt..drrtt.. 


Renjun : Yeji kecelakaan. RS.Hallym IGD R.3. Lo kesini 
sekarang! 


Jeno tersentak saat menerima pesan dari Renjun. Namun, 
dengan cepat ia menghidupkan motornya dan melaju ke 
RS.Hallym. 


VOTE SEGERA! 


VOTE DULU! 


Jeno segera berlari setelah memasuki koridor RS.Hallym. 
Renjun dan Chenle sudah berdiri di sana dengan panik. 


"Apa yang terjadi?" tanya Jeno pada Renjun. Chenle tampak 
cemas. Renjun pun mengajak Jeno duduk dan segera 
menjelaskan. 


"gue sepenuhnya gak tau apa yang terjadi sama mereka. 
Pas gue pulang dari warnet sama Chenle gue liat rame-rame 
di pinggir jalan, pas gue deketin ternyata Yeji sama Lucas. 
Gue langsung telpon ambulance terus mereka di bawa ke 
sini. Gue gak tau nomor Bokapnya Yeji. Ya gue kabarin lo 
aja." jelas Renjun. 


"terus sekarang keadaan mereka gimana?" cemas Jeno. 


"Dokter belum keluar dari ruangan Yeji. Tapi, Lucas udah 
selese di tanganin. Lucas udah di pindah ke kamar inap." 
jelas Chenle. 


Jeno mengusak surainya kasar. Sebenarnya apa yang terjadi. 


Pria tinggi berjubah putih baru saja keluar dari ruangan 
sepertinya ruangan Yeji. Segera Jeno mendekatinya. 


"Gimana keadaannya, dok?" tanya Jeno pada dokter muda 
itu. 


"Apa kalian keluarganya?" tanya pria tampan bernametag 
Jung Jaehyun' itu. 


"Saya pacarnya, Dok." sahut Jeno. Chenle dan Renjun 
tampak kejut. 


"Ikut ke ruangan saya sebentar." ucap Dokter Jung. 


"sepertinya pasien mengalami benturan keras pada tulang 
keringnya. Bersyukur tidak patah. Hanya retak sedikit, tapi 
lukanya cukup dalam. Jadi, kami pihak rumah sakit harus 
segera melakukan operasi. Tetapi, kondisi pasien tidak 
memungkinkan untuk di operasi karna kurangnya darah 
akibat banyaknya darah yang keluar dari luka pada kaki 
pasien." jelas dokter Jung. Jeno semakin cemas. 


"Sebentar, Dok. Saya kabari Papanya." 
"Segera. Karna keadaannya semakin kritis." 
"APA?!!" 

"Iya. Om segera kesana!" 


Pip. 


Gestur wajah Minhyun berubah cemas setelah mendengar 
Kabar dari Jeno. 


"Mas, ada apa?" tanya Yoona ikut cemas. Perasaannya sudah 
tidak enak sejak tadi. 


"Yeji, kecelakaan." sahut Minhyun. Yoona terhuyung lemas 
dengan sergap Minhyun mendekapnya. Yuna tampak 
tercengang dan tak mampu berkata-kata. 


"Ayo, kita ke RS.Hallym sekarang." 


Mereka sudah sampai di RS.Hallym. Minhyun sudah 
memasuki ruangan dokter Jung. Yoona dan Yuna menangis 
di kursi tunggu setelah mendengar penjelasan dari Jeno. 
Renjun dan Chenle sudah pulang setelah mendapat ucapan 
terimakasih dari keluarga Yeji. 


Di ruangan dokter Jung, Minhyun tampak frustasi. Karna 
golongan darahnya dan Yeji berbeda. Golongan darah Yeji 
hanya sama seperti Mamanya, Joy. Namun kini dimana 
Minhyun akan mencari wanita itu lagi. Minhyun mengusak 
surainya kasar. Semoga saja ada pendonor yang memiliki 
darah yang cocok dengan putrinya itu. 


"Kita harus segera menemukan pendonor darah O demi 
keselamatan putri anda." ucap dokter Jung. 


"Gimana Om, operasinya kapan?" tanya Jeno frustasi. 


"Kita belum bisa melakukan operasi. Tidak ada pendonor 
darah yang sesuai dengan golongan darah Yeji." sahut 
Minhyun mendengus lirih. 


"golongan darah kak Yeji beda sama Papa?" tanya Yuna. 
Minhyun menganggukan kepalanya. 


"golongan darah Yeji hanya sama dengan Joy, Mamanya." 
ucap Minhyun. Semua semakin resah. 


"Apa golongan darah Yeji?" tanya Yoona pelan. 
"O" 


"O? Golongan darah aku juga O." sahut Jeno, Minhyun 
mendekat pada Jeno. 


"Tolong Jeno, selamatkan Yeji." ujar Minhyun menggenggam 
erat telapak tangan jeno, wajahnya kini sudah basah. 
Keringat dan air matanya bercampur disana. Tatapan sendu 
yang begitu menyedihkan. 


"Iya, Om. Aku akan donor darah baut Yeji." sahut Jeno. 


"Terimakasih Jeno, Terimakasih." Ucap Minhyun 
membungkuk, sungguh menbuat Jeno tak nyaman. 


"Bang, Makasi." Yuna memeluk Jeno dan tak henti-hentinya 
menangis. Yoona tampak berterimakasih dengan 
membungkukan tubuhnya di sebelah Minhyun. 


Jeno berjalan ke ruangan dokter Jung untuk di periksa dan 
mendonorkan darahnya segera. 


Berkat donoran darah Jeno, operasi kaki Yeji berjalan lancar. 
Sekarang Yeji sudah di bawa ke ruangan rawat inap. Yeji 
belum sadar setelah operasi selesai 20 menit yang lalu. 


Minhyun dan Yoona pulang duluan mereka perlu mengurus 
persiapan pernikahannya yang harus di tunda sampai Yeji 
sembuh total. 


"Na. Kamu jagain Yeji bentar ya." titah Jeno pada Yuna yang 
duduk di sofa. 


"Mau kemana Bang?" 


"Mau jenguk Lucas bentar." ucap Jeno mengusap pucuk 
kepala Yuna. Sebenarnya Jeno ingin menanyakan apa yang 
terjadi pada mereka berdua. 


"Ikut, Bang." 


"kamu mau kakak kamu sendirian disini? Kalo terjadi apa- 
apa gimana?" 


"Yaudah deh Bang. Entar aja giliran." sahut Yuna melas. Jeno 
tersenyum kemudian meninggalkan Yuna dan Yeji disana. 


Lucas berada di lantai yang berbeda dengan Yeji. 


Ayah Lucas segera terbang setelah mendapat informasi dari 
suruhannya yang di minta untuk mengawasi Lucas selama 
di Korea. 


"Pa, aku mau tengok temen aku." Ucap Lucas. Namun di 
larang keras oleh Papanya, Tuan Yixing. 


"kamu masih mentingin dia? Liat keadaan kamu sekarang!" 
bentak Tuan Yixing menunjuk tubuh Lucas yang memiliki 
banyak luka dan memar pada tangan dan sedikit lebam 
pada wajahnya. Wanita di sebelahnya mengusap lengan 
Tuan Yixing untuk bersabar. Iya, itu Mama tiri Lucas. 


"Papa tau darimana aku kecelakaan? Aku gak pernah 
kabarin Papa soal keadaan aku selama di Korea. Tapi Papa 
selalu tau apa yang terjadi sama aku. Jangan bilang Papa 
punya suruhan buat mata-matain aku?!" 


Tuan Yixing hanya menyampingkan pandangannya. 


dugaan Lucas selama ini benar, ternyata Papanya memata- 
matainya dari China. 


"Lucas jangan teriak-teriak ke Papa kamu, maksud Papa kan 
baik buat jagain kamu dari kejauhan." ucap Joy pelan sambil 
mengusap punggung Lucas yang duduk di Brankar. 


"Udah deh! Jangan sok peduli sama gue!" bentak Lucas 
menepis tangan Joy. Joy sampai tersentak hingga 
memundurkan langkahnya, tepis Lucas cukup keras. 


"LUCAS! JAGA SIKAP KAMU!" Tuan Yixing semakin marah 
walau seharusnya ia tidak boleh melakukan itu terlebih saat 
ini Lucas adalah pasien. Namun sikap Lucas cukup 
berlebihan.Lucas belum berubah, ia masih saja membenci 
Joy, Mama tirinya. Sebaik apapun yang di lakukan Joy, selalu 
salah di mata Lucas. 


"Udah Pa, gapapa. Jangan bentak Lucas, kasian dia masih 
sakit. Lucas harus istirahat." ucap Joy hati-hati pada 
suaminya. "Ayo Lucas kamu harus istirahat." Joy membantu 
Lucas merebahkan badannya, Lucas mendengus lirih namun 
mengikutinya. 


Lucas sangat muak dengan semua ini. Dia sangat benci 
suasana Ini. 


Jeno yang sejak tadi menyaksikan pertengkaran dari luar, 
mengulurkan niatnya untuk masuk bermaksud menayakan 
perihal yang menipa mereka akhirnya ia pun kembali ke 
ruang inap Yeji. 


VOTE SEGERA! 


VOTE DULU! 


Author. 


"Papa.." 


Jeno yang sejak tadi fokus membersihkan tangan Yeji 
dengan kain basah teralihkan mendengar suara parau Yeji. 


"Ji, astaga akhirnya l-- 


"mana Papa?" tanya Yeji, suaranya terdengar parau dan 
berat, mata sipitnya terlihat lebih sayu. 


Jeno mengusap kepala Yeji sebentar lalu melebarkan 
senyumnya. 


"Om, masih pulang. Tunggu bentar, gue panggil dokter buat 
periksa keadaan lo." Jeno segera melanglahkan kakinya 
keluar. 


Selang beberapa menit Dokter Jung datang lengkap dengan 
stetoskop yang menggantung di lehernya. 


Dokter Jung memeriksa seluruh tubuh Yeji dengan hati-hati. 


"Keadaannya sudah membaik. Demamnya juga sudah turun. 
Hanya perlu menunggu luka jahitannya kering." ucap 
Dokter Jung setelah melakukan pemeriksaan. Jeno yang 
berdiri berusaha mengerti ucapan Dokter Jung. 


"Baiklah, jika terjadi sesuatu segera panggil saya atau 
perawat." Setelah Jeno mengerti, Dokter Jung keluar dari 
ruangan Yeji. 


"Jeno." panggil Yeji. 
Jeno mendekatkan tubuhnya pada brankar Yeji. 
"Hari ini libur? Kok gak sekolah?" tanya Yeji serak. 


Jeno menggelengkan kepalanya. "Gue mau jadi orang 
pertama yang liat lo siuman. Dan itu terjadi." Jeno meremat 
telapak tangan Yeji yang lemas. 


Yeji hanya bisa memandangi sendu. 


"Lucas dimana? Gue mau ketemu Lucas--Ahk!" Yeji berusaha 
bangun dan mendapat sakit nyeri pada kakinya. 


"Ji, astaga! Jangan banyak gerak dulu, kaki lo belum 
sembuh." Jeno membantu Yeji membenarkan posisinha di 
brankar. Yeji meringis menahan sakit. 


"Kaki gue kenapa? Gak di aputasi kan?" panik Yeji. 
"Untung aja enggak. Aww!" Yeji mencubit pinggang Jeno. 


"Sakit Ji." Jeno mengusap bekas cubitan di pinggangnya. Yeji 
mengalihkan pandangannya sebal. 


"Tulang keringnya retak, kemarin lo operasi luka di kaki lo 
dalem. Terus ini di pasang gif biar tulang keringnya bener 
lagi." jelas Jeno. Yeji memandang sendu ke arah Jeno. 


"Kenapa gitu mukanya?" tanya Jeno. 


"hiks...hiks.." 


"Yah.. Yah.. Kenapa nangis? Eh jangan nangis dong." Jeno 
cemas tidak tahu harus apa. 


"Hiks.. Sakit.. Hkss.." Jeno memandang iba, tentu saja sakit. 
Jeno menghapus jejak air mata Yeji, kemudian mendekap 
tubuh Yeji. 


"Tahan ya. Sakitnya bentar lagi pasti hilang." Jeno 
mengusap lembut surai Yeji. Yeji yang masih dalam keadaan 
bernaring hanya mengangguk di abhu Jeno. 


"Permisi--Eh saya ganggu ya? Silahkan di lanjut-- 
Jeno melepas pelukannya. "Masuk aja, Suster." 


Wanita yang di panggil suster itu melanjutkan langkahnya 
dengan rasa bersalah sudah mengganggu moment mereka. 


"Ini di makan ya sarapannya supaya cepet sembuh." ucap 
Suster itu ramah meletakkan sarapan bubur Rumah sakit di 
atas nakas. 


"Jangan lupa di minum obatnya." lanjut Suster itu mengusap 
pelan bahu Yeji. 


"Terimakasih, Suster." ucap Jeno. Suster itu segera beranjak 
dan pergi. 


"Gak mau makan. Hambar" Yeji menutup mulutnya saat Jeno 
akan menyuapinya bubur. 


"Yeji, lo bukan anak kecil yang pilih-pilih makanan." Jeno 
tetap menyodorkan senduk yang berisi sesuap bubur. 


"Aaaaaaa buka mulutnya aaaaaa." 


"Jeno engga-aaehmmnh" Jeno berhasil memasukan sesuap 
bubur dalam mulut Yeji. 


"Ehm pinter," Jeno senyum bahagia melihat Yeji yang 
terpaksa memakan bubur hambar ini karna suapannya yang 
terus nyelonong di depan mulut Yeji. 


Hingga lima suapan berhasil masuk kedalam perut Yeji. 
Suapan keenam ditolak mungkin memang rasanya tidak 
enak, tapi mau gimana lagi, itu juga buat kesembuhan Yeji. 
Setidaknya perutnya tidak kosong. 


Yeji sudah meminum obat yang di berikan Jeno. 


"jeno." panggil Yeji. Jeno segera menghampiri setelah 
mencuci tangannya di wastafel yang tersedia di sana. 


"ada apa? Butuh sesuatu? Atau haus?" cerocoh Jeno, Yeji 
menggeleng. 


"Terus apa?" 
"Pingin pipis." 


Jeno tertegun. Sekarang harus gimana? Yeji belum bisa 
jalan. Gendong Yeji sampai dalam toilet sangat mudah di 
lakukan. Tapi gimana Yeji di toilet? Pasti gak bisa sendiri? 
Jeno mati kutu sekarang. 


"Kebelet banget?" Yeji menganggukan kepalanya. 


"Jeno, pipis gue udah mau keluar." Yeji sedikit merekutkan 
tubuhnya, benar Yeji menahannya. 


'oke, gue cukup tutup mata.' - batin Jeno. 


jeno segera melepas infus yang menggantung di besi 
brankar, kemudian mengangkat tubuh Yeji dengan hati-hati 


dan membawanya ke dalam toilet. 


Jeno mendudukan Yeji pada toilet duduk, Yeji memandangi 
Jeno yang sedang menutup matanya. Sungguh lucu di mata 
Yeji. 


Jeno membuka sedikit matanya. "K-kenapa lo liatin gue 
gitu?" tanya Jeno karna Yeji hanya menatapnya dengan 
sedikit cengengesan. 


"Lo lucu." Yeji terus tertawa. 


"ENO! KAMU NGAPAIN DI TOILET BERDUAAN? ASTAGA! YEJI 
ITU BELUM SEMBUH! KAMU UDAH SEENAKNYA AJA!" 


Jeno terkesiap mendengar teriakan dari luar toilet, pasalnya 
pintu toilet tidak tertutup. 


"MAMA!" kaget Jeno. 


"Kamu ngapain di toilet berduaan? Udah nakal ya kamu, 
jeno!" omel Ilhwa. Yang di Omeli terlihat bingung harus 
menjawab apa, pasalnya ia hanya ingin membantu Yeji 
buang air kecil. 


"Suster, tolong bantu. Dia pingin pipis." ucap Jeno pada 
suster yang memegangi kursi roda Mamanya di belakang. 


Suster itu segera beranjak ke dalam toilet sesuai perintah 
Jeno. 


"Mas! Tolong bantu bawa nona Yeji ke brankarnya." Jeno 
menghentikan perbincangannya dengan Mamanya dan 
menuju toilet untuk mengangkat tubuh Yeji ke brankar nya. 


Sekarang Yeji sudah berbaring sempurna di atas brankar. 
Jeno menghela nafas lega, sungguh di terbayangkan jika Yeji 


benar-benar pipis di hadapannya. Uh! 


"Yeji, gimana kok kamu bisa seperti ini?" tanya Ilhwa cemas. 
Yeji hanya tersenyum menanggapinya. 


"Yeji baik-baik aja kok,Ma. Mama gimana? Udah baikan? 
Mama kapan pulangnya? Mama tahu, sekarang rumah kita 
sebelahan. Aku jadi gampang main ke rumah Mama. Tapi 
Mama kapan pulang?" cerocos Yeji melontarkan pertanyaan 
membuat Ilhwa tertawa. 


"Jadi, Mama harus jawab yang mana dulu ni?" Ilhwa masih 
tertawa. Yeji hanya menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 
Jeno hanya tersenyum lega melihat Yeji yang sudah merasa 
baikan. 


"Mama sebenernya udah baikan, hanya perlu beberapa 
therapy terus di izinin istirahat di rumah." sahut Ilhwa 
sambil mengusap rambut Yeji. 


"Yeji harus cepet sembuh ya, supaya kita bisa sama-sama 
main di rumah." lanjut Ilhwa. Yeji mengangguk setuju. 


Sungguh pemandangan indah bagi Jeno, melihat Mamanya 
yang begitu menyayangi Yeji. 


Cklek. 


"Jeno, siapa ibu ini?" Tanya Minhyun yang baru saja datang 
bersama Yoona. 


"Annyeonghaseyo. Saya Ilhwa, Mamanya Jeno." sapa Ilhwa. 


"Oh, Mamanya Jeno. Tapi, Mbak kenapa mbak pake baju 
pasien?" tanya Yoona. 


"Mama juga di rawat di sini, Tan." sahut Jeno. 


"Owalah. Cepet sembuh ya Mbak." ucap Yoona. Ilhwa 
mengangguk sambil tersenyum. 


"Yeji, udah baikan?" tanya Minhyun pada putrinya. Yeji 
mengangguk. 


"Aku udah baik, Pa Ma. Papa jangan khawatir." sahut Yeji. 
Yeji sudah memanggil Yoona dengan sebutan Mama. 
Walaupun Papanya belum resmi menikahi Yoona. 


"Gimana Papa gak khawatir tiba-tiba di telpon Jeno kamu 
masuk rumah sakit. Kali ini Papa maafin kamu mabuk- 
mabukan. Tapi, besok kalo lagi Papa denger kamu mabuk- 
mabukan, Papa kunciin di dalem kamar." cercah Minhyun. 


Yeji mempount bibirnya. "Papa mah gitu, tega ya Papa. Ma 
bilangin Papa tuh, jahat banget sama Yeji" adu Yeji pada 
Yoona. 


"Ini kan demi kamu sayang, kamu mau begini lagi? Jadiin ini 
pelajaran. Oke?" dengan terpaksa Yeji mengangguk setuju. 


"Jeno! Kamu harus selalu sama Yeji, lapor apapun yang di 
lakuin Yeji ke Om." ucap Minhyun pada Jeno. 


"Siap Laksakan, Om!" balas Jeno. 


"h Papa mah gitu banget." Yeji semakim mempount 
bibirnya. Mengundang tawa pada semua orang di ruangan 
itu. Tapi, Yeji ikut tertawa. 


Yeji menghentikan tawanya. la menelusuri pintu 
ruangannya, baru saja Yeji melihat sosok yang sedang 
memperhatikan ke dalam. 


"Ji, lo kenapa?" Jeno ikut melihat arah pandang Yeji. 


"Enggak, enggak kenapa-napa." sahut Yeji. 


"uhh.. Untung aja Yeji gak lihat jelas.' - batinnya. 


Kemudian, beranjak pergi dari pintu ruangan Yeji. 


Sebenernya aku sengaja di chap ini cuman Jen-Ji 
moment. Kalian gak masalah kan? 


Kalo masih ada kekurangan, tolong di maafin. 


Makasih masih setian baca 
The Reason yang masih belum sempurna ini. 


Semoga kalian selalu bahagia temen-temen<3 
Stay Healthy ya:) 


Jangan keluyuran dulu, mending rebahan baca wp di 
kamar:) yoikan?:) 


VOTE DULU! 


Seminggu telah berlalu. Yeji sudah kembali ke rumah sejak 
dua hari yang lalu. Keadaannya sudah membaik, hanya saja 
Yeji harus menggunakan alat perangga untuk membantunya 
berjalan. 


Minhyun dan Yoona telah resmi menjadi pasangan suami 
istri sejak kemarin. Sebenarnya, mereka ingin mengundur 
acaranya sampai Yeji benar-benar sembuh. Tapi, Yeji 
memaksa untuk segera melaksanakannya. 


"Ji, kamu yakin mau sekolah hari ini? Kaki kamu belum 
sembuh total, /oh." Yoona tampak mengkhawatirkan kaki 
Yeji. Yang di khawatirkan hanya senyum senang. 


"Udah Ma, jangan khawatir. Kan ada ini." Yeji mengangkat 
alat perangga yang ada di sebelahnya. 


"Ehm, Mama gak bisa larang niat kamu buat sekolah. Tapi, 
kamu di sekolahnya hati-hati jangan aneh-aneh." Yoona 
mengusap pelan surai Yeji. 


Yeji mengangguk dan tersenyum. "Iya, Ma." 


Yeji baru aja sampai di sekolah bersama Jeno di sebelahnya. 
Renjun dan Chenle yang baru saja melihat mereka segera 
menghampiri. Karna, selama di rumah sakit tidak satupun 
teman kelasnya di izinkan membesuk Yeji, itu demi 
kepulihan Yeji. 


"Yeji! akhirnya lo sekolah juga. Kangen banget gue rumpi 
bareng lo." sarkas Renjun memeluk bahu Yeji. 


"Udah deh jangan pegang-pegang!" ketus Jeno di sebelah 
Yeji. 


"Dih, suka-suka gue dong." sahut Renjun tak mau kalah. Yeji 
hanya tertawa melihat mereka. 


"Tau ni, yang di peluk aja it's okey? Iya gak Ji?" timpal 
Chenle. 


Jeno mendengus lirih. 


"Udah ah, ngapa pada ribut sih. Mending bantu guejalan ke 
kelas." Renjun dengan sergap membantu Yeji berjalan ke 
kelas dengan hati-hati. 


"Dasar! Suka banget di pegang-pegang cowok. huh!" Jeno 
melangkahkan kakinya kemudian. 


"Cas!" panggil Haruto. Lucas menolehkan pandangannya 
setelah lama menatap lurus ke arah langit. Lucas sejak tadi 
hanya berdiri di rooftop sekolah. Biasa nongky jamkos. 


"Paan dah, ganggu mulu. Gue lagi males latihan. Lo latihan 
aja sendiri." cerocos Lucas menolak ajakan Haruto jika nanti 
Haruto mengajaknya berlatih basket. 


"Ee bocah gambreng! Bukan latihan congek! Itu lo gak 
tengok Yeji? Dia udah sekolah." sahut Haruto kesal. 


"HAH?! SERIUS?! Kenapa lo baru bilang sih, Naruto!" Lucas 
menggaplok kepala Haruto kemudian berlari keluar dari area 
rooftop. 


"Eee kambing Hongkong! Maen gaplok aja! Masih untung 
gue kasi tau!" komat-kamit Haruto menyumpah serapahi 
Lucas yang menggaploknya terus pergi gitu aja. 


Tok..tok.. 


"Permisi Pak." izin Lucas pada guru Kim yang tengah 
mengajar di kelas Yeji. 


"Ada apa Lucas? Kenapa kamu keluyuran? Ini masih jam 
pelajaran. Kembali ke kelas mu." sentak guru Kim. 


Yeji memperhatikan Lucas yang tengah berdiri di ambang 
pintu. Pasti Lucas tau hari ini ia sekolah dari Haruto. Tadi Yeji 
sempat berpapasan dengan Haruto. 


"Sebentar aja Pak. Saya mau ketemu Yeji. Sebentar Pak, 5 
menit deh." bujuk Lucas. 


"Yasudah, 2 menit. Tidak ada penolakan." Lucas 
mengangguk lega. 


"Yeji, silahkan berbicara di luar." Yeji mengangguk setelah 
guru Kim mengizinkannya keluar. Yeji bersusah payah 
bangun dari tempat duduknya. Jeno akhirnya membantu Yeji 
untuk berdiri dan berjalan keluar. 


"Pak, saya izin bantu Yeji jalan." ucap Jeno. Guru Kim yang 
sudah malas dengan izin-izinan hanya menggerakkan 
tangannya agar Jeno segera keluar. 


Lucas dengan cepat memeluk tubuh kecil Yeji tanpa 
memperdulikan Jeno di depannya. 


"Ji, sumpah gue kangen banget sama lo. Maafin gue, udah 
buat lo jadi kaya gini." Lucas masih mendekap tubuh Yeji 
dan mengusap lembut kepala belakang Yeji. 


Yeji mebalas pelukan Lucas. "Iya, gue maafin lo. Tapi, lain 
kali kalo mabuk jangan naik motor lagi." 


Lucas menganggukkan kepalanya. 


"Ekhm! Pelukannya udahan kali." Jeno berdehem namun 
tetap memandang arah lapangan sekolah. 


Lucas segera melepas pelukannya. "Yaudah, lo masuk gih. 
Entar guru Kim ngomel-ngomel lagi." Lucas sedikit 
mengusap pucuk kepala Yeji. Yeji hanya mengangguk. 


"Jeno, tolong jagain Yeji di kelas. Jangan sampek ada yang 
ganggu dia. Lo harus fokus sama kaki dia. Jangan sampek 
kenapa-kenapa." titah Lucas. Jeno memutar bola matanya 
malas. 


"Tanpa lo suruh pun. Gue bakal lakuin itu buat jaga Yeji. 
Sana pergi lo! Bilangnya 5 menit. Ini udah menit ke 
berapa?" ketus Jeno. Lucas tak memperdulikannya. 


"Yaudah Ji, gue ke kelas duluan." Lucas kemudian beranjak 
pergi. 

"Lo suka Lucas?" tanya Jeno tiba-tiba. 

"Eum? Apa? Lo bilang apa barusan?" Yeji sepenuhnya tidak 
terlalu mendengar karna fokus memeperhatikan kepergian 
Lucas. 


"Lo SU--- 


"Mau sampai kapan kalian di luar? Mau sekalian saya suruh 
berdiri di tengah lapangan?" Sontak Jeno segera membantu 
Yeji untuk berjalan. Sebelum ucapan guru Kim terwujud dan 
menyiksanya di tengah lapangan. 


Bel istirahat udah bunyi sejak 5 menit yang lalu. Kini, Yeji 
tengah duduk di kursi kantin bersama Renjun, Chenle, 
Lucas, Haechan, dan Jaemin. 


Jeno? 


la baru saja datang membawa nampan yang berisi makanan 
pesanan Yeji. 


"Oiya, Ji. Ada yang mau gue tanya sama lo. Dan lo harus 
jujur. Gue udah penasaran banget soalnya." Yeji bersiap-siap 
mendengar pertanyaan Chenle. 


"Iyaapaan?" 


Chenle memandang Jeno sebentar yang tengah mengunyah 
baksonya. 


"Jeno beneran pacar lo?" 
Brushhhh.. 


"BUSET JENO! KENAPA LO MUNCRATIN BAKSO LO KE MUKA 
GUE!!" teriak Haechan yang mukanya udah kotor sama 
muncratan Jeno. 


"Eh Chan, sorry sorry. Nih nih bersihin muka lo." Jeno 
memberikan Haechan beberapa lembar tissue. Yang lain 
terkekeh melihat betapa lucunya muka Haechan saat marah 
dengan tempelan muntahan bakso di wajahnya. 


"Le, lo ngomong apa?! Ndak usah ngadi-ngadi deh lo!" 
bentak Jeno menunjuk-nunjuk Chenle. 


"Lah bukannya lo sendiri ya-eumhpjmskbvbkslwoghwb 


Jeno membekap mulut Chenle hingga Chenle tersengal- 
sengal sulit bernafas. 


"EN! ASTAGA KASIAN LELE NANTI GAK BISA NAFAS! KALO 
MATI. SIAPA LAGI YANG TRAKTIR KITA BAKWAN MANG 
DADANG!" Teriak Jaemin melepaskan tangan Jeno. 


Berkat, Jaemin. Chenle akhirnya bisa bernafas bebas. 


"Lo abis pegang apaan sih! Bauk banget tangan lo!" kesel 
Chenle menimpuk bahu Jeno. 


Jeno mencium-cium telapak tangannya. "Tangan gue wangi 
gini di bilang bauk! Nafas lo tu yang bauk!" 


"Sorry ya! Gue pake odol seharga 5juta. Nafas gue gak bakal 
pernah bau." sahut Chenle songong. Jiwa-jiwa ongkay nya 
kambuh. 


"Ribut amat dah kalian semua!" bentak Lucas kesal. 


"Yaudah pergi aja sana!" Cerocos Haechan. Lee Haechan 
savage! 


"Eh-eh! Kenapa pada ribut sih? Udah deh mending gue aja 
yang pergi. Kesel gue lama-lama." 


Yeji meraih alat perangganya dan benar-benar pergi dari 
sana. 


"I! HWANG YEJI!" panggil Haechan. 


Lucas hendak berdiri mengejar Yeji, namun tangannya di 
tahan oleh Renjun. "Biarin Jeno aja yang kejer." 


Jeno sudah mengejar Yeji. Tidak perlu berlari cukup berjalan 
saja karna Yeji belum selancar itu berjalan menggunakan 
alat perangga. 


"Astaga, Yeji! Awas!" 
Brugh. 


jeno berhasil menangkap tubuh Yeji. Kini Yeji tengah 
menatap keatas pandangannya tertuju pada wajah tampan 
Jeno. Posisinya tubuh Yeji tengah di tahan oleh lengan Jeno. 
Jeno menatap ke arah wajah Yeji. Wajah mereka kini hanya 
berjarak beberapa cm saja. 


Yeji mengangkat tubuhnya. Mebenarkan posisi berdirinya 
yang di bantu Jeno. 


"kaki lo gak kegelincirkan? Lo harusnya hati-hati. Lo gak liat 
plang ini?" Jeno nunjuk sebuah plang kuning "hati-hati lantai 
licin' yang di letakkan di atas lantai yang baru saja selesai di 
pel oleh petugas kebersihan sekolah. 


"Ehm, kaki gue gak papa. Dan gue gak liat ini." sahut Yeji 
cepat. 


"Lo kenapa pergi gitu aja? Ehm?" Jeno menatap damai tepat 
pada nanar coklat gelap milik Yeji. 


Deg! 


"gak usah liatin gue kaya gitu, Lee Jeno! Jantung gue loncat- 
loncat sekarang!" batin Yeji. 


"gue gak papa." 


Jeno menghembuskan nafasnya panjang. Tidak tahu lagi 
harus berbuat apa. 


VOTE SEGERA! 


VOTE DULU! 


Bel pulang sudah berbunyi. Segera Jeno membantu Yeji 
berjalan keluar kelas menuju motornya. 


"Jen, bisa cepet gak sih? Perasaan lama banget nyampek 
parkiran." cerocoh Yeji yang sepertinya sudah bosan 
berjalan lambat seperti ini. 


"Emang lo bisa lari pake kaki yang kaya gini? Gak sabaran 
banget. Heran!" greget Jeno yang di bantah terus sama Yeji 
sejak di sekolah. Sangat menjengkelkan. Namun, Jeno cukup 
menahannya. Jika saja ia tidak menyukai gadis nakal ini, 
mungkin Jeno sudah melemparnya ke lantai. 


"Yaudah, makanya cepetan. Keburu capek ni guejalannya." 
Jeno memutar bola matanya malas. 


Mereka akhirnya sampai di hadapan motor kawasaki Jeno 
setelah 15 menit lamanya berjalan dari kelas yang biasanya 
hanya membutuhkan 3 menit untuk sampai di parkiran 
sekolah. 


Jeno memasangkan Yeji helm yang sengaja Jeno bawa untuk 
Yeji. Kemudian, Jeno mengangkat tubuh Yeji seperti 
menyingal bayi lalu mendudukkannya di jok motornya, 
sempurna! Yeji sudah duduk manis di sana. Kemudian Jeno 
menaiki motornya, tak lupa menarik tangan Yeji untuk 
memeluknya. Seperti hal yang sudah di haruskan jika ingin 
di boncengi Jeno. Hanya saja ini berlaku untuk Yeji saja. 


Motornya Jeno kemudian melaju menjauhi area sekolah. 


Jauh di sana, Lucas mengepal tangan dengan mengeraskan 
rahangnya. 


Lucas sudah tiba di rumahnya. Ia melempar tasnya asal dan 
merebahkan tubuhnya pada sofa di ruang tengah. 


"Lucas, tasnya kok di lempar asal begini. Kan bisa di taruh 
baik-baik di sini." Joy memunguti tas Lucas lalu 
meletakkannya di sisi sofa. Joy menatap lamat-lamat wajah 
Lucas yang sepertinya cukup lelah setelah pulang sekolah. 


Joy mengusap pelan surai Lucas dengan senyuman yang 
terlihat iba. 


"Jangan pernah sentuh gue!" Lucas menepis tangan Joy 
yang hampir menyentuh wajah lelahnya itu. Joy menjauhkan 
tangannya lalu tersenyum. 


"Kamu mau makan malam apa? Mama masakin sekarang." 
ucap Joy kemudian. 


Lucas beranjak dari posisinya. "Gue gak laper!" lalu Lucas 
berjalan menjauhi Joy. Joy hanya menghembuskan nafasnya 
pasrah. 


"Oiya!" Lucas menghentikan langkahnya kemudian berbalik 
Ke arah Joy. "Jangan sok peduli sama gue! Lo itu masih tetap 
gue cap sebagai pelakor antara Mama dan Papa! Jadi, 
jangan bertingkah peduli selayaknya Mama kandung gue!" 
sarkas Lucas lalu melanjutkan langkahnya ke kamar. 


Joy terlihat diam. Namun, hatinya sungguh sakit. Lucas 
memang sering mengatainya tapi ini sungguh 
menyakitinya. Joy menarik nafasnya dalam-dalam kemudian 
menghembuskannya. Berusaha untuk menenangkan 
dirinya. Lalu beranjak ke dapur membuatkan Lucas makan 


malam. Tuan Yixing sedang berada di kantor cabang Seoul. 
Itulah kenapa Joy bisa berada di rumah Lucas. 


"Kak, aku titip Jisung di sini ya. Aku sama Chanyeol harus ke 
Australia besok. Cabang kantor yang disana ada masalah, 
aku harus mengurusnya di sana." ucap Park Chaeyoung atau 
yang lebih akrab di panggil Ros itu. 


"Iya Kak, gak lama kok. Tapi, aku juga gak bisa mastiin bakal 
cepet juga." timpal Chanyeol. 


"Ehm, yasudah biarin aja Jisung tinggal di sini sampai 
urusan kalian selesai di Australia. Bagus juga kalo Jisung 
disini, ada temen Jeno di rumah." sahut Ilhwa. 


Ros dan Chanyeol adalah kerabat dekat Keluarga Lee. 
Mereka harus ke Australia mengurusi perusahan mereka di 
sana. Park Jisung adalah anak sematawayang mereka. 
Mereka tidak akan bisa membiarkan Jisung tinggal sendirian 
di ruman besar itu. Maka, itulah mereka menitipkan Jisung di 
rumah keluarga Lee. 


"Terus gimana sekolahnya Jisung? SMP Hanyoung bakal jauh 
banget dari sini." tanya Ilhwa mengingat cukup banyak 
jarak dari sini ke SMP Hanyoung. Sebenarnya bisa saja 
sampai di sana tepat waktu, tapi tidak memungkinkan 
untuk Jisung yang keadaannya sangat susah di bangunkan. 


"Aku sudah mengurus semuanya. Jisung aku pindahkan ke 
SMP yang bersebelahan dengan SMA Jeno. Jadi, mereka bisa 
berangkat sekolah bareng." Sahut Chanyeol. Ilhwa 
mengangguk kemudian. 


"Yasudah, kalian jaga kesehatan di sana. Semoga semua 
masalahnya cepat selesai." Pasangan suami istri itu 
mengangguk mengerti. 


"Jisung! Sini dulu, Mama Papa kamu mau pergi sekarang!" 
teriak Ilhwa memanggil Jisung yang sejak tadi sudah 
bermain ps di ruang keluarga bersama Jeno. 


Jisung segera menghampiri. "Mama Papa udah mau 
berangkat?" kedua orang tuanya mengangguk. 


Jisung kemudian mendekat dan memeluk kedua 
orangtuanya itu. "Hati-hati ya Ma Pa. Jaga kesehatan di 
sana. Jangan sampai sakit." 


"Ehm, anak Mama udah besar ternyata ya? Udah bisa 
khwatirin Mama." Ros mencubit pipi Jisung pelan. Jisung 
hanya tersenyum senang. 


"Kamu jangan nyusahin tante disini. Baik-baik sama tante 
dan kak Jeno. Ngerti?" titah Chanyeol kepada anaknya itu. 


Jisung mengangguk. "iya Pa." 


Selesai makan malam Yuna memasuki kamar Yeji yang 
bersebelahan dengan kamarnya. Mereka berdua tampak 
sedang menonton drama di laptop Yeji. Yuna merebahkan 
tubuhnya setelah capek dengan posisi duduknya. 


"Dih! Tidur di kamar lo sana. Gak usah di sini." titah Yeji 
namun Yuna mengacuhkannya. 


"Kak, gue mau nanyak deh." ucap Yuna. Yeji kemudian mem- 
pause dramanya. Dalam batinnya Yeji sudah menyumpah 
serapahi Yuna yang hanya mengganggu ritual 
ngedrakornya. 


"Apa?" 


"Jadi, status lo sama bang Jeno itu apa?" Yuna menerawang 
langit-langit kamar Yeji yang di hiasi sangat indah itu 
kemudian menatap Yeji. 


Yeji tertegun sebentar lalu menjawabnya. "Status? G-gue 
cuman temenan biasa aja kok sama Jeno." 


"Tapi, gue ngerasa bang Jeno suka lo." Yeji menelan susah 
salivanya. 


"u-udah deh jangan asal ngomong gitu." gagap Yeji. 


"gue tau lo tau, Kak. dan gue tau, lo juga suka bang Jeno 
kan? Sekarang gue inget cowok yang lo suka pas SMP. 
Ternyata iya, itu bang Jeno. Gue masih rada-rada inget muka 
dia. Gilak sih makin cakep. Badan udah okey gitu. Ahh, pasti 
sexy banget kalo dia buka kaosnya." 


Yeji semakin grogi saat ini berbicara dengan Yuna. Apa 
tujuannya sebenarnya. 


"Jo mesum banget sih!" 
Yuna menghembuskan nafas beratnya. 


"Bukan itu point utamanya." Yuna memutar bola matanya 
malas. "bang Jeno itu tipe cowo yang penyayang banget, 
romantis lagi. Ehm.." 


"Ish! Lo kalo ngantuk suka ngelantur! Tidur sana di kamar 
lo!" 


"Ih, kakak ini gak ngerti banget sih!" Yuna melipat 
tangannya lalu mem-pout bibirnya. 


"Gimana gue mau ngerti kalo lo ngomongnya sana-sini. 
Coba yang jelas!" Yeji ikut melipat kedua tangannya. 


"Gue juga pengen punya cowok yang kaya bang JENO!" 


Kemudian Yuna beranjak cepat dari kamar Yeji dan sedikit 
membanting pintu kamar Yeji. 


"Kalo mau, ya cari lah! BEGO!" teriak Yeji dari kamarnya. 


Yoona dan Minhyun yang sedang bersantai di ruang 
keluarga terlonjat kaget dengan suara bantingan pintu yang 
penyebabnya adalah Yuna. 


"Adek astaga! Adek kenapa ?" Tanya Yoona tapi Yuna tak 
memperdulikannya dan tetap berjalan cepat ke kamarnya 
kemudian menbanting pintunya lagi. 


Blam 


"ASTAGA! adek kenapa sih? Kakak! Itu adek kamu kenapa?!" 
teriak Yoona. Tapi tak ada balasan dari kedua putrinya itu. 


Mihnyun hanya terkekeh gemas melihat Yoona yang sudah 
pusing mengkhawatirkan kedua anaknya yang bertengkar 
kecil seperti itu. 


VOTE SEGERA! 


VOTE DULU! 


"Ma, Pa! Aku mau ke minimarket. Mau nitip gak?" tanya 
Yuna yang baru saja mendekat pada kedua orangtuanya 
setelah beberapa lama memendam kekesalannya di dalam 
Kamar. 


"gak ada. Coba tanya kakak sana." Sahut Yoona namun Yuna 
segera menggeleng. 


"Males! Yaudah aku pergi dulu." Yuna berjalan keluar ke arah 
pintu utama. 


"Jangan malem-malem baleknya! Abis belanja langsung 
pulang! Jangan keluyuran lagi!" teriak Yoona namun tak ada 
jawaban sedikit pun dari Yuna. 


Yoona membuang nafasnya panjang. 


"Udah jangan khawatirin Yuna. Mereka emang sering ribut. 
Nanti juga bakal baikan lagi." Minhyun mengusap pelan 
surai Yoona. Yoona hanya membuang nafas pelan dan 
berusaha tersenyum. 


Di minimarket Yuna mengambil dua kotak susu pisang, satu 
bungkus choco sponge dan satu cup ramyeon speecy. 


Setelah membayarnya, Yuna menyeduh ramyeon kemudian 
mencari tempat duduk di luar minimarket yang sudah 
tersedia disana. 


Yuna kalo kesel bawaannya pengen makan terus. Baru aja 
selese makan malem keluarga. Sekarang udah makan- 
makan lagi. Untung aja gak melar. 


Sial! 


Satu meja yang tersedia sudah terisi pengunjung. Yuna 
harus duduk sekarang dan segera menelan ramyeon nya 
yang sudah sedikit mengembang. 


Dengan terpaksa. "Ehm, gue boleh duduk di sini gak?" ucap 
Yuna pada lelaki yang sedang memainkan ponselnya itu. 


Lelaki itu mengalihkan atensinya dari layar hp nya. Menatap 
gadis yang Kini berdiri di depannya. Kemudian lelaki itu 
menatap sekelilingnya yang memang tidak ada meja lagi 
selain yang di tempatinya ini. 


"Ehm, yaudah duduk aja." sahutnya. 


"bilang itu aja lama banget! Panas tau tangan gue bawa ni 
ramyeon!"-batin Yuna. 


"sruuuuppppp.. Ehnym enym.. Srrruupppppp... 


"Mck! Bisa pelan kali suaranya. Ganggu konsentrasi gue aja 
deh!" decak laki-laki itu. 


Yuna mengusap bibirnya dengan tissu. "Ehm, maaf. Lo mau 
gak?" Yuna menyodorkan sesuap ramyeon itu namun segera 
di tolak oleh laki-laki di depannya. 


Sekitar 20 menit lamanya Yuna di sana. la memutuskan 
untuk kembali ke rumah. Jam juga sudah menunjuk pukul 
20.36 PM. 


"Gue duluan ya." tak menerima balasan, Yuna segera 
melangkahkan kakinya. 


"songong banget sih tu cowok!" Cerocot Yuna membatin. 


Laki-laki itu yang tak lain adalah Jisung yang sedang 
menikmati waktunya untuk nge-papji harus bertemu 
dengan gadis yang sangat mengganggunya itu. 


Drrtt..drrtt.. 


Jisung mendengar getaran yang suaranya berasal dari kursi 
sebelahnya yang di atasnya terdapat benda persegi dengan 
layar yang menyala. 


Jisung meraihnya. 
Kak Yeji is calling you.... 


"Dasar tu cewek! Untung gue kaya. Kalo gak, udah gue jual 
ni hp!" ucap Jisung. la menyadari pasti hp ini milik gadis 
yang meminta untuk duduk bersamanya. Jisung beranjak 
dari sana untuk mencari keberadaan gadis yang sepertinya 
belum jauh dari minimarket. 


"WOY! LO CEWE YANG BARU SELESE MAKAN RAMYEON! 
STOP!" 


Yuna menghentikan langkahnya lalu menoleh. 'ngapain sih 
tu orang manggil gue? Kepincut kali ya?' 


Jisung berlari mendekat sedikit tersengal-sengal. 


"kenapa? Mau minta nomor hp gue? Sorry! Lo bukan tipe 
gue." Yuna kembali berjalan setelah mengatakan itu. 
Namun, tangannya di tahan. 


"Gue udah bilang, lo bukan tipe gue. Jadi, jangan berpikiran 
buat deketin gue deh!" Yuna menepis tangan Jisung. 


"Eh! Oke, stop kepedeannya! Gue cuman mau ngasih hp lo 
yang ketinggalan!" Jisung menarik tangan Yuna, membuka 
telapak tangannya dan meletakan hp Yuna di sana. 


Jisung kemudian meninggalkan Yuna setelah meberikan 
tatapan tajamnya. 


Bisa di pastikan sekarang Yuna sangat malu. 


Yuna masih memnyumpah serapahi dirinya sendiri. Kenapa 
ia harus berkata seperti itu. Mungkin Yuna akan di katai gila 
oleh teman-temannya mengatakan lelaki yang di depannya 
tadi adalah bukan tipenya. Sungguh! Dia tampan! 


Yuna mengejarnya lagi, menahan pergelangan tangannya. 


"Lo mau nomer hp gue gak?" 


Krriettt. 


Jisung melangkah gontai mendekati Jeno yang sedang asik 
rebahan di kasurnya. 


"kemana aja sih lo?" tanya jeno. 


"Sumpah ya! Gue barusan ketemu cewe gila!" Jisung 
kemudian menceritakan hal yang terjadi kepadanya tadi 
saat bertemu Yuna di minimarket. 


"Terus lo kasih nomer hp lo?" 
"Iya gue kasih lah." 


"Katanya cewe gila!" keras Jeno. 


"cewe gilanya cantik. Mau gimana lagi?" sahut Jisung sambil 
terkekeh. 


"Ee.. Lo kapan berubahnya sih! Suka banget baperin cewe! 
Mana cewenya dimana-mana lagi. Itu si Yiren lo mau apain?" 
Jeno sudah bosan dengan tingkah Jisung. Meski dia masih di 
katakan sebagai bocah kencur, tapi mantannya sudah 
melebihi Jeno. Mungkin tidak bisa di bilang melebihi Jeno, 
karna Jeno satupun tidak memiliki mantan pacar. 


"Yiren? Gue putusin kemaren. Yakali gue mau elde'eran? 
Males banget. Di sekolah baru gue pasti bakalan ada cewe 
lebih cakep dari dia." Jisung tersenyum bangga menantikan 
bertemu gadis-gadis cantik di sekolah barunya. Jeno hanya 
memutar bola matanya malas. 


"Kak! Kenapa lo panasin mobil? Pake motor ajalah. Biar gak 
kena macet." Jisung melipat kedua tangannya. 


"kalo gue pake motor. Lo mau jalan ke sekolah?" ujar Jeno 
yang masih meng-lap kaca mobilnya. 


"Lah? Kok jalan. Ya, di bonceng lah. Bego banget sih lo Kak!" 


Jeno sudah pasang ancang-ancang melempari Jisung 
dengan lap kotor itu. 


"Mending gue bonceng Yeji timbang lo." sahut Jeno. "Tunggu 
bentar, gue mau jemput Yeji." Jeno kemudian berjalan keluar 
pagarnya dan memasuki pagar rumah Yeji. 


"Yeji? Kaya pernah denger. Tapi dimana ya?" Jisung berpikir 
sejenak, setelah tidak mendapatkannya. Jisung 
memasabodohkannya lalu memasuki mobil Jeno. 


Tok tok 


Jisung menolehkan pandangannya. Terdapat Jeno yang 
berdiri di sana. Jeno menggerakkan tangannya meminta 
Jisung untuk keluar dari sana. Jisung yang mengerti, 
membuka pintu mobilnya. 


"Kenapa sih Kak?" tanya Jisung. 


"Lo duduk di belakang." Jeno menarik Jisung agar keluar dari 
sana. 


"Lah kenapa?" 


"Mck!" Jeno berdecak. Jisung kemudian menatap gadis yang 
berdiri dengan tongkat di belakang Jeno. Kemudian Jisung 
mengerti dan mengikuti perintah Jeno yang memintanya 
untuk duduk di belakang. 


Mobil Jeno hampir melaju menjauhi pager rumahnya. 
Namun, Jeno menghentikan mobilnya saat mendengar 
teriakan Yuna. 


"Kenapa?" Tanya Yeji yang sudah membuka kaca mobilnya. 


"Bang! Gue nebeng! Papa gak bisa anter, mendadak 
meeting di perusahaannya Mama. Jadi mereka harus buru- 
buru. Gue nebeng ya bang!" Yuna tampak mengatur 
nafasnya kemudian. 


Jeno mengangguk dan menggerakkan kepalanya agar Yuna 
masuk dan duduk di belakang. 


Yeji berdecak pelan. Pasalnya ia masih kesal dengan Yuna 
yang kemarin tiba-tiba membanting pintu kamarnya. 


Blam. 


Jisung terkejut dengan suara pintu mobil yang di tutup 
Yuna. Dan Jisung semakin terkejut dengan keberadaannya 
Yuna. 


"Lo?!" ujar Jisung. 
"Astaga! Elo! Ngapain disini?" 
"Kalian udah kenal?" tanya Yeji di depan. 


"Oh, jadi yang lo ceritain semalem itu ternyata Yuna?" Jeno 
sedikit terkekeh di depan kemudi. 


"Lo cerita apa ke bang Jeno?!" Sarkas Yuna menatap Jisung 
dekat. "Lo gak ceritain gue minta nomer hp lo kan?" bisik 
Yuna di telinga Jisung yang menimbulkan sedikit nyeri pada 
bulu-bulu di dekat lehernya. 


Jisung menelan ludahnya. "Gak usah deket-deket." Jisung 
mendorong tubuh Yuna pelan. 


"Grogi ya? Tahan aja. Ini belum seberapa." bisik Yuna lagi. 


Jisung kemudian mengerti maksud Yuna. Yuna salah telah 
berani menantang playboy kelas kakap macem Jisung. 


"Oke, gue tunggu yang selanjutnya." balas Jisung berbisik di 
telinga Yuna. Yang menimbulkan rasa yang belum pernah di 
rasakan Yuna. Sangat geli, namun Yuna tampak 
menyukainya. Jisung menyeringai, membuat Yuna bersorak 
di dalam hatinya. 


"akhirnya gue nemu cowo tipe gue." - batin Yuna senang. 


VOTE SEGERA! 


Chap ini ngebosenin ya? Ehm maap ya. 
Disini aku mau ceritain pertemuan icung sama yuna. 


Janji deh, gak ngebosenin lagi:) tapi, ini di like juga 
ya 


VOTE DULU! 


"Sung, lo yang bener sekolahnya." ucap Jeno yang masih 
duduk di dalam mobil. Jisung hanya memanggutkan 
kepalanya malas. Berbeda dengan Yuna yang tampak 
bersemangat. 


"Yaudah bang, pergi aja. Entar biar gue yang pandu Jisung 
ke ruang guru." semangat Yuna akan berjalan berdua 
dengan Jisung. 


"Elo kalo sama cowo cengengesan mulu!" ketus Yeji. 


"Serah gue lah. Yuk Sung!" Yuna menarik pergelangan 
tangan Jisung, Jisung hanya mengikutinya. 


"Keknya adek lo suka sama Jisung." ucap Jeno setelah 
menperhatikan kepergian dua insan itu menjauh. 


"Alah Yuna emang setiap cowo di sukain. Dulu bilangnya 
suka Lucas, semalem bilang pengen punya cowo kek lo. 
Sekarang Jisung? Labil emang." cerocos Yeji. 


"Terus lo sukanya siapa?" 


Yeji mati kutu sekejap. Dua insan itu kemudian saling 
memperhatikan. ingin sekali mulut Yeji berkata 'Lo!' tapi 
seperti sesuatu telah menyumbat mulutnya. 


"Kenapa lo seserius ini sih?" Jeno mengusap pucuk kepala 
Yeji dengan seyuman yang mengambang pada wajahnya. 


Wajah Yeji memerah seketika. Yeji menyembunyikan 
wajahnya di balik kedua telapak tangannya. Membuat Jeno 
semakin gemas. jeno membuka telapak tangan Yeji 
kemudian mengarahkan wajah Yeji menghadapnya. 


Chup- 


Jeno mengecup kening Yeji lembut. "gue sayang lo, Ji. Jaga 
diri lo buat gue." 


Yeji membelalakan matanya tak percaya dengan apa yang 
baru saja terjadi. 


jeno mengusap pelan surai Yeji tak lupa melebarkan 
senyumnya yang di ikuti oleh kedua matanya. 


"Berangkat sekarang ya." Jeno mengaluhkan atensinya ke 
depan. Yeji akhirnya bernafas lega. 


Jeno, Renjun, Chenle dan teman-teman yang lainnya sudah 
ke kantin duluan setelah bel istirahat berbunyi. Yeji kini 
masih mematung di kursinya. Tentu saja memikirkan ucapan 
dan kegiatan Jeno yang di lakukannya tadi pagi. 


"Gue harus tanya ini ke Pak Suho." 


Setelah itu Yeji segera meraih alat perangganya, berusaha 
berjalan cepat menuju ruangan pak Suho. 


Tok tok 
Ceklek 


"Yeji? Perasaan saya gak pernah suruh kamu ke ruangan 
saya." ucap Pak Suho, saat melihat siapa yang membuka 
pintu ruangannya. 


Yeji berjalan dan mendudukan dirinya di sofa yang ada di 
sana. "Pak! Saya mau nanyak deh." 


"mau nanyak soal apa? Kamu tau kan bapak cuman guru 
pembimbing, mending nanya soal ke guru yang lain deh." 
sahut Pak Suho cepat. 


"Bukan Pak, gak akan mungkin saya nanyak soal. Ini 
masalah penting Pak. Cobak deh bapak ke sini dulu." Yeji 
menepuk sisi sofa di sebelahnya. 


Pak Suho menghentikan aktifitasnya, meletakan 
bolpointnya di meja kemudian mendekat ke Yeji. 


"Oke kamu mau tanya apa?" Pak suho telah mendudukkan 
dirinya di sebelah Yeji. 


"kalo orang bilang sayang ke lawan jenis nya. Itu gimana 
pak?" tanya Yeji polos. Pak Suho tampak tercengang 
sebentar. 


"Ji? Kepala kamu gak kebentur trotoar kan pas kecelakaan?" 
Pak suho memeriksa kepala Yeji. Sangat tak di percaya, hal- 
hal seperti ini masih tidak di mengerti juga. Bahkan, bocah 
pun tau apa itu kata 'sayang'. 


"Iss bapak! Saya serius. Malah pegang-pegang kepala." Yeji 
menjauhkan tangan pak Suho dari jangkauan kepalanya. 


"Maaf ya Ji, tapi kamu itu Bego banget sih!" keras pak Suho. 
"Kalo dia bilang sayang, ya artinya di sayang kamu lah." 
lanjut pak suho. 


"Isss bapak saya tau artinya itu dia sayang. Tapi, maksudnya 
bilang kayak gitu di saat situasi cuman berdua itu gimana 
Bapak?" Yeji melipat kedua tangannya di dada. Pak suho 


kemudian mendekatkan telunjuknya pada dagunya tampak 
ikut memikirkan pertanyaan Yeji. 


"Yang bilang cowok?" tanya Pak suho, Yeji segera 
mengangguk. 


Pak suho menepis jidatnya sendiri. "Mungkin dia 
ngungkapin perasaannya sama kamu. Kontak fisik gak?" Yeji 
kembali manggut. 


"oke, fiks! Dia nembak kamu. Eh! Bentar, kalian kontak 
fisik? Kamu masih SMA Hwang Yeji!" 


"ihh gak lebih Pak, cuman ini doang!" Yeji menunjuk jidat 
nya. Pak suho kemudian mengelus dadanya. 


"Jadi, siapa yang nembak kamu?" tanya Pak suho. 


"iss bapak kepo! Yaudah saya keluar dulu. Makasi ya pak 
udah denger curhatan saya. Bye!" Yeji kemudian meraih 
tongkatnya dan segera pergi. 


"Eh! Dasar ya kamu nyari pas butuh doang!" cerocot pak 
Suho. 


"Yeji! Astaga di cariin juga. Malah disini." Renjun berlari kecil 
mendekati Yeji yang duduk di kursi taman sekolah. 


"kenapa lo manyun gitu?" Renjun nyentuh dagu Yeji yang 
dari tadi manyun. 


"Gue bingung Njun." Yeji mewek. Renjun makin gusar 
dibuatnya. 


"Lah..lah.. Jangan mewek dong eh! Cerita sama gue." Renjun 
gak tau harus gimana. 


"gue bingung harus gimana sama Jeno." Yeji natap Renjun 
masih dengan raut meweknya. 


"Jeno apain lo? Bilang sama gue! Cari mati tu orang." Renjun 
mengepal kedua tangannya dan sedikit mengeraskan 
rahangnya. Yeji menggeleng mengingatkan Renjun bahwa 
apa yang di pikirin Renjun sekarang itu gak bener. 


"keknya tadi pagi Jeno nembak gue. Gue kudu gimana 
Njun?" Yeji semakin mewek. Renjun yang tadi mengepal kini 
melemaskan kedua tangannya dan meremat tubuh Yeji. 


"Lo serius? Jeno nembak lo? Terus lo jawab gak? Anjir gak 
bilang-bilang tu bocah." 


"Gue malu ketemu Jeno. Gue takut." sahut Yeji. 


Renjun menatap seseorang yang kini berdiri di belakang 
Yeji. "Ji, jujur sama gue sekarang. Lo juga suka kan sama 
Jeno?" 


Tanpa basa-basi Yeji menganggukkan kepalanya. 


"terus lo kenapa harus takut?" tanya Renjun. Masih menatap 
sesorang di belakang Yeji. 


"Io tau kan, gue tu gak nyaman pacaran. Gue masih trauma 
kejadian Mama Papa yang pisah. Gue takut kalo nanti Jeno 
tiba-tiba ninggalin gue." Yeji menunduk kemudian. 


"setiap ada pertemuan pasti ada perpisahan. Tapi, itu semua 
gak akan terjadi kalo kalian sama-sama berkomitmen untuk 
mempertahankan hubungan kalian. Gue yakin, Jeno gak 
akan tinggalin lo." Renjun mengusap pelan pundak Yeji. "Lo 
terima aja cintanya Jeno." 


Yeji memeluk Renjun. "Njun, makasih ya. Cuman lo yang gue 
andelin kalo hal beginian. Makasih Njun." Yeji mengusap 
punggung Renjun. 


"Ekhm. Udah kali pelukannya." 


Yeji menolehkan kepalanya ke arah suara tepat di 
belakangnya. 


"JENO! udah berapa la-ma lo d-disini?" tanya Yeji gelagapan. 


"Gak tau. Tapi, gue denger semua pembicaraan kalian. Lebih 
tepatnya, gue denger kalo lo juga suka gue." Jeno 
menyeringai. Yeji menutup wajahnya kembali. 


"Udah jangan malu-malu, gue udah denger semuanya." Jeno 
menjauhkan telapak tangan Yeji dari wajahnya. 


"Jadi gimana? Lo mau jadi pacar gue?" 


Nafas Yeji terasa berhenti seketika. Tak di percaya. Jeno. 
Lelaki yang di sukainya saat SMP yang berusaha di 
lupakannya kini mengajaknya berkencan. 


"Udah Ji, terima aja. Penggemar Jeno banyak disini. Ntar 
nyesel tau rasa." cibir Renjun. Yeji menyikut kesal pinggang 
Renjun membuat empunya berdesis keras. 


"Gue mau." sahut Yeji malu. 


"Serius?! Tatap mata gue Ji! Lo mau jadi pacar gue?" ulang 
Jeno menatap intens kedua nanar Yeji. 


Yeji mengangguk. "Gue mau jadi pacar lo." 


Jeno memeluk tubuh Yeji girang. "Makasih. Makasih Ji udah 
nerima gue. Makasih." Saat ini kalian harus tahu, bahwa 
Jeno sangat bahagia. 


"Tapi- 
Jeno menatap Yeji kembali. 
"Gue takut perpisahan." lanjut Yeji. 


Jeno menempelkan kedua telapak tangannya di wajah Yeji. 
"Gue janji, itu gak akan terjadi." 


Jeno kembali mendekap tubuh Yeji. 


"Woy anjir! Masih area sekolah! Udahan kali pelukannya! 
Bikin iri aja!" ketus Renjun sebal. Namun Jeno malah 
memeletkan lidahnya. 


"Songong amat!" Renjun kemudian beranjak pergi dari sana. 


"JONES IRI AJA!" teriak Jeno. Yeji hanya terkekeh geli. 


VOTE SEGERA! 


Yeeeyyy!! 

Akhirnya Jenji Official 

Kok aku yang seneng ya? Wkwk 
Kalian seneng gak? 


Btw, kasik tau dong kesan dan pesan kalian selama 
ikutin cerita mereka dari awal. Disini ya-->> 


VOTE DULU! 


Entah kenapa rasanya Yeji tak ingin jauh dari sosok Jeno. 
Saat ini Yeji mendudukan dirinya pada kursi beton pinggir 
lapangan. Setia memandangi Jeno yang bermain basket 
sendirinya di lapangan dekat sungai Han. 


Setiap bola yang masuk dalam ring membuat Yeji tersenyum 
bangga begitu juga Jeno yang akan terus tersenyum ke arah 
Yeji. 


Jeno mendekat dan mensejajarkan pandangannya pada Yeji 
yang kini duduk di kursi beton. Jeno jongkok di depan Yeji 
memandangi gadis yang sejak tadi tersenyum senang. 


"Gak capek apa main sendiri dari tadi?" Yeji mengusap dahi 
Jeno yang berkeringat dengan handuk kecil yang sudah di 
siapkannya dari rumah. 


"Gak, gue gak capek sama sekali. Malah makin semangat 
karna ada lo disini." Jeno menyelipkan anak rambut Yeji ke 
belakang telinga. 


"Dih, ngerdus." Yeji mendorong bahu Jeno pelan, membuat 
Jeno terkekeh gemas. 


"Pulang yuk, udah gelap." Yeji mengangguk. Kemudian Jeno 
memberikan lengannya agar Yeji dapat berpegangan disana, 
Yeji tidak menggunakan alat perangga lagi. Ia memilih agar 
Jeno menjadi alat perangganya. 


Kurang dari 15 menit mereka sampai di rumah Jeno. 
Sebelumnya, Jeno sudah meminta izin pada Yoona dan juga 
Minhyun untuk mengajak Yeji pergi bermain. Orang tua nya 
gak tau aja, kalo mereka sekarang lagi pacaran. 


"Yeji, kaki kamu udah baikan?" Tanya Ilhwa saat melihat 
siapa yang kini berada di sebelah anaknya. 


"Iya, lumayanlah Tan." sahut Yeji menyipitkan matanya 
senyum. 


"itu Yuna di ruang tv sama Jisung lagi main PlayStation." Yeji 
membelalakan matanya. 


"Sejak kapan mereka jadi deket?" Yeji menatap Jeno. Namun, 
Jeno hanya tersenyum karna Jeno sudah tau apa yang 
terjadi antara Jisung dan Yuna. 


"Jeno. Yeji. Mama tinggal dulu ya. Mama mau jenguk tante 
Taeyon, kemarin habis lahiran." 


Jeno dan Yeji mengangguk kemudian Ilhwa meninggalkan 
mereka. Syukurlah, Mama Jeno sekarang sudah sehat 
kembali. 


Jeno dan Yeji berjalan mendekati ruang tv, tampak Yuna dan 
Jisung yang sekarang sedang duduk berdua di depan tv 
besar dengan jarak yang bisa di bilang sangat berdekatan. 


"Woy Io bocah bedua! Ngapain mepet-mepet gitu?!" sarkas 
Yeji, Jisung terlonjak kaget dan menjauhkan tubuhnya dari 
Yuna. Namun, Yuna memandang kesal ke arah Yeji. 


"Ganggu aja tau gak!" cibir Yuna. 


"Dih! Ngaku kalian mau ngapain barusan?! Masih kecil udah 
mau begituan?!" keras Yeji. 


"Woy woy woy! Jangan asal nyerocos mulutnya. Orang 
Jisung kelilipan. Gue mau tiupin. Heran deh! Nethink mulu 
perasaan." keras Yuna tak mau kalah. 


Jeno menggerakkan kepalanya mengkode Jisung untuk 
membawa Yuna menjauh dari Yeji. 


Jeno kemudian menarik tangan Yeji agar berpengangan di 
tangnnya dan membawanya ke kamarnya di lantai dua. 


"Udah, mending ke kamar gue aja." Yeji kemudian 
mengangguk. 


Jisung membawa Yuna ke taman belakang rumah Jeno. 


"Untung aja gak ketauan. Maaf ya tadi gue kelolosan." Ucap 
Jisung meremat pergelangan tangan Yuna. 


"Harusnya lo cium gue langsung. Tapi, lo gak becanda kan 
nembak gue Tadi?" tanya Yuna memanyunkan bibirnya. 


Jisung memainkan poni Yuna. "Iya gak lah, gue serius. Gue 
suka sama lo dari pertama kita ketemu." 


Pipi Yuna kian memerah di buatnya. "Icung mah." Yuna 
membalikan tubuhnya membelakangi Jisung. Jisung kian 
gemas melihat tingkah Yuna. 


"Ih, kenapa gue di pungungin. Kasian tau orang ganteng 
gini di anggurin." Rayu Jisung colek-colek punggung Yuna. 


Yuna kemudian membalikan tubuhnya. "Iya, maaf-maaf." 
Yuna menunduk kemudian. 


Chup 


Jisung mengecup sekilas pipi kanan Yuna. Membuat Yuna 
semakin ngeFly sekarang. 


"Kedalem yuk, di luar ternyata dingin." Ajak Jisung. Yuna 
hanya mengangguk dan mengikuti ajakan Jisung yang kini 
senantiasa menggenggam tangannya. 


Ruang tengah tampak sepi. Sudah jelas kalo Jeno dan Yeji 
saat ini sedang berduaan di kamar Jeno. Membuat Jisung 
juga ikut membawa Yuna kedalam kamarnya. 


Di kamar Jeno, Yeji merebahkan dirinya pada ranjang milik 
Jeno. Sudah hal biasa yang di lakukan Yeji saat bersama 
Lucas dulu. 


Jeno keluar dari kamar mandi saat baru saja membersihkan 
dirinya. Jeno keluar hanya mengenakan boxer di atas lutut 
dan handuk yang di gosokkan pada rambutnya. 


"Jen! Astaga ngapain lo gak pake baju?!" Yeji menutup 
kedua matanya saat pandangannya tertuju pada tubuh Jeno 


yang terekspos. 


"dih kenapa? Gak suka lo liat otot perut gue yang sexy ini?" 
Jeno terkekeh sendiri sambil melanjutkan aktifitasnya 
mencari kaos untuk menutupi tubuhnya. 


"Ih, bukan gitu. Entar jadinya aneh-aneh!" Yeji masih 
senantiasa menutup matanya. 


Jeno mendekat dan mendudukan dirinya di dekat Yeji yang 
posisinya duduk di ranjang. "Bukannya kita udah pernah 
aneh-aneh ya? Kenapa takut?" bisik Jeno. 


"Ihh Jeno! Jangan ungkit-ungkit itu lagi! Gamao!" 


jeno terkekeh melihat tingkah Yeji yang sangat 
menggemaskan itu. "Buka dong matanya, gue udah pake 
baju kok." 


Yeji membuka matanya perlahan kemudian 
menghembuskan nafasnya. 


"Kenapa gugup gitu sih, ehm?" Jeno merapikan anak rambut 
Yeji yang berantakan. 


"Jen, please gak usah deket-deket deh." Yeji sedikit 
mendorong tubuh Jeno agar menjauh darinya. Namun, Jeno 
bukanlah lelaki lembek yang bisa di singkirkan begitu saja. 


"Kenapa gak boleh deket-deket? Status kita kan udah beda. 
Mau lagi gak?" pelan Jeno menyeringai. Yeji sudah di 
ambang kegelisahan. Saat itu Yeji sedang tidak sadarkan 
diri, dan sekarang dia benar-benar sadar apa yang akan 
terjadi nantinya. 


Chup 


Jeno mengecup sekilas bibir bawah Yeji. "jangan kelamaan 
mikirnya." 


Jeno tersenyum menggoda Yeji. Sungguh, dimana kamera 
tersembunyi. Saat ini Yeji sangat ingin mengangkat kedua 
tangannya menyerah. Tidak tahan memandangi wajah Jeno 
yang sangat mubazir jika tidak di tatap. 


Chup 


Sekali lagi kecupan mendarat di bibir Yeji, namun sedikit 
bertahan dan cukup lama. Membuat Yeji mengerjapkan 
matanya. Yeji tak kunjung membalas lumatan yang Jeno 
berikan. Tangan Jeno mendarat di pinggang ramping Yeji, 
dengan cepat Yeji menahannya. 


"Jangan di tahan, bales." ucap Jeno di sela kegiatannya. 


Yeji perlahan membuka matanya menatap Jeno yang kini 
terlihat sangat menikmati aksinya. Yeji akhirnya 
memberanikan diri membalas lumatan yang Jeno lakukan, 
membuat Jeno tersenyum senang. 


Perlahan tapi pasti, Jeno menelisik mulut Yeji dengan 
lidahnya. Menghitung gigi kecil Yeji dengan lidahnya, 
membuat Yeji sedikit tertawa dengan aksi Jeno. Tangan Jeno 
masih mengusap-usap punggung Yeji. Hingga kini 
tangannya beralih membuka pengait bra Yeji. Yeji kemudian 
menggeleng cepat. 


"sebentar aja." ucap Jeno pelan. Yeji tampak menatap ragu. 
Jeno kembali mengecupkan kecupan pada bibir Yeji 
menimbulkan suara bercakan di sana. 


Lalu Yeji mengangguk. Hingga Jeno akhirnya melanjutkan 
aksinya membuka pengait bra Yeji. Lalu mengarahkan 
tangan lebarnya pada perut rata kekasihnya. Mengusapnya 


pelan membuat Yeji mengeluarkan suara lenguhan geli. 
"Mmmhhh" 


Jeno tersenyum senang. Tangan Jeno kemudian beralih ke 
kedua benda yang menonjol di sana. Meremasnya keras. 


"Emppthhhh" 


Bibir Jeno mengecup setiap bagian tubuh Yeji, turun dari 
mulut kini mengecup kulit leher hingga mengecupi dua 
buah dada milik Yeji. Meninggalkan tanda kepemilikan di 
dua buah benda yang menonjol itu. 


"ennhhh janganhhhh" lenguhan Yeji menghentikan Jeno, 
namun Jeno tetap melumat payudara Yeji. Membuat Yeji 
berdesis sakit saat Jeno menggigit putingnya. 


"Nginep di sini ya." ucap Jeno menghentikan aktifitasnya. 
Kemudian mendekap tubuh Yeji lembut. 


Yeji hanya mengangguk dan menelungkupkan wajahnya 
pada dada bidang Jeno. 


VOTE SEGERA! 


VOTE DULU! 


Yeji membuka matanya, terekspos dada bidang Jeno dengan 
banyak tanda kepemilikan yang di tinggalkannya di sana. 


Menatap lamat-lamat wajah tenang Jeno saat tidur. Yeji 
tersenyum kecil saat mendapati bibir Jeno yang kini sedikit 
menebal. 


Jeno membuka matanya. "Kenapa ketawa ehm?" dengan 
suara khas ngantuknya. 


Yeji menggeleng kecil. Jeno kembali merapatkan 
pelukannya, mendekap Yeji semakin dalam. 


"Kak! Lo bohong kan ke Papa! Kemarin perasaan lo di 
kamarnya bang Jeno, kenapa tadi bilangnya nginep di 
rumah kak Lia?" tanya Yuna yang mencium bau-bau 
kebohongan. 


"Udah deh, bocah gak usah ikut-ikutan." Yeji kemudian 
meninggalkan Yuna dan senyum-senyum sendiri. Sungguh 
Yeji sedang kasmaran sekarang. 


Yeji merebahkan diri di ranjang saat baru saja selesai 
membersihkan diri. 


Drrtt... Drrttt.. 


"Belum beberapa jam udah kangen aja sayangnya gue." 
Monolog Yeji saat mendengar hpnya berbunyi, Yeji meraih 
hpnya yang terletak di atas nakas. 


Lucas : Jangan kemana-mana, gue otw rumah lo. 


Yeji yang tadi sangat antusias mengira kalo Jeno pelaku dari 
hpnya berbunyi berubah jadi bete, karna manusia kerdus itu 
yang mengabarinya. 


Cukup lama Yeji bermain game di hpnya, Lucas memasuki 
kamarnya. Merebahkan dirinya di sebelah Yeji. Yeji masih 
fokus memainkan battle roundnya. 


"Ji! Anjir ya lo! Gue disini malah di kacangin." gerutu Lucas 
di belakang Yeji. Iya, posisi Yeji tidur menyamping 
membelakangi Lucas. 


"Tunggu bentar elah! Nanggung ni." cemo'oh Yeji. 


Tangan Lucas terulur pada pinggang Yeji hingga perutnya. 
Yeji langsung reflek melepas hpnya dan memegangi tangan 
Lucas dan akan membalikkan pandangannya namun 
tertahan oleh ucapan Lucas. 


"Bentar aja. Biarin posisi ini lima menit aja." 


Yeji menahan tangannya enggan untuk melepas pelukan 
yang Lucas lakukan. Mungkin Lucas sedang ada masalah. 


Lucas semakin menelisikan tangannya dan mendekatkan 
tubuhnya pada punggung Yeji, menenggelamkan wajahnya 
pada tulang selangka bahu Yeji. 


"Lo sebenernya kenapa? Gak biasanya kaya gini." tanya Yeji 
pelan sambil mengusap punggung tangan Lucas. 


"Mama tiri gue di rumah." sahut Lucas. 


Yeji membulatkan matanya. Pantas saja tingkah Lucas aneh, 
ternyata Mama tirinya sekarang berada di rumahnya. 


Yeji tahu betul kalo Lucas sangat membenci Mama tirinya. 
Karna, hubungan itu membuat Mama kandung Lucas 
meninggal dunia. Mamanya terserang serangan jantung 
saat tahu Papa Lucas sedang meniduri Mama tirinya saat ini. 


Yeji menggenggam tangan Lucas. "Udah jangan di pikirin." 


Lucas melepas pelukannya dan membalikkan tubuh Yeji 
menghadapnya. Meremat tangan Yeji. "Cuman lo. Cuman lo 
yang ngertiin perasaan gue. Gue gak tahu lagi ke siapa gue 
harus kaya gini selain lo, Ji." 


Yeji mengusap kepala Lucas pelan. "Gue bakal selalu ada 
buat lo. Susah ataupun senang. Itukan yang namanya 
sahabat?" Yeji tersenyum menyipitkan matanya. 


Deg! 
'gak Ji! Gue maunya lebih dari itu.' 
"Iya, Ji. Sahabat." sahut Lucas dengan senyumannya. 


"Udah gak usah melow dong. Mending anter gue ke RS. Gue 
harus kontrol hari ini." Ucap Yeji bangun dari rebahannya. 
Lucas juga bangun dan mengangguk setuju. 


"Yun! Yuna tungguin dong! Elah jangan ngambek gitu 
dong!" Jisung terus mengejar Yuna yang berjalan 
mendahuluinya. 


Plek. 


Jisung menghentikan langkah Yuna dengan menahan 
pergelangan tangannya. Kemudian menariknya hingga Yuna 
jatuh ke pelukkannya. 


"Jangan ngambek dong." Jisung mengusap pelan kepala 
belakang Yuna. 


"Habisnya lo! Ngapain senyum-senyum terus kontak mata 
sama Wonyoung? Cemburu tau gue liatnya." kesel Yuna 
memukul-mukul dada Jisung. 


"Ahk! Sakit. Jangan di pukul dong sayang." 


Yuna menjauhkan dirinya. "Gitu aja sakit. Gimana ni hati 
gue? Putek tau!" Yuna memukul kembali dan berjalan pergi 
meninggalkan Jisung di sana. 


"Aw! Yuna! Astaga! Seneng banget kejar-kejaran. Mau india- 
indiaan di sini?" Jisung berlari mengejar Yuna yang sudah 
sedikit menjauh. 

Brak! 

"Aw!" desis Jisung memegangi bahu kanannya. 


"Astaga! Maaf!" 


Jisung menoleh ke belakang siapa yang menabraknya. Gak 
punya mata gimana? 


"Jisung?!" gadis bersurai hitam panjang itu menutup 
mulutnya tak percaya siapa yang di tabraknya. 


"Yiren? Ngapain disini?" Tanya Jisung tak menduga bertemu 
Yiren disini. 


"Aku baru aja pindah di daerah sini." sahut Yiren. "Jangan 
bilang kamu juga pindah di daerah sini?" Belum apa-apa 
Yiren sudah senang. 


"Iya." sahut Jisung. 


Tak di percaya kini gadis itu mendekap tubuh Jisung. 
"Astaga! Aku senang banget. Bisa ketemu kamu lagi. Aku 
masih gak rela kamu minta putus gitu aja dari Aku. Aku 
kangen kamu, Jisung." 


Jisung hanya membeku di dekapan Yiren. 


"Tadi genit-genit ke Wonyoung. Sekarang malah peluk- 
pelukan sama cewe! Dasar tukang kardus!" Kesel Yuna yang 
sebenarnya menunggu Jisung mengejarnya. Namun, 
tampaknya Jisung menikmati acara pelukannya bersama 
gadis lain. 


"Selamat ya , Yeji. Kaki kamu udah sembuh total." Ucap 
dokter Jung saat selesai melepas gif yang menempel di kaki 
Yeji. 


"Ini juga berkat dokter yang merawat saya." sahut Yeji 
tersenyum. 


"Jadi, Yeji udah gak perlu kontrol lagi Dok?" tanya Lucas. 


Dokter Jung mengangguk. "Iya, tapi kalo merasa ada yang 
sakit datang saja kesini." 


Yeji dan Lucas kemudian mengangguk dan izin permisi 
setelahnya. 


"Mau nonton gak? Udah lama ni kita gak nonton." ajak Lucas 
saat di mobil. 


"Boleh-boleh." sahut Yeji. 


Mereka kemudian melaju ke arah Mall. Sampai di bestment 
Lucas memarkir mobilnya dan keluar kemudian. 


Brak! 
Prak! 


"Eh Sorry. Lo gapapa kan?" tanya Lucas saat baru saja ia 
menabrak seorang wanita. 


"Iya gapapa kok." sahutnya. 


Barang-barang wanita itu berjatuhan, Yeji membantu 
memungutinya. Mata Yeji menangkap satu lembar foto 
polaroid. Foto yang terlihat agak usang mungkin itu foto 


sudah lama. Tapi, mata Yeji terfokus pada tulisan yang ada 
di sana. JENO ME' 


Wanita itu meraih kembali barang-barang nya yang di 
rapikan Yeji dan memasukkannya kembali ke dalam tasnya. 


"Makasih ya." ucap gadis itu. Yeji mengangguk kaku 
kemudian. 


"Eh sekali lagi maaf ya." ujar Lucas. Wanita itu mengangguk 
lalu pergi. 


Yeji memandangi kepergian wanita itu. Lucas yang bingung 
melihat tingkah Yeji, menoel pipinya. "kenapa Ji? Lo kenal?" 


Yeji membalikan tubuhnya. "Enggak, Yuk nonton." ajak Yeji, 
Lucas segera membawa Yeji dan merangkulnya. 


Namun Yeji sesekali memandangi kepergian wanita itu lagi. 


"yang namanya Jeno pasti banyak kan? Bukan Jeno yang 
gue kenal aja kan?" 


Yeji mencoba meyakinkan dirinya bahwa bukan Jeno yang ia 
kenal yang ada di dalam foto itu. 


Yeji tidak bisa mengenali wajah laki-laki di foto itu, tapi 
kedua insan yang ada di dalam foto itu sedikit mesra. 


VOTE SEGERA! 


VOTE DULU! 


Setelah menonton. Lucas membawa Yeji pulang. Karna, jam 
sudah menunjuk 7 malam. 


"Lo kenapa sih Ji? Dari tadi perasaan ngelamun terus? Ada 
apa sih?" Lucas yang gak tahan keheningan bersuara di atas 
kemudinya. 


Yeji menggigit tangannya. Pandangannya terlihat resah. 
Lucas meminggirkan mobilnya dan mematikan mesin 
mobilnya. 


"Ji lo kenapa?" Lucas meraih telapak tangan Yeji dan 
menggenggamnya. 


Yeji menatap Lucas sendu. "Gue gak apa-apa kok. Lo lanjut 
aja nyetirnya." sahut Yeji. Namun, Lucas bukanlah lelaki 
bodoh yang akan langsung percaya begitu saja. Dilihat dari 
wajah Yeji, ada sesuatu yang di pendam dan tidak mau 
mengungkapkannya. Mungkin Yeji butuh waktu. Lucas 
kemudian mengusap kepala Yeji dan melanjutkan laju 
mobilnya. 


Drrtt..drrt.. 
Jessy : aku udah sampe Seoul. 


Jeno membelalakan matanya. Jeno segera meraih jaket 
denimnya. Dan segera berlari ke bagasi motornya. 


"Kamu dimana sekarang?" 


"Jangan kemana-mana, aku kesana sekarang." 


-Tut- 


Jeno melajukan motornya dengan kecepatan di atas rata- 
rata. Ia tidak perduli lagi, ia hanya perlu bicara dengan 
gadis itu sekarang. 


Sekitar 20 menit. Sampailah Jeno di depan apart bernomor 
02 itu. Ia terlihat ragu untuk membunyikan belnya. 


"JENO?!" 


Jeno menoleh ke belakang. Gadis itu tersenyum padanya 
dan menghampirinya. 


Greb! 
Jeno sedikit mundur akibat dekapan tiba-tiba dari gadis itu. 


"Astaga, aku kangen banget wangi tubuh kamu." Jessy 
menenggelamkan wajahnya di dada Jeno. Jeno haya diam 
dan membalas pelukannya. 


"kamu kenapa balik ke Seoul?" tanya Jeno tiba-tiba. Jessy 
melepas pelukannya dan mendongak menatap Jeno. 


"Iya cari kamu lah. Aku kan udah bilang, kalo kamu gak 
kabarin aku sekali lagi, aku bakal cari kamu ke Seoul." sahut 
Jessy dengan senyumannya. 


"Kamu gak suka pacar kamu ada disini?" tanya Jessy. 


"Tapi- 


"Tapi, apa? Udah mending masuk. Aku bakal masakin 
kamu." Jessy memasukan kode pin pintu nya, dan membawa 
Jeno masuk saat pintunya sudah di buka. 


Setelah sekitar setengah jam yang lalu Yeji sampai di 
rumahnya. Lucas juga sudah pulang. Yeji sejak tadi 
memandangi layar chat nya bersama Jeno. Hari ini tak 
satupun pesan yang di terimanya dari kekasihnya itu. 


Yeji menekan gambar telpon disana dan membiarkan hpnya 
di depan wajahnya. 


"Halo" 
"Halo, loh kok tante yang jawab?" 


"Iya Ji, Jeno tadi keluar, kayanya dia kelupaan hpnya. Dasar 
anak itu ceroboh sekali." 


"Oh gitu, tapi Jeno keluar kemana Tan?" 


"Ehm, tante kurang tau Ji. Ada yang mau kamu omongin? 
Bilang aja, nanti tante kasih tahu Jeno." 


"Gak ada tante. Yaudah aku tutup tan." 


Dan Yeji segera mematikan sambungannya. 


Yeji semakin gusar. Tapi, ia berusaha menepis pikiran negatif 
nya. Yeji kemudian berlari keluar dari kamarnya menuju 
Kamar Yuna. 


Brak! 
"WOY KAMPRET!" 


"Anjir! Ngagetin lo!" Yuna mengusap pelan dadanya. Yeji 
segera mendudukan dirinya di sebelah Yuna. 


"Kenapa lo kak?" tanya Yuna bingung. 


"Minta nomor hpnya Jisung dong." Yeji merogoh hp Yuna, 
namun di tarik kembali sama Yuna. 


"Gak! Gak! Gue udah pusing ya sama tingkah Jisung yang 
genit-genit ke cewek di sekolah. Terus lagi-lagi lo mau minta 
nomor Jisung. OGAH!" cerocos Yuna panjang 
menyembunyikan hpnya di belakang punggungnya. 


"Eh! Bukan gitu. Gue cuman mau tanyain dia sama Jeno 
atau gak." 


"Gak mungkin lah. Orang Jisung sekarang masih eskul. 
Gimana sih!" sahut Yuna cepat. 


Yeji kembali gusar, Yeji menggigit tangannya kembali. 
"Kemana cowok lo?" tanya Yuna. Yeji menggeleng. 
"Selingkuh kali." Yuna tertawa kemudian. 

"Ahk!" Ringisan Yuna saat Yeji mengepak kepalanya. 


"Yaudah lo tungguin aja di rumahnya. Kalo udah balik, 
langsung lo teror aja. Susah banget deh!" 


Tanpa babibubebo Yeji segera berlari mengikuti ucapan 
Yuna. 


"Eh Ji? Cari Jeno? Dia belum pulang." ucap Ilhwa saat 
melihat kedatangan Yeji. 


"Tante, boleh gak aku tunggu di kamar Jeno?" dengan wajah 
cemasnya. Ilhwa yang merasa ada yang aneh dengan 
kecemasan Yeji, akhirnya mengizinkan Yeji. 


Yeji segera berlari ke lantai atas. 


"sebenarnya ada apa di antara kalian? Jeno kamu dimana?" 
monolog Ilhwa saat melihat Yeji yang sangat terburu-buru ke 
lantai atas. 


Sekarang pukul setengah 10 malam. Jeno baru pulang. Ia 
melihat Mamanya sedang menonton bersama Jisung dan 
Yuna di ruang tv. 


"Kak kemana aja lo? Tuh kak Yeji nungguin dari tadi di kamar 
lo." ucap Jisung saat melihat Jeno baru saja mendudukan 
dirinya di sofa. 


"serius?!" Jeno berdiri lagi. Jisung mengangguk. 


"kamu sebenarnya kemana sih Jen? Gak bawa hp. Buat Yeji 
cemas gitu." ucap Mamanya. 


"Nanti aja aku ceritanya." Kemudian Jeno berlari ke lantai 
atas, mencari sosok yang menunggunya sejak tadi. 


Cklek! 


Jeno membuka pintu kamarnya. Kamarnya tampak gelap. 
Sepertinya Yeji tidak menyalakan lampu kamarnya. 


Klik! 


Sekarang Jeno bisa melihat isi kamarnya. Dan melihat sosok 
yang kini tengah berbaring pulas di ranjangnya. Jeno 
tersenyum dan menutup pintunya juga menguncinya. 
Takutnya, dua bocah di bawah masuk tiba-tiba ke kamarnya. 


Jeno mendekat ke ranjang dan merebahkan tubuhnya 
menyamping. Menatap lamat-lamat wajah polos Yeji. 
Menyisihkan anak-anak rambut Yeji yang menutupi paras 
cantik Yeji. 


Chup- 


Jeno mengecup sekilas bibir kecil Yeji. Hingga membuat 
empunya mengerang dan bangun. 


"pules banget tidurnya?" Jeno tersenyum saat melihat Yeji 
membuka matanya. 


"Ahk! Kenapa di cubit! Ahk! Ji sakit!" Jeno mengerang saat 
jari lentik Yeji mencubit perutnya. 


"Kemana aja lo seharian gak kabarin gue?! Ah!" Wajah 
polos? Sudah tidak terlihat lagi. Yeji menggertak giginya 
dengan jarinya yang masih mencubit perut Jeno. 


"Iya, gue jelasin, tapi nyubitnya udahan dong!" 


Yeji tetap saja mencubiti perut Jeno. Hanya ada satu cara 
yang terlintas di pikiran Jeno untuk menghentikan Yeji. 


Chup- 


Dan benar saja, Yeji melepas cubitannya. Jeno tersenyum 
disana. Jeno meremat Tengkuk Yeji, mendekatkan tubuhnya. 
Lumatan semakin dalam di lakukan Jeno. Saat ibu jari Jeno 
menyentuh pipi Yeji, terasa basah. Jeno melepas 
lumatannya. 


"Sayang kenapa nangis? Lo nangis karna gue cium? Serius?" 
tanya Jeno menangkup wajah basah Yeji. 


Yeji menggeleng. 


"Jangan ngilang lagi." Yeji kemudian mendekap tubuh Jeno 
dan menenggelamkan wajahnya di dada Jeno. 


Jeno tersenyum. "Maaf ya, gue gak kabarin lo hari ini. Janji, 
gue gak akan ngulangin lagi." Jeno mengusap pelan kepala 
belakang Yeji. 


VOTE SEGERA! 


VOTE DULU! 


Pagi ini Jeno menjeput Yeji dan Yuna dengan mobilnya. Yeji 
sudah masuk di jok penumpang. Yuna dan Jisung tentu saja 
duduk di jok belakang. 


"Udah sarapan?" tanya Jeno melirik Yeji. Yeji hanya 
mengangguk. Lalu Jeno mengusap kepalanya pelan. 


"Ekhm, jangan pacaran di depan anak di bawah umur deh." 
ketus Jisung. Yuna hanya terkekeh pelan mendengar ucapan 
Jisung. Jeno dan Yeji langsung di buat kicep oleh ucapan 
Jisung. 


Drrt..ddrrt.. 
Hp Jeno bergetar. Tapi, Jeno sama sekali mengabaikannya. 
"Jen, itu gak di liat? Kali aja penting." ujar Yeji melirik Jeno. 


Jeno ngegeleng. "Ahh, paling grup basket, tadi mereka 
minta gue dateng pagi. Ada latihan buat pertandingan 
bulan depan." sahutnya tersenyum. 


"Oh, coba sini gue liat." Yeji mencoba meraih hp Jeno, 
namun di alihkannya. 


"Udah, biarin aja." ujarnya kembali senyum. 


Sekitar 10 menit Yeji dan Jeno sampai di sekolah. 
Sebelumnya Jeno sudah mengantar Jisung dan Yuna ke 
sekolahnya. 


Sampai di kelas Jeno meletakkan tasnya. "Ji, gue harus 
latihan basket sekarang. Gue tinggal." Jeno mengusap 
kepala Yeji yang duduk di bangkunya. Yeji hanya 
mengangguk lalu tersenyum menampilkam mata sipitnya. 


Jeno beranjak pergi dari sana. Yeji meraih hpnya dan 
memasang earphone di telingannya. 


"Ais pasangan baru makin mesra aja." ujar Ryujin mencopot 
sebelah earphone di telinga Yeji. Yeji menjawab dengan 
senyumannya. 


"Gue masih gak rela lo pacaran sama Jeno, tapi mau gimana 
lagi? Ehm pundung hati gue." ucap Lia menidurkan 
kepalanya di meja. Yeji dan yang lainnya tertawa gemas 
melihat tingkah Lia. 


"Kan masih ada cowo lain. Bukan Jeno doang." ucap Yeji 
mencubit pipi Lia. Lia hanya tersenyum pasrah. 


"Eh kalian tau gak? Kelas 11 IPS1 ada murid barunya. 
Katanya sih cantik banget. Cuman gue belum liat orangnya 
yang mana." seru Chaeryong. 


"wah! Bahaya ni! Gak ada yang boleh lebih cantik dari gue, 
bisa-bisa Yeonjun berpaling dari gue. Gaboleh!" Sarkas 
Ryujin memukul meja. 


Yang lainnya hanya menertawai teman satunya itu. "Jin-Jin! 
Lo lawak bener deh. Mana mungkin Yeonjun begitu, dia kan 
bucinnya elo banget." seru Chaeryong yang di setujui oleh 
teman-temannya. 


"Cih! Siapa tau aja. Cowokkan mata keranjang. Liat yang 
beningan dikit, langsung ambyar. Hati-hati lo Ji, jaga cowok 
lo baik-baik. Banyak uler disini." ujar Ryujin pada Yeji yang 
dari tadi hanya menertawainya. 


"gue denger-denger dari kelas sebelah, tu cewek masuk tim 
cheerleader." lanjut Chaeryong. 


Deg! 


Seketika Yeji menghentikan tawanya. la mengingat, Jeno 
ada di tim basket. Bisa saja mereka menjadi dekat saat 
latihan bersama. 


"Gue pergi dulu." ucap Yeji berlari keluar kelas. 


"JI! YEJI! MAU KEMANA LO!!" 


Yeji sampai di gedung aula. Dimana tempat di lakukannya 
latihan basket. Yeji duduk di tribun paling bawah. Ia bisa 
melihat Jeno dengan jelas. 


"Jen, di cari tuh." ujar Chenle nunjuk Yeji. Jeno mengalihkan 
pandangannya. Kemudian menyerahkan bolanya ke Chenle, 
lalu ia sedikit berlari kecil mendekati Yeji. 


"Tumben banget mau ke aula?" tanya Jeno duduk di sebelah 
Yeji. Yeji melap keringat Jeno dengan handuk kecil yang di 
bawanya. Lalu memberikam sebotol air mineral untuk 
kekasihnya. 


"Jadi, lo kenapa tumben nyariin gue ke aula?" tanya jeno 
lembut setelah menegak airnya. 


"Gak tau, kangen aja." sahut Yeji pelan lalu mengarahkan 
pandangannya ke depan arah lapangan. Dilihatnya Lucas 
sedang melambaikan tangannya di sana dan Yeji 
membalasnya. 


"Kangen gue? Atau kangen Lucas?" Jeno ikut menatap lurus 
dengan wajah kesalnya. Yeji menolehkan kepalanya. 


"Lo lah!" ujarnya. 


"Terus kenapa semangat banget liat Lucas daripada liat 
gue?" Jeno kini menatap Yeji dengan acuh. 


"Lo cemburu sama Lucas?! See! He's my bestfriend!" jelas 
Yeji. 

"I know! Tapi, dulu kita juga teman kan?" Jeno mengalihkan 
pandangannya. 


Yeji seakan tak bisa berkata-kata lagi. la hanya diam. Emosi 
di balas dengan emosi akan kacau jadinya. Jeno 


menghembuskan nafasnya lirih. 


"Lain kali, jangan buat gue cemburu." Ujar Jeno mengusap 
kepala Yeji. Yeji tersenyum, Jeno bisa mengalahkan 
emosinya. 


Prittttt!!!! 


"Semua pemain berkumpul di lapangan!" Teriak pak 
Eunwoo. 


"Gue kesana dulu ya." Jeno mengusap kepala Yeji lalu berlari 
ke lapangan. 


Dan saat itu juga Yeji melihat tim Cheerleader juga 
memasuki lapangan bersamaan dengan Jeno. Satu sosok 
gadis yang mencuri perhatian Yeji. Gadis itu tampak 
tersenyum ke arah Jeno, Jeno juga membalasnya. 


"Awasi cowok lo, jangan genit-genit ke cewek lain." Ujar 
lelaki di sebelah Yeji, entah sejak kapan ia berada di sana. 


"Hyunjin?! Ngapain lo disini?!" ketus Yeji sedikit menjauh 
dari Hyunjin. 


"Jangan galak-galak!" ujarnya, kembali mendekati Yeji. 


"Jo harus kuat liat kenyataan selanjutnya." lanjut Hyunjin 
berbisik di telinga Yeji, lalu menampilkan smirknya 
kemudian pergi dari tribun dengan kedua tangan yang di 
masukan di saku celananya. 


"Apaan sih tu orang?! Gak jelas banget!" Yeji gak mikirin 
lagi ucapan Hyunjin. Dan ia gak akan lagi takut dengan 
Hyunjin, karna kini Jeno ada untuknya. Yeji kembali ke 
kelasnya karna bel sudah berbunyi. 


Jeno, Renjun, Chenle, Lucas, Haruto, Yeonjun kini tengah 
beristirahat di pinggir lapangan. Jeno masih menatap kesal 
pada Lucas, rasa cemburunya masih mendominasi sampai 
sekarang. 


"Kenapa lo liatin gue? Jangan bilang lo naksir gue! Lo 
gay?!!" Lucas mengusap-usap lengannya ngeri saat 
membayangkan ucapannya. 


"Dasar kambing hongkong! Gak punya otak!" kesal Renjun 
menggeplak kepala belakang Lucas. 


"Apaan sih maen gaplak aja lu cine!" balas Lucas menyikut 
leher Renjun, dan Renjun tentu saja memohon ampun pada 
Lucas. 


"Terus Cas! Jangan di ampunin tu Cine songong!" Campur 
Haruto dan Yeonjun. 


"Woy udah napa! Jangan berantem mulu kerjaannya!" Kesal 
Chenle memisahkan mereka berdua. Jeno hanya mendengus 
lirih. 


"JENO!" seseorang menghampiri Jeno, membuat semua 
lelaki disana mengalihkan pandangannya ke arah gadis 
cantik yang kini berdiri di sebelah Jeno. 


"Ini." Gadis itu menyerahkan sekaleng Soda di depan Jeno. 
Jeno kemudian meraihnya. 


"Makasih." Ucapnya senyum. 
"Kenapa Jeno aja? Kita-kita gak ada? Wah pilih kasih lo 
murid baru!" racau Lucas kesal karna hanya Jeno yang di 
bawakan minuman oleh Jessy. 


"Ehm, maaf. Tadi aku cuman beli dua. Lain kali ya aku beliin 
buat kalian semua." sahutnya lembut dengan senyuman 
yang meluluhkan hati para lelaki yang menatapnya. 


"Awas ya lo bohong!" tunjuk Lucas. Jessy kembali 
memamerkan senyumnya. 


"Eh jangan senyum dong, ambyar ni gue." seru Haruto 
memegangi dadanya. 


"Alah! Lebay lo!" toyor Chenle. 


"Dah, gue duluan. Mau mandi, lengket ni badan gue." ujar 
Jeno lalu beranjak pergi dari sana. 


"Aku juga harus ke tim dulu. Bye semuanya." Jessy 
melambaikan tangannya dan senyum merkah di wajahnya. 


"Jessy! Jangan pergi dong! Temenin a'ak disini." - Haruto. 
"Jes! Nomer hp lo berapa?" - Renjun. 

"Jessy! Malming kemana?" - Yeonjun. 

"Ahk!" pekik Yeonjun saat Lucas ngegaplak kepalanya. 


"Inget Ryujin! Jangan belajar jadi fakboi deh lo!" kesal Lucas 
lalu pergi dari sana. 


"Eleh! Fakboi-Fakboi! Timbang bucin Yeji tapi di tolak mulu, 
malah jadian sama Jeno! Mampus lo jomblo seumur idup!" 
kesal Yeonjun. 


Lucas hanya mengabaikannya dan tetap berjalan menjauh 
dari lapangan. 


"Ada yang aneh." monolog Lucas saat melihat punggung 
dua insan yang sekarang berjalan bersama di depannya. 


VOTE SEGERA! 


VOTE DULU! 


Hari-hari menjelang pertandingan basket membuat waktu 
Yeji dan Jeno berkurang. Yeji tidak bisa pulang bersama Jeno 
meski mereka berangkat sekolah bersama. Karna Jeno sibuk 
dengan latihan basketnya usai pelajaran sekolah. 


Sebelum Bel istirahat berbunyi. Yeji segera menuju 
lapangan basket indoor dengan kotak bekal di tangannya. 
Hari ini Yeji rela bangun pagi untuk membuat bekal yang 
akan di berikan pada kekasihnya itu, Jeno. 


Sampai di tribun. Yeji melambaikan tangannya pada Jeno 
yang kini sedang berlatih disana. Jeno yang sadar akan Yeji, 
segera berlari kecil menghampirinya. 


"Wah! kamu bawa bekal? Tumben?" Ujar Jeno saat melihat 
kotak bekal pink di tangan Yeji. 


Yeji tersenyum gemas. "aku rela bangun pagi, buatin ini 
buat kamu. Kamu sekarang suka telat makan. Aku gak mau 
kamu sakit." ujarnya, membuat Jeno terharu. Lalu mengecup 
sekilas bibir Yeji tanpa meperhatikan sekitarnya. 


"Jeno, ihh!" Yeji menggeliat memutar bola matanya kesana 
kemari. 


"itu Ucapan terimakasih aku." ujarnya gemas. Yeji tersipu 
malu. Meski hubungannya sudah lama, dan sudah sering 
mendapat kecupan-kecupan manja, ia tetap saja masa 
menegang saat Jeno menciumnya. 


"Udah sini, duduk. Makan dulu." Yeji menepuk kursi 
sebelahnya. Jeno kemudian menjatuhkan bokongnya disana. 


"Suapin." Ujar Jeno manja. Tanpa babibubebo Yeji meraih 
sendok dan menyuapi Jeno. 


"Kamu gak makan?" tanya Jeno. Yeji menggeleng. "Aku diet." 
sahutnya. 


"Gak! Gak boleh!" Jeno menarik sendok yang ada di tangan 
Yeji, kemudian menyuapinya. Dengan terpaksa Yeji 
membuka mulutnya saat Jeno memintanya "aaaaa" 


"Jangan pernah berpikiran aku bakal izinin kamu diet." Yeji 
hanya mengangguk pasrah. la sudah diet seminggu ini, 
dengan terpaksa ia harus membuang waktunya siasia untuk 
diet kemarin. 


"pertandingannya kapan?" tanya Yeji di sela kunyahannya. 
"Minggu depan. Kamu nonton kan?" tanya Jeno sambil 
membersihkan sudut bibir Yeji yang sedikit belepotan. 


"Pastinya dong." sahut Yeji semangat membuat Jeno gemas 
dengan tingkahnya. 


"semuanya! Berkumpul di lapangan!" teriak Pak Eunwoo 
membuat Jeno gelagapan meletakan kotak bekalnya. 


"Aku kesana dulu ya." ujar Jeno. Yeji hanya menggangguk. 
"Hwaiting!" tangan Yeji mengepal di udara. Jeno balas 
dengan eye smilenya. Jeno mengusap pelan kepala Yeji 
kemudian berjalan meninggalkannya. Baru tiga langkah, 
Jeno kembali membalikkan badannya. 


"Aku butuh tenaga ekstra." ujarnya membuat Yeji bingung. 


Cup! 


Dikecupnya sedikit lama bibir Yeji. Lalu di lepasnya. 
"Sekarang tenaga aku udah full, aku pergi dulu." lalu Jeno 
berlari ke tengah lapangan sana. 


Yeji hanya tersenyum melihat tingkah Jeno yang seperti itu. 
Jika di hitung-hitung sudah lama ia tidak menghabiskan 
waktu bersama seperti tadi. Walau sebentar tapi sangat 
berkesan. 


Yeji yang bosan kesunyian akhirnya mengakhiri kakinya 
berjalan dan mendudukan dirinya di taman sekolah. Lia dan 
Chaeryong harus berlatih cheerleader. Ryujin? Entah 
kemana perginya gadis itu. 


Hyunjin mendudukan dirinya di sebelah Yeji saat melihat 
gadis itu duduk sendiri. 


"gue liat hubungan lo sama Jeno baik-baik aja." ujarnya tiba- 
tiba. Yeji memutar bola matanya malas. 


"Jadi maksud lo? Lo pengen hubungan gue sama Jeno rusak? 
Mustahil!" sahutnya dengan nada gak nyantai. 


"Oke, lo bisa berharap. Tapi, gak ada yang tahu setelah ini." 
balasnya dengan menautkan lengannya pada bahu Yeji 
yang segera di tepis oleh Yeji. 


"Apaan sih lo?! Gak jelas banget!" Yeji yang ingin 
menghabiskan waktunya sendiri duduk di kursi taman 
malah di ganggu oleh Alligator itu! Yeji beranjak pergi 
dengan tatapan tak bersahabatnya. 


"Sekarang lo boleh nikmati waktu lo, tapi bentar lagi? Lo 
bakal jatuh ke pelukan gue." smirk muncul di wajahnya 
memandangi punggung Yeji yang kian mengecil. 


Minggu akhirnya tiba. Yeji dan Ryujin berada di ruang 
tunggu cheerleader untuk menyemangati kedua temannya 
itu, Lia dan Chaeryong. Mata Yeji bertemu tatap dengan 
pantulan Jessy di cermin saat Jessy tengah ngaca 
membenarkan rambutnya. 


Jessy membalikan tubuhnya dan mendekati Yeji. "Hai? Aku 
Jessy." sapanya. "Hai, aku Yeji." sahut Yeji. Lalu Jessy 
tersenyum. Batin Yeji mengatakan Jessy sangat cantik dan 
memiliki senyum yang manis. Jessy kemudian keluar dari 
ruang tunggu setelah itu. 


"Gais, gue ke Jeno bentar ya." ujarnya pada teman- 
temannya. "Gue ikut, mau semangatin a'ak Yeonjun juga." 
Ryujin megelendoti tangan Yeji, kemudian mereka berdua 
beranjak setelah Lia dan Chaeryong mengangguk. 


Sampai di ruang tunggu tim basket. Yeji tidak melihat Jeno 
disana. 


"Yeji, sayangnya gue." Lucas merangkul tubuh kecil Yeji lalu 
di beri gaplakan di kepalanya. Lucas sedikit meringis. 


"Galak banget sih lo. Elah! Lagi dapet gimana?" tanya Lucas 
mengusap kepalanya. 


"Jeno mana?" tanya Yeji cepat. 
"Mana gua tahu!" sahut Lucas ketus. 


"Tadi, kesana tuh!" ucap Yeonjun nunjuk sebuah pintu. Yeji 
beranjak berjalan kesana. "JI! MAU KEMANA!" teriak Lucas 
namun tak di gubrisnya. 


Di bukanya pintu itu, terdapat lorong panjang disana. Yeji 
terus menelusuri hingga menemukan belokan ke kanan. 


Saat Yeji berjalan ke arah itu, shit! Pemandangan apa yang 
di lihatnya sekarang? Jessy memeluk tubuh Jeno. 


"Jeno?" 


Sontak Jeno menolehkan kepalanya. Yeji kini menatapnya 
dengan nanar yang mulai berkilau. Tangannya menutup 
mulutnya tak percaya yang di lakukan Jeno kini. 


"Yeji! Ini gak seperti yang kamu bayangin." sontak Jeno 
melepas tangan Jessy yang masih erat di tubuhnya. Jeno 
berlari mendekati Yeji. 


Plak! 


Satu tamparan mendarat pada pipi kanan Jeno. Lalu Yeji 
berlari dari sana. Belum jauh Yeji berlari, Jeno menahan 
pergelangan tangan Yeji. "Sayang, aku bisa jelasin. Kamu 
salah paham." Jeno mencoba membalikan tubuh Yeji namun 
Yeji enggan untuk melihat Jeno, karna kini wajahnya sudah 
di banjiri air mata. 


"lepasin!" ketus Yeji dengan suara paraunya. 


"Enggak!" Jeno tidak melepasnya, ia justru memeluk tubuh 
Yeji dari belakang. "aku bisa jelasin semuanya. Jangan 
nangis sayang, aku mohon." namun Yeji malah semakin 
sesegukan. 


"ENO! GUE BILANG LEPASIN!" teriak Yeji berusaha keras 
melepas tangan Jeno dari pinggangnya. Namun, kekuatan 
Jeno jauh lebih kuat. Jeno dengan sekuat tenaga membalik 
tubuh Yeji. 


Jeno menarik tengkuk Yeji dan menempelkan bibirnya pada 
bibir Yeji. Tak perduli dengan Yeji yang memukul dadanya. 
Yeji membrontak mendorong tubuh Jeno. Namun, tak bisa. 


Dan akhirnya ia pasrah menautkan bibirnya walaupun air 
matanya semakin deras membasahi pipinya. 


"pengumuman! Pertandingan akan segera di mulai. Di 
mohon untuk bersiap-siap. Terimakasih." 


Sial! Kenapa pertandingan harus di mulai sekarang. Jeno 
melepas tautannya. "Maafin aku, aku bakal jelasin 
semuanya setelah pertandingan. Kamu gak boleh mikir yang 
macem-macem. Semua bakal baik-baik aja. Oke?" Jeno kini 
menangkup wajah basah Yeji dan mengusap air mata yang 
masih mengalir disana. Yeji beruhasa untuk percaya kepada 
Jeno, lalu mengangguk. Jeno melebarkan senyumnya. 
Kembali mengecup bibir Yeji. "Aku sayang kamu." lalu 
mengulum senyumnya. 


"Dan lo! Pergi dari sini!" bentak Jeno pada Jessy yang masih 
berdiri menonton mereka disana. Jessy memandang tak 
acuh pada Yeji lalu pergi begitu saja. 


Kok aku gak rela gitu mau rusak hubungan mereka. Maap ya 
kalo ceritanya agak plotwist. 


Semoga kalian tetep suka. Ily3000 


VOTE DULU! 


Pertandingan berakhir dimenangkan oleh tim basket Jeno. 
Bukannya senang, Jeno justru tampak gusar di sudut ruang 
tunggu. Mengacak rambutnya frustasi. Karna, sejak tadi Yeji 
tidak mengangkat telponnya dan kini Jeno tidak tahu 
keberadaannya. Saat di pertengahan pertandingan tadi Yeji 
tampak meninggalkan tribun dengan wajah yang masih 
basah. 


"Kenapa gue bodoh! Ryujin! Gue harusya telpon Ryujin!" 
Jeno menegakkan duduknya dan mencari-cari kontak Ryujin 


di layar hpnya. Menggigit jarinya menunggu sahutan suara 
di sebrang sana setelah menekan tombol panggil. 


"Jen! Lo kenapa dah? Gak seneng lo, tim kita menang?" 
Renjun mendekat tampak khawatir dengan raut wajah Jeno. 
Jeno hanya meletakan jari telunjuknya di depan bibirnya 
meminta Renjun untuk diam. 


"Halo? Kenapa?" suara di sebrang sana. 

"Jin, lo sama Yeji gak?" suara Jeno sedikit cemas. 

"Gak." sahut Ryujin tegas. 

"Tadi, gue liat Yeji bareng lo keluar." 

"Iya emang. Tapi, gue balik masuk lagi. Yeji yang minta." 


"Lo tau Yeji kemana?" Jeno kini semakin cemas. Begitu, juga 
dengan Renjun yang sedari tadi mendengar percakapan 
mereka tapi gak tau masalahnya apa. 


"sorry, gue gak tau. Dah gue tutup." 

"Eh Jin, jangan di tu- 

-tut- 

Tampaknya Ryujin memang menutup telponnya. 


"ada apa sih? Yeji kenapa? Khawatir banget lo?" tanya 
Renjun yang sejak tadi bingung memperhatikan tingkah dan 
wajah cemas Jeno. Jeno mengusak surainya kasar. 


"Gue bodoh!" Jeno menjedot-jedotkan kepalanya ketembok 
cukup keras. Renjun menghentikannya, menyadarkan Jeno 
kalo itu bisa melukainya. 


"Jen! Cerita sama gue! Bangsat! Gak usah gini deh!" sarkas 
Renjun berusaha menghentikan Jeno. Lucas memandang 
sinis sejak tadi, sebenarnya apa yang terjadi? kenapa bawa- 
bawa Yeji dan kemana perginya Yeji? Lucas meraih hpnya 
yang begetar. Lalu pergi saat melihat nama siapa yang 
tertera di sana. 


Lucas baru saja sampai di rumahnya. Saat Yeji 
menelponnya, Lucas segera keluar dari ruang tunggu dan 
beranjak pulang saat Yeji memintanya. 


Disinilah Yeji sekarang. Rebahan di ranjang king size milik 
Lucas. 


"Lo sebenernya kenapa?" Lucas mendudukan dirinya di sisi 
ranjang. Yeji kemudian mendudukan dirinya. Mata bengkak 
dan merah Yeji membuat Lucas menghembuskan nafasnya. 
Yeji yang kini menatap dengan mulut yang manyun 


mendekatkan dirinya pada Lucas, lalu menggelendoti leher 
Lucas. 


"Cas, sakit Cas." ujarnya saat telah megantung tangannya di 
leher Lucas. Lucas mengusap punggung Yeji pelan 
membiarkan Yeji bercerita. 


"Jeno, hiks. Dia pelukan sama cewe lain di belakang gue. 
Hiks." adunya mewek. Lucas sedikit shock membulatkan 
matanya. Namun, kembali mengusap punggung Yeji. 


"Nangis aja. Gak usah di tahan." ujarnya. Dan benar saja, 
Yeji semakin mengeraskan tangisannya. 


Setelah sejam nangisin Jeno, Yeji tidur pulas di ranjang 
Lucas dengan Lucas yang masih stay duduk mandangin 
mata Yeji yang makin sipit karna bengkak. Lucas 
menyelipkan anak rambut Yeji yang ngehalangin 
pandangannya natap setiap inci wajah Yeji. 


"Sesayang ini lo sama jeno?" gumam Lucas masih 
mengamati wajah cantik itu. "Gue gak bisa liat lo nangis." 
jemari Lucas ngusap sisa air mata disana. "Jangan salahin 
gue kalo gue sakitin orang yang lo sayang." Lucas ngusap 
halus pipi kanan Yeji. 


Ting nong! 


Seseorang menekan bel rumah. Lucas beranjak keluar 
kamarnya, melihat siapa yang membuat belnya berbunyi. 


Cklek! 
"Mana Yeji?!" 


Lucas mengeraskan rahangnya saat tahu siapa yang kini 
berada di depannya. 


"masih berani ketemu Yeji? Setelah apa yang lo lakuin?" 
smirk Lucas keluar. Jeno menaikan satu alisnya. 


"Gue tanya! Mana Yeji?!" keras Jeno. 
BUGH! 


Jeno tersungkur setelah satu tinjuan melayang dari Lucas. 
"Lo tahu? Ini gak seberapa sama apa yang Yeji rasain 
sekarang!" 


jeno meringis memegangi sudut bibirnya yang sedikit 
mengelurkan darah. Jeno bangkit berdiri, menatap tajam ke 
arah Lucas. "Ini urusan gue sama Yeji, jangan ikut campur!" 
sarkasnya. 


Lucas meremat kerah baju Jeno, menatapnya tajam, 
mengernyitkan kedua alisnya hingga lekukan pada dahinya 
terbentuk dalam. "Urusan Yeji, urusan gue juga. Lo berani 
buat dia nangis, berarti lo berani berurusan sama gue!" 


"Jo pikir gue takut? Lo salah besar!" sahut Jeno terdengar 
menantang. 


Bugh! Bugh! 


Jeno lagi-lagi tersungkur. Saat Lucas akan menendang 
perutnya, dengan cepat ia berguling dan bangkit lalu 
menendang punggung Lucas hingga Lucas yang tersungkur 
sekarang. "gue tau lo sebenarnya cinta sama Yeji, tapi Yeji 
lebih cinta sama gue! Dan lo? Lo pecundang!" Jeno 
menyeringai. 


"BRENGSEK!" Lucas bangkit kembali melayangkan tinjunya. 


"LUCAS STOP!" Yeji berdiri di depan Jeno menghalangi Lucas 
yang akan meninju Jeno. 


"Lucas! Lo apa-apaan sih?!" teriak Yeji. Lucas menurunkan 
kepalannya lalu mendengus lirih. Sorak kemanangan Jeno 
dalam hatinya. 


"Lo juga?! Ngapain kesini! PERGI!" Yeji membalikan 
tubuhnya meneriaki Jeno. 


"Aku mau jelasin semuanya. Kamu jangan salah paham 
gini." Jeno meremat tangan Yeji, namun di tepisnya. 


"Gue gak butuh penjelasan apa-apa lagi! PERGI!" mata Yeji 
kembali berlinang. Ia sudah cukup menahannya, tapi sangat 
sulit saat menatap Jeno yang kini memandangnya sendu. 


Bukannya pergi, Jeno malah membawa Yeji kedalam 
pelukannya. Dan Yeji menenggelamkan tangisnya pada 
dada Jeno. Lucas mengusak surainya kasar lalu beranjak 
masuk ke rumahnya, meninggalkan Jeno dan Yeji disana. 
Pedih? Tentu saja. 


"Maafin aku. Seharusnya aku cerita sama kamu." ujar Jeno 
mengusap kepala belakang Yeji. Yeji mendongakkan 
kepalanya. Matanya merah, sembab, hati Jeno terasa sesak 
sekarang melihat itu. Di kecupnya kedua mata sembab Yeji. 


"Jujur, Aku sama Jessy sebenarnya punya hubungan sejak di 
Kanada." ucap Jeno. Yeji melonggarkan pelukannya. Jeno 
tahu, Yeji pasti sangat marah sekarang. Jeno kembali 
mengeratkan pelukannya. "tapi itu dulu, hubungan aku 
sama Jessy udah selesai. Dan dia yang mutusin itu semua." 
lanjutnya. 


"terus kenapa dia disini sekarang? Terus kenapa dia peluk 
kamu juga? Kenapa?" Yeji mendongakan kepalanya. Jeno 
ketawa sebentar ngeliat betapa lucunya wajah Yeji 
sekarang. Mata sipitnya semakin tak terlihat saking 


sembabnya. Yeji mencubiti perut Jeno hingga Jeno meringis. 
"cepet jelasin! Jangan ketawa!" 


"aku juga gak tau dia ngapain balik ke korea. Dan soal dia 
peluk aku, itu tiba-tiba aja. Aku juga kaget, terus setelah itu, 
kamu dateng. Dan itu terlanjur kamu liat." jelas Jeno. 


Yeji melepas pelukannya, melipat kedua tangannya di dada. 
"Jadi, maksud kamu. Kalo aku gak liat, kamu bakal terus- 
terusan pelukan? Gitu? Dasar buaya!" Yeji menarik daun 
telinga Jeno dan memilinnya. Jeno meringis keras saat 
tangan Yeji semakin memilin daun telingannya. 


"Gak gitu, Yeji. Ahk! Sakit!" Yeji kemudian melepas 
jewerannya. Mebalik tubuhnya kesal. Jeno kemudian 
memeluknya dari belakang. Menelisik leher jenjang milik 
Yeji. "Aku lebih suka peluk tubuh ini, gak ada yang lain." 
ucap Jeno lalu mengecup pelan kulit leher Yeji. 


"Jeno! Ini rumah Lucas! Mana di luar lagi, malu sama 
tetangga kalo ada yang lewat." tak memperdulikan ucapan 
Yeji, Jeno membalikan tubuh Yeji. Menarik tengkuknya, dan 
menempelkan benda kenyal miliknya pada bibir Yeji. Pelan 
tapi pasti, Jeno menggigit bibir bawah Yeji. Cukup lama. Yeji 
memukul dada Jeno saat pasokan oksigennya berkurang. 
Jeno melepaskan tautannya. 


"Aku cuman sayang sama kamu. Jangan pernah berubah 
pikiran tentang perasaan kamu ke aku. Cuman kamu, 
cuman kamu satu-satunya orang yang buat aku gak karuan. 
Jangan pernah berpikiran buat ninggalin aku, atau 
mengakhiri hubungan ini. Kamu bakal jadi istri aku kelak. 
Apapun yang terjadi, kamu bakal tetap jadi milik aku." 
panjang lebar Jeno. Yeji sedikit tersipu mendengar ucapan 
Jeno. 


Jeno kembali mengecup bibir Yeji. Menenggelamkan rasa 
kerinduannya setelah beberapa waktu tidak bersama dan 
saat bersama malah mendapat sedikit cobaan. Jeno 
membuka knop pintu rumah Lucas dengan tangan kirinya. 
Membawa Yeji masuk dengan bibir yang masih saling 
bertautan. Tak lupa menutup pintunya kembali. 


Lucas tercengang melihat apa yang di lakukan dua orang itu 
di dalam rumahnya. 


"YA BRENGSEK!" 


"Cas, gue pinjem kamar lo bentar!" Jeno berlari kecil 
menarik tangan Yeji, lalu Yeji dengan mudahnya menujuk 
kamar Lucas dan mereka masuk kesana lalu menguncinya. 


Lucas semakin tercengang. "BANGSAT! JANGAN MACEM- 
MACEM LO LEE JENO!" 


Udah aku bilang, aku gak sanggup buat mereka 
sedih-sedihan. :') stay enjoy ya:) 


Happy 10K 


Sengaja Up cepet, ini buat 10K views 


VOTE DULU! 


Pagi-pagi sekali Yeji tengah duduk di ruang kelas 
mendengar ocehan teman-temannya yang dari tadi gak 
selesai-selesai ngebacot. 


"sumpah kemarin a'ak Yeonjun mainnya kece badai banget 
tau gak sih? Makin cinta gue jadinya." Ryujin yang banggain 
pacarnya langsung dapet toyoran dari Lia. 


"Alah bucin! Siapa sih yang gak banggain pacar sendiri?!" 
kesal Lia. Ryujin memutar bola matanya malas. 


"Makaknya cari pacar biar ada yang di banggain. Lo jomblo 
sampek lumutan. Kayak gak laku aja deh." ledek Ryujin. 
Keliatan Lia marah banget tu mukanya. 


Yeji dan Chaeryong hanya ketawa-ketawa ngeliat mereka 
berdua yang adu mulut dari tadi. 


"Pacar? Gak ada yang mau ni sama gue?" tiba-tiba Lucas 
bersuara. Menolehkan Yeji dan teman-temannya. 


"Lo mau sama gue? Serius? Ayok pacaran Cas." sentak Lia 
histeris. Teman-temannya natap frustasi. 


"Dih OGAH! gue sayangnya sama Yeji bukan elu! Ya gak Ji?" 
Lucas ngarahin tangannya ke pundak Yeji. Yeji hanya 
mengulum senyumnya. 


"Inget! Yeji itu milik gue. Lepas!" Jeno nepis tangan Lucas 
dan gantiin rangkul yeji dengan tangannya sendiri. 


"Susah ya Dunia bucin." malas Renjun. Mengundang tawa 
pada anak-anak itu. 


"Eh, entar malem Bar kayaknya seru? Itung-itung rayain 
kemenangan kita kemaren? Gimana?" ajak Chenle tiba-tiba. 


"Asik tuh. Gasken lah!" seru Haruto. 


"Ciwi-ciwi kalian ikut kan?" tanya Lucas dengan senyum 
najisnya. 


"Ikut lah." sahut Chaeryong cepat. 
"Gue kalo a'ak Yeonjun ikut, gue ikut." sahut Ryujin. 


"Bucin Bucin!" malas Lia. "Ji, lo ikut kan?" tanya Lia pada Yeji 
yang sedari tadi cuman cengengesan. 


Yeji natap Jeno sebentar. Jeno ngusap kepala Yeji lembut dan 
senyum. "Kamu boleh ikut." ujar Jeno. Yang langsung di 
sungguhi senyum lebar oleh Yeji. 


"Let's to the party!" seru Yeji ngundang tawa pada teman- 
temannya. Karna, ini pertama kali Yeji ke bar lagi sejak 
larangan dari Papa Minhyun. Makaknya Yeji seneng banget. 


Bel pulang sekolah baru aja bunyi 5 menit yang lalu. Jeno 
hari ini bawa motor, Yeji udah naik di belakang Jeno dengan 
tangan yang di tautkan pada pinggang Jeno. 


Tak sengaja Yeji bertemu tatap dengan Jessy yang berdiri di 
pinggir gerbang sekolah. Yeji menatap tajam pada kedua 
nanar Jessy. Seolah mengitimidasi lawannya. Setelah 
berlalu, Jessy menyeringai. 


"Kita ikutin aja alurnya." 


"Kak lo mau kemana? Tumben dandanannya begini?" tunjuk 
Yuna memperhatikan. 


"gue mau party sama temen-temen." sahut Yeji masih 
membenarkan pakaiannya. 


"widih asik dong, gue ikut ya?" 
"GAK! lo masih di bawah umur!" sahut Yeji cepat. 


"Dih lo pikir lo udah gede? Lo juga baru 18thn. Gue ikut 
pokoknya!" 


"Gak-gak! Lo diem aja di rumah! Atau nonton frozen aja 
sama Jisung." usul Yeji. Yuna memutar bola matanya malas. 


"Bosen gue! Tiap hari itu doang yang gue tonton bareng 
Jisung. Bucin banget dia sama Anna." Yeji terkekeh dengar 
penuturan Adiknya itu. 


"Dah! Gue cabut dulu, Jeno udah di bawah. Bye!" Yeji keluar 
dari kamarnya. 


Sekitar 45 menit Yeji dan Jeno sampai di DanBam Bar di 
daerah Itaewon. 


"Pasangan mesra lama amat nyampeknya. Mangkal dulu 
kalean?" Cerocot Haechan saat Jeno dan Yeji baru aja 
ngedudukin bokongnya. 


"Mangkal apaan?! Gue kepret juga lu!" Jeno nyikut leher 
Haechan dengan sikunya ngebuat bocah ingusan itu 
ngeringis kesakitan. Tapi, teman-temannya justru ngetawain 
Haechan. Poor Lee Haechan :) 


Jangan pikir mereka ke bar hanya minum soda, jus ataupun 
kopi. Gara-gara Lucas mereka semua berakhir dengan 
minuman Beer tapi Lucas pesan Beer dengan kandungan 
alkohol yang sedikit. Jadi, gak akan ngebuat mabuk-mabuk 
amat. 


Khusus Lucas. Minum Beer yang biasa dia pesan dengan Yeji 
dulu. Kandungan alkohol yang tinggi. Sesekali tanpa 
sepengatahuan Jeno, Lucas menukar Beernya dengan Yeji, 
karna sejak tadi Yeji mengkode agar menukar Beernya. 
Ayolah, udah lama Yeji gak ngerasain Beer itu. 


"Guys, gue ke toilet bentar. Gak tahan ni." Yeji bangun dari 
duduknya dan lari ke toilet. 


Tepat saat Yeji pergi. Jessy datang. "Hay, sorry ya aku telat." 
ujarnya pada Lia dan Chaeryong. Mereka berdua 
menggeleng gak apa-apa. Jessy melihat kursi sebelah Jeno 
kosong, Jessy mendaratkan bokongnya disana. 


Jeno ngelirik Jessy bentar. "Itu kursi Yeji. Pindah!" ujarnya. 


"Aku pikir emang kosong. Yaudah aku pindah aja." Jessy 
bergerak akan bangun. Namun tertahan saat dengar suara 
Yeji. 


"Duduk aja. Gue bisa duduk sebelah Lucas." Yeji lalu 
berjalan ke arah Lucas dan duduk di sebelah Lucas. Tepat 
berhadapan dengan Jessy. 


"dasar carmuk! Sebelah Lucas kosong, kenapa mesti 
sebelah Jeno?!" - batin Yeji. 


Cukup lama mereka Party Beer di sana. Yeji semakin oleng. 
Karna, sejujurnya Yeji gak kuat minum. Maksimum 5 tegukan 
Yeji mungkin udah tepar. Seperti sekarang Yeji menjatuhkan 
kepalanya pada pundak Lucas. 


"Ji! Lo udah tepar? Cemen lo!" Lucas nepuk-nepuk pelan pipi 
Yeji. 


"Ji! Masa lo udah tepar aja? Nanggung ni masih 5 botol." 
seru Haruto. 


Teman-temannya yang lain juga udah pada tepar, 
nelungkup wajah pada meja Baar. 


"Gue bawa Yeji pulang aja." Jeno hendak bangun tiba-tiba 
Jessy menjatuhkan tubuhnya pada lengan Jeno reflek Jeno 
mendekapnya. Dan saat itu Juga Yeji ngebuka matanya. 
Samar-samar di lihatnya Jeno mendekap tubuh Jessy. 


"Ck! Sekarang lo malah pelukan di depan gue! Bangsat!" 
gumam Yeji pelan dengan suara seraknya. Lalu senyum 
remeh. 


Tanpa aba-aba. Yeji narik tengkuk Lucas dan menempelkan 
bibirnya dengan Lucas. Melumat dalam bibir Lucas yang 
terlihat menegang kaget dengan reaksi Yeji yang tiba-tiba. 


Jeno yang melihat langsung mendorong tubuh Jessy lalu 
berjalan ke arah Lucas dan narik kerah baju Lucas dan 
meninjunya. 


"BANGSAT!" 

BUGH! 

"YA! JENO LO APA-APAAN !" 
PLAK! 


Yeji nampar pipi kanan Jeno sangat keras. Sampai pipinya 
kini merah. Jeno memegangi pipinya yang terasa perih. 


"Lo ngapain cium brengsek ini depan gue?! Hah!" keras Jeno 
membuat urat-uratnya timbul jelas di bagian sudut 
matanya. 


"Terus lo pikir gue bakal diem aja nontonin kalian berdua 
pelukan?! Gue gak sebodoh itu LEE JENO!" sahut Yeji penuh 
penekanan. 


"Pelukan apaan sih?! Gue gak pelukan!" Jeno berkacak 
pinggang dan mencekal keningnya. 


"masih bisa bohong?! Terus aja cari alasan! Dasar Alligator 
lo!" tunjuk Yeji pada Jeno dengan seburat kemarahan 
nampak pada wajahnya. 


"Cas, ayok bangun!" Yeji berusaha membangunkan Lucas 
yang terkapar ke lantai. Lalu membawanya pergi. Teman- 
temannya hanya memandangi, gak berani ikut campur 
sama masalah Jeno dan Yeji yang wataknya sama-sama 
keras terlebih sekarang mereka dalam keadaan kurang 
sadar akibat alkohol. 


"NI SEMUA GARA-GARA LO!" tunjuk Jeno pada Jessy yang 
sekarang menggelendoti lengannya. 


" maaf Jeno, tapi kamu bisa anter aku pulang? Aku pusing 
banget." ucap Jessy dengan nada paraunya. 


"Ck!" Decak Jeno. "Argh! Yaudah ayok!" Jeno berjalan 
mendahului. Diikuti oleh Jessy dengan seringaian yang 
muncul pada sudut bibirnya. 


VOTE SEGERA! 


VOTE DULU 


Gue ngehempasin tubuh gue di ranjang king size Lucas. 
Kepala gue pusing banget padahal cuman 5 tegukan. Lemah 
banget emang! Belum lagi hati gue! Nyesek! 


Ini! Ini yang gue takutin jalin hubungan. Gue benci ini! Apa 
gue harus akhiri semuanya? 


Gue meremin mata bentar. Sampai akhirnya pandangan gue 
gelap. 


"Ji lo gak mandi?" 


Gue ngerasa ada yang goyang-goyangin badan gue. Mata 
gue kebuka dikit. Lucas di depan wajah gue. Ini deket 
banget. Gue noleh ke kiri. "Jauhan bisa kan?" 


Lucas beneran ngejauhin mukanya. Gue langsung bangun 
dari rebahan gue. "jam berapa ni, Cas?" 


Lucas ngetap dua kali layar hpnya. Tertera 23.45 malem. 
Gue bangun terus jalan ke kamar mandi buat bersihin diri. 


Setelah mandi cukup lama. Gue liat Lucas udah tidur 
duluan. Terpaksa gue buka lemari Lucas sendiri. Gak 
mungkin gue tidur pake baju ini kan? 


Gue buka lemari Lucas cari baju yang cocok buat gue tidur. 
Mata gue teralihkan sama benda yang nyelip di lipetan baju 
Lucas. 


Durex! 


Gue pegang. Apaan nih? Gue baca setiap tulisan yang 
tertera di kemasannya. Kali aja permen jelly kan? 


Mata gue melotot setelah baca kalo ini benda kontrasepsi. 


"Bocah gila! Ngapain nyimpen beginian! Mesum juga lo 
ternyata!" Gue taruh lagi aja Durex itu disana. Setelah gue 
ganti pakaian gue langsung rebahan di sebelah Lucas. 


Jangan lupakan Jeno yang nganter Jessy pulang. Dengan 
terpaksa Jeno gendong Jessy ala bridal, karna Jessy beneran 
oleng. Kalo pun di suruh jalan sendiri bakal nubruk benda- 
benda di depannya. 


Sampai di depan apart Jessy, Jeno ngebangunin Jessy. 


"Woy bangun! Gue gak tau password apart lo." Jessy tak 
kunjung bangun. Jeno berdecih. Jeno nyobak masukin kata 
sandi dengan ulang tahun Jessy. Tapi, salah. Jeno nyobak 
dengan ulang tahunnya sendiri. 


Nitnut. 
Kebuka. 


Buat apa password apartnya pake tanggal ulang tahun 
Jeno? Ngerti gak kalian? 


Jeno ngerebahin Jessy di sofa dengan kasar sampai 
terdengar suara desisan kecil dari Jessy. Dan saat itu juga 


Jessy bangun. 


"loh, kita udah nyampek? Kenapa gak bangunin aku?" suara 
Jessy agak serak karna emang dia banyak banget 
minumnya. Jeno ngehela nafas bentar. Sampai Jeno jalan 
cari dapur. Jessy memegangi kepalanya yang pusing. 


"Nih." Jeno nyerahin segelas air ke Jessy Dan Jessy 
ngeraihnya. "Makasih." neguk air setelahnya. 


"dah ya, gue balik." Jeno ngebalik tubuhnya jalan ninggalin 
Jessy di sana. Jessy buru-buru berlari narik pergelangan 
tangan Jeno. 


"apa lagi?" Jeno noleh. Saat itu juga Jessy berjinjit dan 
nempelin bibirnya di bibir Jeno. 


"Lo apa-apain sih!" Jeno ngedorong tubuh Jessy, ngusap 
bibirnya yang baru aja di tempeli Jessy. 


"Jeno, Aku mau kita balik kaya dulu." ujarnya mendekap 
tubuh kekar Jeno. 


"Maaf. Perasaan gue udah berubah. Sekarang dan 
seterusnya cinta gue cuman buat Yeji. Jadi, berhenti 
ngelakuin hal gila buat jauhin gue sama Yeji." sekali lagi, 
Jeno ngedorong tubuh Jessy. Dan segera pergi dari sana. 


Setelah pintu tertutup. Jessy menyeringai. 


"Lo dapet kan semua fotonya?" tanya Jessy pada seseorang 
yang baru aja muncul dari persembunyiannya. 


Kepala Jeno terasa bakal pecah sekarang. Masalahnya dan 
Yeji selalu berdatangan. Jeno memilih memejamkan 


matanya. Dan meminta maaf lagi pada Yeji besok. 


Yeji ngebuka matanya saat cahaya merambat masuk ke 
retinanya. Di rasakan lengan besar melingkar di perutnya. 
Tentu saja itu Lucas. Yeji menyingkirkan lengan Lucas. Dan 
beranjak ke kamar mandi untuk membasuh wajah dan sikat 
gigi. 

Yeji berjalan keluar kamar setelah selesai sikat gigi. Rumah 


besar ini tampak sepi. Kayaknya orang tua Lucas balik lagi 
ke China. 


Yeji ngebuka kulkas, banyak makanan dan minuman di sana. 
Yeji ngambil susu UHT dan sereal. Menyajikannya di 
mangkuk dan memakannya sebagai sarapan. Beberapa 
menit kemudian, Lucas datang dengan rambut yang seperti 
Lion! Ngucek mata sambil nguap. Dekil amat dah! 


"Anjir, cuci muka dulu napa. Itu rambut udah kaya singa tau 
gak!" omelan Yeji gak di gubris sama Lucas. Dia cuman 
ngedudukin dirinya di sebelah Yeji. Merebut sarapan Yeji, 
dan memasukkannya ke mulutnya. 


Yeji ngeroll eye's. 

"Jo gak sekolah?" mengingat hari ini bukan hari libur. 

"Lah, lo sendiri begimana? Kagak sekolah?" tanya Yeji balik. 
"Sekolah lah." sahut Lucas nyante. 


"Jam berapa ini? Sampe sekolah paling ketemu pak Suho. 
Males banget liat pak Suho." ujar Yeji. 


"Udah buru mandi sana. Gak bakal di hukum kalo sama 
gue." Lucas masih santai ngunyah serealnya. 


"Seragam gue di rumah." cerocos Yeji. 


"Minta Mama lo siapin, terus kirim pake gojek. Gak usah 
kayak orang susah deh." sahut Lucas enteng. Taulah 
hongkay suka hambur-hamburin uang. Yeji ngedehem 
malas. 


Sekitar satu jam. Lucas dan Yeji selesai. Yeji duduk di 
belakang Lucas. Motor kawasaki Lucas berjalan pelan. 


"Cas, kalo kaya gini. Kapan nyampeknya? Yang ada kita 
masuk kelas pas jam kedua mulai." gerutu Yeji di belakang 
punggung Lucas. 


"Udah, sante aja sama gue." emang si Lucas orangnya 
santuy. 


Sekitar 30 menit mereka baru nyampek depan gerbang 
sekolah yang udah tertutup rapet. 


"Mang Cecep! Bukain." teriak Lucas pada satpam penjaga 
gerbang. Mang Cecep yang di panggil menggeleng. 


"telat terus kamu, Cas!" ujar Mang Cecep ngebuka gembok 
gerbang. Yeji melotot. Segampang itu Lucas di bukain 
gerbang? 


"Mamang harusnya bersyukur saya telat. Tiap hari dapet 
duit dari saya." Lucas masukin selembar seratus ribu ke saku 
baju Mang Cecep. Yeji mendengus lirih, pantes aja di bukain. 
Mainanya duit. Hidup Lucas gak jauh-jauh dari duit! 


Setelah parkir motor. Lucas bawa Yeji ke atap. "kita ngapain 
disini Lucas?" tanya Yeji yang sejak tadi diam di tarik-tarik. 


"Lo gila? Kalo masuk kelas sekarang, lo bakal di hukum. 
Nanti aja pas pergantian jam masuknya." Yeji mengangguk 
pasrah, lagian Yeji juga belum siap duduk sebelahan dengan 
Jeno. Jangan lupakan sakit hati Yeji semalam. 


Di kelas. Jeno gusar. Yeji yang seharusnya sekarang duduk di 
sebelahnya. Tapi, gadis itu belum juga datang. 


"Njun, semalem Yeji ada chat lo gak?" bisik Jeno pada 
Renjun yang duduk didepannya. Renjun hanya menggeleng 
tanpa menoleh. Karna sekarang, lagi pelajaran Pak Minho 
yang emang guru killer di sini. 


"Le lo di chat Yeji gak semale- 


"Lee Jeno! Keluar dari kelas sekarang!" sarkas Pak Minho 
natap tajam pada Jeno. Dengan terpaksa Jeno bangkit dan 
keluar kelas. 


Jeno duduk di kursi di luar kelas. Memegangi kepalanya 
yang nyut-nyutan sejak tadi memikirkan Yeji. 


"Jeno? Ngapain di luar?" tanya gadis. Jeno ngedongak. Jessy 
lagi! 


"Gue di keluarin." ketus Jeno. 
"Loh, kok bisa?" 


"Bacot lo!" Jeno beranjak pergi menjauhi Jessy. Kesabaran 
Jeno sudah habis untuk meladeni gadis gila itu. 


Apa boleh buat? Jessy malah mengikuti Jeno. 


"Yeji gak sekolah?" tanya nya. Jeno hanya berdehem. "Lucas 
juga gak sekolah." suara Jessy pelan. 


Saat itu juga Jeno menghentikan langkahnya dan mengepal 
tangannya. 


Jeno berjalan cepat meninggalkan koridor. Berlari ke 
parkiran. Namun, matanya menangkap keberadaan motor 
Lucas. Apa Jessy lagi-lagi membodohinya? Tapi, Jeno melihat 
ada dua helm di sana. Instingnya dengan cepat menagkap 
sekarang Yeji pasti sama Lucas bolos di sekitar sekolah. 


Satu-satunya tempat yang muncul di kepala Jeno. Atap! 


Yeji dan Lucas tengah ketawa-tawa di atap dengan hp di 
tangan mereka. Ya, mereka asik main game. 


"BRENGSEK!" 
BUGH! 


Lucas tersungkur dengan satu tinjuan dari Jeno. Yeji melotot 
kaget dengan apa yang terjadi. Jeno duduk di atas perut 
Lucas, menghantam keras wajah Lucas dengan tinjunya. 


"BRENGSEK! JANGAN AJAK CEWE GUE JADI NAKAL KAYA LO!" 
BUGH!! 

"Jeno stop!" teriak Yeji yang gak di dengar sama sekali. 

"LEE JENO! STOP!" 


Jeno semakin membabibuta menghajar Lucas, sampai Lucas 
tak sanggup ngelawan. 


"Jeno lo bisa bunuh Lucas!" tak di gubris lagi. 


"JENO! AKU MOHON STOP!" Yeji mendekap tubuh Jeno dari 
belakang. Menangis di punggung Jeno. Dan saat itu juga, 
Jeno berhenti. 


"Please. Jangan hajar Lucas lagi. Hiks. Hiks." 


Jeno melemaskan kepalanya. Nafasnya berderu keras. Yeji 
semakin terisak di punggung Jeno. 


VOTE SEGERA! 


Gak tau kenapa part ini agak panjang. 


VOTE DULU 


Disini lah mereka sekarang, berakhir di ruang Konseling 
bersama pak suho yang sejak tadi menatap tajam pada 
mereka bertiga. 


"Jadi sebenarnya ini siapa yang mulai?" tanya Pak suho 
berusaha tenang. 


Tak satupun yang menyahuti. Sudah hampir setengah jam 
lamanya pak suho melontarkan pertanyaan tapi tak satupun 
dari mereka berani menjawab. 


"Sampai kapan kalian terus diem kayak gini? Saya tanya 
sekali lagi. Siapa yang mulai perkelahian?" tegas pak suho 
dengan penuh penekanan. 


"saya, Pak." Jeno akhirnya bersuara. 


Pak suho tampak mendengus sebentar. "apa masalah kamu 
sampai menghajar Lucas seperti itu?" 


"Saya gak suka Lucas bawa Yeji bolos di atap." Jeno melirik 
sebentar ke arah Lucas yang masih memegangi tissue untuk 
menyumbat darah yang terus mengalir dari hidungnya. 
Kayaknya tulang hidung Lucas cedera. 


Pak suho sedikit berdehem. "Lucas! Kenapa kalian berdua 
bolos di atap?" 


"Saya yang minta Lucas buat bawa saya ke atap." sahut Yeji 
cepat. Jeno menatap tajam ke arah Yeji, begitu juga Lucas. 


"Yeji! Ngapain kamu belain dia?" ketus Jeno. 


"Kenapa kamu minta Lucas buat bolos?" tanya Pak Suho 
mengarah ke Yeji. 


"Saya masih belum siap ketemu Jeno." sahut Yeji penuh 
penekanan. Jeno sedikit tertohok dengan penuturan Yeji. 


"Maksudnya?" hanya Pak suho yang gak ngerti inti dari 
masalah ini. 


"Maaf, Pak. Ini privacy saya." ucap Yeji. Pak suho 
mengangguk mengerti. 


"Pak! Saya izin mau ngomong empat mata sama Yeji 
sebentar." Jeno dengan cepat narik pergelangan Yeji hingga 
Yeji terpaksa terbangun dari duduknya. Lucas dengan sigap 
menarik sebelah pergelangan Yeji. 


"Yeji! Lo diem disini." ketus Lucas. Jeno menatap tajam pada 
Lucas. Lalu melepas tautan tangan Lucas pada pergelangan 
Yeji dan menarik Yeji keluar. 


"Jeno! Lepas! Sakit!" mimik Yeji sedari tadi saat Jeno dengan 
kasar menarik pergelangannya. 


"YA! LEE JENO! LO DENGER GUE BILANG APA?! INI SAKIT!" 
sarkas Yeji. Oke, Jeno akhirnya melepasnya. 


"Lo kenapa sih kasar banget jadi cowok!?" Yeji mengusap 
pelan pergelangannya. Jeno mendengus, menarik kembali 
pergelangan Yeji lalu mengecupnya. 


Jangan kira Yeji suka sama perlakuan Jeno sekarang? NOPE! 
salah besar. Yeji menghempas pergelangannya. 


"Buru ngomong! Aku gak punya waktu!" Yeji menyilangkan 
tangannya di depan dada. 


"Yeji, kamu semalem nginep di rumah Lucas kan?" 


"Iya." sahut Yeji cepat. Jeno mengepal tangannya lalu 
melepasnya. 


"Ji! Kamu kenapa sih?! Sikap kamu berubah tau gak?! Mana 
Yeji yang dulu? Mana?!" Jeno mengusap kasar rambutnya 
kebelakang. 


Yeji menyeringai. "Apaan sih, lo pikir gue avengers yang 
bisa berubah?" 


"Yeji aku gak lagi bercanda!" 
"aku gak ada bilang kamu bercanda!" 
"YEJI CUKUP!" 


Yeji hanya mendengus. "Kenapa malah kamu yang marah- 
marah? Harusnya aku yang marah!" final Yeji. 


"Kamu pikir aku bakal bisa tenang setelah tau pacar aku 
sendiri tidur berdua sama cowok lain? Terus sebelumnya 
juga cium cowok di depan aku langsung? Kamu pikir aku 
bisa tenang sekarang?" Jeno mencengkram bahu Yeji 
menatap Yeji dari jarak dekat. 


"Y-aa. Itu ju-ga gara-gara k-amu duluan peluk-peluk ce-wek 
depan a-ku." sahut Yeji gelagapan. 


"Aku gak pernah peluk-peluk Jessy depan kamu. Itu cuman 
akal-akalan dia jatuhin tubuhnya biar aku nangkep dia. Itu 
juga gak bakal terjadi kalo bukan kamu sendiri yang minta 


Jessy duduk sebelah aku." final Jeno. Oke, Yeji akui itu semua 
terjadi karna ulahnya sendiri. 


Tak sadar, Yeji meneteskan air matanya. Mendekap cepat 
tubuh kekar Jeno. 


"Maafin aku, Jeno. Kamu benar, itu gak akan terjadi kalo 
bukan karna aku sendiri." Yeji terus menangis di dekapan 
Jeno. Jeno balas mengusap kepala belakang Yeji pelan. 
Semarah apapun Jeno pada gadis itu, tak mampu 
membuatnya untuk tidak memaafkan gadis kesayangannya 
itu. 


"Udah, jangan nangis. Aku udah maafin kamu." Jeno 
menangkup air mata yang terus mengalir di pipi Yeji. 


Yeji kembali mendekap tubuh Jeno. "Ja-ngan buat aku ce- 
mburu lagi. A-ku gak mau ke-hilangan ka-mu." ucap Yeji 
sesegukan. Jeno mengangguk sambil terus mengusap 
kepala Yeji. 


"Apapun yang terjadi, kamu harus percaya. Cuma kamu 
satu-satunya orang yang ada di hati aku." ucap Jeno. Yeji 
terus mengangguk menormalkan tangisnya. 


"kamu harus minta maaf sama Lucas." Jeno mengangguk 
cepat. 


Jauh disana. Seorang gadis dengan laki-laki jangkung 
mengepal kedua tangannya marah. 


"Aw!! Pelan-pelan bangsat!" keras Lucas saat Jeno 
mengobati luka-luka pada wajahnya. 


"udah pelan juga! Lo nya aja yang lemah!" Mimik Jeno masih 
mengobati Lucas. 


Yeji hanya menertawakan dua makhluk yang terus beradu 
mulut sejak tadi. 


Ting! 
Yeji membuka pesan yang baru aja masuk di hpnya. 


#O1OXXXXXXXX 
[| jangan seneng dulu. Permainan belum berakhir, 


“ pesan gambar. 
“ pesan gambar. 
“ pesan gambar. 


Yeji membuka ketiga gambar itu. Oke, sekarang tampak api 
menyala di ubun-ubun Yeji saat melihat gambar jeno 
berciuman dan berpelukan dengan Jessy disana. 


Yeji berdiri dari duduknya berjalan ke arah Jeno. Menarik 
baju Jeno. 


"Jeno. Jelasin ini maksudnya apa?" Yeji mensejajarkan layar 
hpnya dengan pandangan Jeno. 


"BANGSAT! JESSY LO CARI MASALAH LAGI SAMA GUE!" Jeno 
menarik hp Yeji dan berjalan keluar dari UKS. 


"Ji, emang apaan gambarnya?" tanya Lucas yang gak tau 
pasti apa isi gambar itu. 


"Cas, lo tiduran aja dulu disini ya. Gue susul Jeno." ujar Yeji 
tergesa-gesa. 


"gue tinggal." Yeji kemudian berlari mengejar Jeno yang 
udah gak tau kemana perginya. Yeji hanya takut, Jeno bisa 
aja membabibuta seperti ke Lucas tadi pagi pada Jessy. 
Bukan karna kasian! Tapi, Yeji juga perempuan lemah seperti 
Jessy. la juga takut jika berhadapan dengan orang seperti 
Jeno. 


Jeno menarik pergelangan tangan Jessy saat melihat gadis 
itu tengah berjalan bersama teman-temannya. 


"Maksud lo apa kirim ini ke Yeji? Lo pikir dengan ini 
hubungan gue sama Yeji bakal hancur? Dan gue bakal balik 
lagi ke lo? JANGAN TERLALU BERHARAP!" Jessy menatap 
gambar yang Jeno perlihatkan. 


"A-aku gak pernah kirim itu ke Yeji. Aku juga gak punya 
nomor hp Yeji." sahut Jessy takut. Karna, Jeno yang sekarang 
bukan seperti Jeno yang ia kenal sebelumnya. Jeno tampak 


benar-benar marah. Tepat saat itu, Yeji baru aja datang dan 
berdiri di belakang Jeno. Sedikit berjarak. 


Banyak siswa-siswi yang menonton mereka. 


"gue tegasin sekali lagi ke lo. JANGAN COBA-COBA MASUK 
KE HUBUNGAN GUE SAMA YEJI! ATAU LO TAU AKIBATNYA! 
GUE BUKAN ORANG YANG MAIN-MAIN SAMA OMONGAN 
GUE! PAHAM?" Final Jeno. 


"Tapi, Aku masih sayang sama kamu Jeno. Aku gak akan bisa 
lupain kamu. Terutama One Night Stand kita pas di kanada." 
Jessy stupid! Jeno melongo dengan penuturannya. Semua 
orang yang melihat menutup mulutnya tak percaya. 


PLAK!! 


Baru aja Yeji menampar keras wajah Jessy sampai gadis itu 
sekarang tersungkur di lapangan. 


"Dasar JALANG!" tuntut Yeji. Amarah Yeji udah gak terkontrol 
lagi. Dengan entengnya kaki Yeji melayang keras ke kepala 
Jessy. Semua orang berteriak mengadu mereka bukan 
menghentikannya. Seolah benar-benar tontonan yang tidak 
bisa di lewatkan. 


jeno berusaha menghentikan Yeji yang mencakar, 
menjambak, menghantam wajah Jessy di bawahnya. Yeji 
benar-benar marah sekarang. 


Yeji terus memukuli wajah Jessy meski Jessy sekarang sudah 
tak sadarkan diri. Yeji benar-benar marah semarah- 
marahnya. Gak perduli bahkan jika Jessy mati sekali pun. 


VOTE SEGERA! 


Oke, maaf kalo ini kepanjangan:) 


VOTE DULU 


Berakhirlah Yeji dan Jeno duduk kembali di ruang konseling. 
lagi-lagi mendapat tatapan tajam dari pak Suho. 


Pak Suho mengetuk-ngetukan jarinya pada meja kaca. 
Berpikir apa yang harus di katakan pada anak muridnya kali 
ini. 


"Jeno? Silahkan tunggu di luar." pak Suho akhirnya 
bersuara. 


Jeno meremat tangan Yeji. 
"Bapak usir saya keluar, Yeji juga harus keluar." 


Pak Suho mendengus. "Oke. Kamu boleh diem disini." 
pasrah pak Suho. "Jadi sebenarnya apa yang terjadi? Yeji?" 
Pak suho kembali menatap tajam pada Yeji yang sejak tadi 
hanya nunduk tak berkutik. 

"Yeji?" 

"Hwang Yeji?!" 


"Yeji? Saya tahu telinga kamu tidak bermasalah!" keras Pak 
Suho. 


"Pak! Apa teriak bakal bisa buat Yeji ngomong?" kesal Jeno 
ke pak suho. 


Pak suho lagi-lagi melingus. "terus saya harus bagaimana?!" 
kesal pak suho balik. 


"hukum aja saya, Pak. Saya yang hajar dia duluan." suara 
Yeji setelah cukup lama bungkam. 


"Yeji?!" Jeno kaget sendiri. 
Pak suho menghembuskan nafasnya bingung. 


"kalian silahkan keluar. Nanti saya pikirkan hukuman apa 
yang pantas buat kamu, Yeji. Dan saya mohon, jenguk Jessy 
di rumah sakit. Minta maaf dengan tulus pada keluarganya." 
final pak Suho. 


Bukannya menyahuti, Yeji hanya nyelingus keluar tanpa 
permisi, yang di ikuti langsung oleh Jeno. Pak suho menarik 
nafas panjang lalu menghembuskannya. 


Jessy masih terbaring lemas di atas brankar rumah sakit 
harapan. Sejak tadi, Jessy masih belum sadarkan diri. 
Wajahnya penuh lebam biru yang hampir menghitam, 
kepalanya kini terlilit oleh kain kasa, lehernya perlu gips 
untuk menopang leher Jessy agr tetap tegap. 


Hanya suara mesin penghangat yang berbunyi di 
keheningan ruangan ini. 


Seseorang sejak tadi duduk di sebelah brankar memandangi 
wajah Jessy penuh iba. 


"Maafin gue. Karna gue sebar foto itu, lo yang kena 
imbasnya. Padahal lo udah larang gue buat gak nyebar foto 
itu." suara laki-laki itu. Tak mendapat sahutan dari Jessy. 
Laki-laki itu terus berbicara sendiri. 


"Maaf juga karna gue maksa lo buat rebut Jeno dari Yeji. 
Sampai lo harus ngelakuin hal keji sekalipun." ujarnya lagi. 


"Meski lo gak suka Jeno, lo tetap ngelakuin itu demi gue." 
tangannya mengusap kepala Jessy yang terbalut kain kasa. 


"Lo cewek terbodoh yang pernah gue kenal." laki-laki itu kini 
ngesmirk. 


"ngelakuin apapun buat orang yang sama sekali gak bales 
perasaan lo." laki-laki itu menepuk pelan pipi kanan Jessy. 


lalu pergi keluar dari ruangan dimana Jessy di rawat. 


Yeji mengurung dirinya sejak pulang sekolah di kamarnya. 
Tak satupun orang rumah berhasil bujuk Yeji keluar dari 
kamarnya. Bahkan, Yeji melewatkan makan malam bersama 
keluarganya. 


Yeji menutup wajahnya penuh dengan selimut. 


"Aku gak akan bisa lupain kamu. Terutama One Night Stand 
kita pas di kanada." 


Kalimat toxic itu terus terngiang-ngiang di telinga Yeji. Ada 
rasa sakit, kecewa, sedih, semua campur aduk jadi satu 
kayak nasi uduk mpok nori di kantin sekolah Yeji. Entah 
gimana harus nanggapin kalimat itu. Yeji hanya bisa 
membasahi wajahnya dengan air mata hingga hidungnya 
kini merah karna nangis berjam-jam. 


Gedoran pintu, panggilan telpon. Semua Yeji abaikan. 
Greb! 


Reflek Yeji nyibak selimutnya. Mencari di mana asal suara 
rusuh itu. 


"udahan dong edisi nangisnya beb." Jeno muncul dari pintu 
balkon. Pasti Jeno loncat dari balkon kamarnya. Karna, 
emang balkon mereka itu dempetan. 


Yeji ngemewekin bibirnya lagi, matanya siap-siap bakal 
banjir lagi. 


Cepat-cepat Jeno meluk tubuh Yeji. 


"Yah--jangan nangis lagi dong." Jeno nangkup muka Yeji 
dengan kedua telapak tangannya. 


"Jeno..hiks...yang di bilang Jessy gak be-ner kan..hiks..." 
sesegukan Yeji. 


"Soal One Night Stand?" tanya Jeno. Yeji ngangguk masih 
sesegukan. 


"H-hampir." Jeno nyengir bentar. 


"Ahk! Sakit!" teriak Jeno menggernyit memegangi perutnya 
yang baru aja di cubit Yeji. 


"Kamu dulu nakal ya, mau gitu-gituan sama pacar sendiri. 
Cewe itu di jaga bukan di gituin. Hiks." omel Yeji. 


"Iya maaf. Itu juga belum. Baru masuk kamar doang--Ahk!" 
lagi-lagi Yeji nyubit Jeno. 


"Iya-iya aku salah. Maaf." final Jeno. 


"Aku Marah!" ambek Yeji melipat tangannya membalikkan 
tubuhnya. 


"Ihhh jangan marah dong." Jeno membalik tubuh Yeji tapi 
gak berhasil. 


"Abisnya ngapain cobak baru pacaran udah niat begituan. 
Gak ngotak banget kamu tahu. Kalo anak orang bunting 
gimana? Mau tanggung jawab?!" omel Yeji. 


"ya harus. Berani berbuat berani bertanggungjawab." cepat 
Jeno. 


"yaudah buntingin aja sana. Terus kamu nikahin dia sana!" 
gak tau juga kenapa Yeji ngomelnya begini. 


"Dih, gak lah. Ngapain! Kalo kamu mau, ayok gasken---Ahk! 
Iyaiya! Gak! Gak! Aku becanda Ji." coba cek perut Jeno, 
mungkin sekarang ada bekas cubitan disana. 


"Jeno! Cobak kamu hargai perempuan. Itu sama aja kamu 
ngelecehin pacar kamu sendiri!" 


"kalo dia yang ngajakin, tetap aku yang salah?" 
Yeji melongo. 


"kalo bukan dia yang ngajak, aku juga gak mau. Dia maksa, 
yaudah aku bawa aja ke hotel. Tapi, pas di hotel. Niat aku 
malah hilang. Untung sadar." final Jeno. 


Oke, Yeji paham sekarang. Itu bukan atas dasar kemauan 
Jeno. Tapi, emang ceweknya ajak genit! Emang dasar Jalang! 


Jeno bawa Yeji keluar buat cari makan. Karna, Yeji lewatin 
makan malemnya. Sekarang mereka udah di cafe yang gak 
terlalu jauh dari komplek rumah mereka. 


Jeno masih ke toilet. Yeji fokus memainkan ponselnya 
sembari menunggu pesanan mereka datang. 


Tok tok 


Yeji ngedongak setelah seseorang mengetok mejanya. 
"Apa?!" singkat Yeji saat tahu Hyunjin pelaku dari suara itu. 
"eits! Judes banget." Hyunjin ngesmirk. 


"mending lo pergi, sebelum gue minta Jeno ninju habis 
muka lo. Eneg gue!" 


Uhuk! Hati Hyunjin tertohok. 


"Susah ya pisahin kalian." ujarnya senyum-senyum gak 
jelas. 


"maksud lo?!" bingung Yeji. 
"YEJI!" teriak Jeno dari kejauhan. 
Hyunjin cuman ngesmirk terus pergi gitu aja. 


"Woy! Hyunjin! Maksud lo apa?!" tak menghiraukan 
panggilan Yeji. Hyunjin hanya berjalan keluar dari cafe itu. 


"Siapa, Ji?" tanya Jeno yang hanya melihat punggung 
Hyunjin. 


"bukan siapa-siapa. Dia salah orang." sahut Yeji bohong. 


VOTE SEGERA! 


Dapet kode gak? 
Anjir, kenapa malah ada konspirasi begini? 


Have fun ajalah kalean guys ku sayang 


VOTE DULU 


"Kamu gak mau jenguk Jessy?" tanya Jeno hati-hati. 


Yang di tanya hanya diam, memfokuskan retinanya pada 
jalan di depan. Mereka lagi di mobil, perjalanan pulang. 


Melihat reaksi Yeji, Jeno mengurungkan niatnya untuk 
bertanya lagi. 


Pagi-pagi sekali Yeji sudah berada di ruangan kepala 
sekolah. 


Kepala sekolah, Bapak Moon Taeil baru saja mengintrogasi 
Yeji yang menghantam Jessy sampai harus di opname di Rs. 
Yeji hanya menunduk pasrah menunggu keputusan dari 
kepsek. 


"Kalo kamu masih tidak mau minta maaf langsung pada 
Jessy, masa skorsing kamu akan di perpanjang." ucap 


Kepsek bermarga Moon itu. 
"saya beri waktu dua hari untuk minta maaf." lanjutnya. 
"tapi pak--- 


"sudah tidak ada tapi-tapian. Kalo sampai lusa kamu belum 
minta maaf, masa skorsing akan saya perpanjang." 


Yeji hanya mendesah pasrah. Tidak ada yang bisa 
membantah kepsek. 


"sekarang, silahkan keluar. Renungkan kesalahan kamu." 


Yeji membungkuk izin keluar. Dan meninggalkan ruang 
kepsek itu. 


Yeji mendaratkan bokongnya di kursinya, di ruang kelas. 
Membereskan buku-bukunya lalu di masukan ke dalam 
tasnya. 


Jeno yang baru saja masuk kelas, entah tadi pergi kemana. 
Merasa ada yang aneh. 


"Loh, mau kemana? Ini baru jam pelajaran ke 3. Kamu udah 
mau pulang aja." cegat Jeno menahan tangan Yeji yang 
memasukan buku-bukunya. 


"Aku di skor." 
Singkat, padat, jelas dan mudah di mengerti. 


Sedetik kemudian. 


"APA?! DI SKOR I?" 


"Gak bisa gini! Aku harus ke ruang kepsek sekarang!" tanpa 
aba-aba Jeno berjalan keluar kelas, jangan lupakan wajah 
emosinya. 


"Jeno! Udah biarin aja. Aku juga lagi males sekolah." tahan 
Yeji. 


"Tapi, Ji?! Aku gak mau kamu di skor!" elak Jeno tersulut 
emosi. 


"Aku bilang biarin aja! Kenapa sih?! Aku malah seneng di 
skor, gak belajar." sahut Yeji enteng. Jeno makin geram. 


"Yaudah, aku juga gak bakal sekolah selama kamu di skor. 
Ayok pulang!" Jeno kembali masuk ruang kelas narik 
pergelangan tangan Yeji. 


"Lo gila ya?! Kamu harus tetap sekolah Jeno! Gak usah ikut- 
ikutan jadi males gini deh!" Yeji nepis tangan Jeno. 


"Biarin aja!" Jeno cepat-cepat merapikan buku-bukunya. 
"YA LEE JENO!" 


Semua orang yang tadinya rusuh dengan aktifitas mereka 
jadi teralihkan ke mereka berdua karna teriakan Yeji. 


"kamu harus sekolah." 
"Tapi, Ji. Aku----- 


"kamu sayang aku? Kalo iya, turutin!" oke, Jeno gak bisa 
ngebantah lagi. Jeno dengan terpaksa ngelempar tasnya 
lagi ke kursi seperti semula. 


"Yaudah, aku anter pulang." 


"Yeji mana?" tanya Lucas pada Lia lewat jendela saat 
melewati kelas Yeji. 


"pulang." singkat Lia. 


"Lah?! Kenapa Yeji boleh pulang jam segini? Gue kok gak di 
bolehin? Wah pilih kasih nih guru-guru sekolahan." omel 
Lucas. Gak tau ngomel ke siapa. 


"ye Bego! Yeji di skor, makaknya di pulangin." toyor Ryujin 
yang udah berdiri di sebelah Lucas ngacirin Yeonjun yang 
juga lagi sama Lucas. 


"di Skor?! Dajal! Gak ngajak-ngajak tu bocah buat onar, biar 
sekalian gue juga di skor, mumet belajar terus. Tiduran di 
rumah kan enak." racau Lucas. 


"bangst ya lo, Cas! Suka-suka lo deh." kesal Chaeryong. Lalu 
meninggalkan Lucas sendiri yang masih di penuhi sama 
pikirannya yang gak ikutan di skors. 


"Jen, jangan pulang ke rumah. Aku mau ke rumah Lucas 
aja." 


Sedetik kemudian Jeno ngerem mendadak, sampai kepala 
Yeji gak sengaja kejedot di helm Jeno. 


"Ahk! Sakit monyet!" Yeji ngepak kepala Jeno dari belakang, 
lalu setelahnya ngusap pelan jidatnya yang kejedot 
barusan. 


"Apa?! Rumah Lucas? Gak! Kamu mending pulang ke 
rumah." omel Jeno. 


"kamu pikir di rumah aku bakal tenang, Mama Papa pasti 
ngomel tu sampek india. Males banget di omelin, gak di 
sekolah gak di rumah. Di omelin terus." bawel Yeji. 


"di rumah aku aja." 


"kamu pikir, Papa gak bakal tahu kalo jam sekolah aku 
malah di rumah kamu? Gila ya?" kesal Yeji semakin bertubi- 
tubi. 


"Kamu kok marah-marah terus sih? Lagi dapet?" 
Yeji mendesah kasar, gak tau lagi harus ngomong apa. 


"Yaudah, mending kita jalan-jalan dulu. Udah, jangan di 
pikirin masalah kamu. Tenangin diri kamu ya. Senyum dong, 
dari tadi aku gak liat senyum kamu." 


Yeji narik nafas terus di hembuskan. 
Oke, Jeno berhasil munculin senyum Yeji. 


Jeno kembali ngidupin motornya ngajak Yeji jalan-jalan 
nenangin pikirannya. 


Jessy baru saja ngebuka matanya, pandangannya masih 
suram-suram belum jelas melihat objek-objek di 
sekelilingnya. 


Hingga mengerjap beberapa kali, akhirnya pandangannya 
normal kembali. 


Dokter dan perawat segera datang saat laki-laki yang berdiri 
di depan brankar menekan tombol untuk memanggil dokter. 


Dokter memeriksa keadaan Jessy saat itu juga. Sekitar 5 
menit, pemeriksaan selesai. 


"Syukurlah, luka-lukanya hampir menghilang. Saat 
kondisinya sudah membaik, pasien boleh di pulangkan." 
ucap Dokter itu. 


"Iya, terimakasih dok." sahut laki-laki itu. 


"Yasudah, saya permisi." Dokter dan Suster itu lalu beranjak 
pergi dari ruangan. 


"lemah banget sih lo! Luka gini aja sampek di opname. 
Gagal nih rencana gue." omelnya. 


"M-maaf." sahut Jessy, suaranya terdengar parau. 


"maaf-maaf! Lo sengaja kan? Biar waktu lo lebih banyak 
sama gue!" 


"G-gak gitu. Yeji kuat, dia juga jago bela diri. Aku bukan 
cewe kaya Yeji--- 


"Itu sebabnya gue lebih suka cewe menantang kayak Yeji, 
bukan kayak lo! Lemah! Gak bisa gue ajak minum! Ngesex! 


bisanya cuma ngerengek!" 


Jangan di tanya, hati Jessy sekarang benar-benar sakit. 
Bodoh! Kenapa hatinya harus jatuh pada laki-laki brengsek 
yang jelas-jelas menyakitinya seperti ini. 


"Kenapa nangis?! Gak usah nangis! Dasar lemah!" 

Jessy terus saja menangis. Ia benar-benar sudah tidak bisa 
menahan rasa sakitnya. Yang bisa di lakukannya menangis 
dan menangis. 


"Gue bilang gak usah nangis! Lo budeg?!" 


"hiks..hikss.. 


Jessy membersihkan air matanya dengan lengan bajunya. 
Mencoba menghentikan tangisnya. 


"Maaf, aku terlalu emosi." 


Laki-laki itu memeluk tubuh Jessy ketika merasa dirinya 
terlalu keras saat gadis itu sedang sakit seperti itu, 
tangannya mengusap kepala belakang Jessy dengan lembut 
dan Berulang kali mengucapkan kata maaf. 


Jessy merangkuh tubuh laki-laki yang kini memeluknya 
lembut, seolah-olah laki-laki yang baru saja meneriakinya 
hilang bagai di telan bumi. 


"Jangan nangis lagi Atau aku pukul." ucapnya pelan, 
tangannya masih setia ngusap kepala belakang Jessy. 


"hiks..hikss..I-iya H-hyunjin.." 


VOTE SEGERA! 


Gimana? Rasa penasarannya udah terobati? ^^ 


VOTE DULU 


"Ji, besok pagi ini Papa sama Mama harus ke Jerman, jenguk 
kakek kalian. Kakek sakit." ucap Minhyun, Papa Yeji saat 
makan malam keluarga. 


"Kakek sakit? Sakit apa Pa? Sejak kapan? Kok baru bilang 
sekarang?" bawel Yuna. 


"Iya sayang, Kakek sakit. Mama juga gak tahu sejak kapan. 
Makaknya Mama mutusin buat ke Jerman besok pagi. Dan 
kayaknya bakal lama disana, sampai kakek bener-bener 
sembuh." jelas Yoona. Yeji mendesah dalam. 


"Yaudah. Pa, Ma. Kalian temenin kakek aja. Aku sama Yuna 
bisa kok tinggal berdua di rumah." ucap Yeji. 


Itu mah modusan Yeji. Malah bagus kalo orang tuanya gak di 
rumah. Mereka gak akan tahu kalo Yeji sebenernya di skors. 


"serius Ji?" tanya Minhyun sungkan. 


"gapapa kan kalo nanti aku minta Jeno atau Lucas nginep 
disini Pa?" tanya Yeji hati-hati. 


"oke, buat kali ini Papa bolehin. Tapi gak boleh macem- 
macem!" tegas Minhyun. 


"Siap, Pa!" seru Yeji semangat. 


Yeji : yng, besok nginep di rumah ya. Mama, Papa besok ke 
Jerman. 


Jeno : Iya, babe. 


Setelah membalas, Jeno memasukan ponselnya ke saku 
jeans nya. 


"keadaan lo udah baikan?" tanya Jeno hati-hati. Yang di 
tanya hanya mengangguk. Iya, Jeno sekarang di ruang rawat 
inap Jessy. Bagaimanapun juga, Jeno harus menjenguk Jessy. 
Karna, hanya dirinyalah yang di kenal di Seoul. 


Lonya aja gak tau! 


"Jess, aku harap kamu bisa maafin Yeji." pelan Jeno dengan 
berat hati mewakili Yeji. Karna, sudah pasti kalo kekasihnya 
itu gak akan mau minta maaf langsung ke sini. 


"Iya, Jen. Gapapa." 


Suasana hening menyelimuti mereka. Tak satupun berani 
berbicara. Ada sedikit rasa canggung di antara mereka, 
ingat! Mereka juga Mantan. 


"Oiya, gue mau tanya." celetuk Jeno memecah keheningan. 
"Iya, tanya aja." 


"jujur, sebenarnya lo ada maksud apa deketin gue lagi? 
Bukannya dulu, lo yang ninggalin gue demi cowok lain?" 


Jessy tertegun. Apa dia harus jujur sekarang? Atau gak? Kalo 
jujur, Hyunjin bakal ngehajar dia sampai habis-habisan. Tapi, 
Jessy gak bisa terus-terusan menjadi benalu di hubungan 
mereka sedangkan perasaannya yang sebenarnya hanya 
untuk Hyunjin. 


"I-itu a-aku-------- 


"Eh! Ada tamu. Gue ganggu ya? Maaf." 


Tiba-tiba Hyunjin dateng masuk ke ruang inap. Merasa 
mengganggu, Hyunjin hendak keluar lagi namun dengan 
cepat di cegat Jeno. 


"Gak kok, gue juga udah mau balik. Yaudah, Jess. Gue balik. 
Gws." setelah di angguki Jessy, Jeno berjalan keluar. Jeno 
menepuk bahu kanan Hyunjin saat melewati Hyunjin yang 
berdiri di dekat pintu. 


"Sejak kapan mereka kenal?" monolog Jeno saat sudah jauh 
dari ruang inap Jessy. 


Di ruang inap Jessy menangis sesegukan. Memegangi pipi 
kanannya yang terasa perih akibat tamparan Hyunjin baru 
Saja. 


"Jujur! Lo bahas apa sama Jeno?!" wajah Hyunjin tampak 
akan meledak. Jessy hanya sesegukan, sangat sulit rasanya 
menyahuti ucapan Hyunjin. 

"Io gak budeg Jessy?!" 

"Ahk!" 


Tangan Hyunjin menjambak rambut Jessy sampai Jessy 
mendongak ke pelafon. 


"J-jin... Sakit. Ahk!" Jessy terus mengerang kesakitan. 


"Lo gak bilang ke Jeno soal kita berdua kan?!" tangan 
Hyunjin terus menjambaki rambut Jessy. 


Jessy hanya bisa menggeleng. Tak mampu bersuara. 


"Kalo sampek Jeno tahu semuanya, jangan harap lo bisa 
hirup udara lagi!" suara Hyunjin penuh penekanan di akhir 
kalimat. Jessy mengangguk-ngangguk. 


"L-lepas. Sa-kit." ringis Jessy masih menangis. Akhirnya 
Hyunjin melepas jambakannya. 


"maaf, babygirl. Aku nyiksa kamu lagi ya? Ehm. Kamu 
maafin aku kan?" ucap Hyunjin lembut sambil mengusapi 
kepala Jessy yang baru saja ia jambak. 


"I-iya, aku maafin kamu." sahut Jessy terbata-bata. 


“Good, babygirl. Jangan nangis lagi." Hyunjin mengusap air 
mata Jessy lembut. 


Jessy tersenyum dengan perlakuan hangat Hyunjin seperti 
ini. Jessy berharap Hyunjin lebih menampikan kehangatan 
seperti ini setiap harinya. 


"Jin, kamu sayang aku kan?" tanya Jessy hati-hati. 


"Sayang? Gak tau. Yang jelas, aku lebih suka Yeji daripada 
kamu." 


Sakit? Pasti sakit! 


Ingin sekali rasanya melepaskan, tapi kenapa rasanya lebih 
sulit daripada berada di toxic relationship ini. 


"Jin, aku capek. Aku mau kamu sayang sama aku, hargai aku 
sebagai pacar kamu. Bukan malah minta aku buat masuk ke 


hubungan orang lain, demi kamu dapetin Yeji. Mau sampai 
kapan Jin? Sadar! Aku ini pacar kamu!" 


Jessy menutup mulutnya setelah mengucapkan kata-kata 
yang mengundang emosi Hyunjin. Seakan kata-kata itu 
keluar sendiri dari uneg-unegnya. Tak percaya, dia berani 
mengatakan hal sepanjang itu. 


"Udah pinter ngomong ya sekarang?" Hyunjin menyeringai. 
Tanpa aba-aba tangannya, menarik dagu Jessy dengan cara 
mencengkeram kedua pipi Jessy dengan satu tangannya. 


"Siapa yang ajarin ngomong gini sama gue? HAH! udah 
berani kurang ajar ya sekarang?!" 


Yinnmmmkkwwsgyoojaggszxrsr- 


Jessy gak bisa ngomong jelas, karna emang Hyunjin 
kenceng banget nyengkram kedua pipi Jessy. 


"Masih mau ngomong gitu lagi?!" 

Jessy langsung ngegeleng. 

Cklek. 

"Hai, Jessy!" sorak beberapa wanita datang. 

Hyunjin langsung mendekap tubuh Jessy lembut. 

"Jangan nangis lagi, aku tau pasti sakit dapet luka-luka kaya 
gini. Jangan nangis lagi, Jess." ujar Hyunjin lembut 
mengusap punggung Jessy. 

"Jo beruntung kali ini." bisik Hyunjin di telinga Jessy, agar 


tidak di dengar oleh Chaeryong cs. Iya yang baru aja masuk 
itu, teman-teman cheerleader Jessy. 


"Loh, Jin?" tegur Chaeryong. 


"Eh hai?" sapa balik Hyunjin penuh senyuman. "Jessy, 
kayaknya aku balik aja sekarang. Gws ya." Hyunjin 
mengusap pucuk kepala Jessy lembut. Lalu pergi setelah di 
angguki Jessy. 


"pipi lo kenapa merah gini?" tanya Chaeryong sambil 
meraba-raba pipi Jessy yang terlihat merah dan ada bekas 
tangan disana. 


"Ahh, i-ini gue------ 


"Bangsat itu yang nampar kan?" celetuk salah satu gadis di 
sebelah Chaeryong. 


"E-enggak--- 


"Jess, jangan bohong. Kita semua denger pembicaraan lo 
sama Hyunjin dari tadi, dan kita juga lihat semua yang 
Hyunjin lakuin ke lo. Gue juga punya rekamannya. Mau 
liat?" Chaeryong hendak mengeluarkan ponselnya ingin 
membuktikannya. 


Tiba-tiba air mata Jessy mengalir keluar. "Gue mohon. Kalian 
harus rahasiain ini dari Jeno dan Yeji. Dan jangan sampek 
Hyunjin tahu, gue gak mau Hyunjin nanti nyakitin kalian 
juga." ucapnya sambil nangis pelan. 


Merasa iba, Chaeryong langsung mendekap tubuh Jessy dan 
mengusap punggungnya. 


"Jangan nangis, gue tahu pasti sulit berada di toxic 
relationship kayak gini. Lebih baik lo pikirin lagi, kalo 
mencintai Hyunjin bakal buat lo sakit terus. Tapi, gue gak 
bakal maksa lo buat berhenti. Ini semua ada di keputusan lo. 


Gue hargai pilihan lo. Gue sebagai temen bakal terus 
dukung lo." 


Tangisan Jessy semakin tumpah. Semakin bingung harus 
mencintai atau meninggalkan. 


"Makasih, Chae." 


VOTE SEGERA! 


Maaf ya kalo disini highlight-nya lebih ke Jessy. 
Hppy reading: 


VOTE DULU 


"kenapa Lucas juga disini?" Jeno ngelipet tangannya di 
dada, natap sinis ke Yeji yang duduk di depannya. 


"Udah biarin aja sih, makin rame makin seru." ketus Yeji 
ngeroll bola matanya malas. 


"Tau lo Jen! Maunya berduaan terus. Bucin lo!" balas Lucas 
gak nyelow. 


"Alah bilang aja lo cembokur!" lanjut Jeno gak nyantai. 


"Cembokur apaan? Ngapain juga. Moon maaf ya gue udah 
move on, mending sama adeknya aja. Ya gak Na?" Lucas 
ngewink ke Yuna. Langsung di anggutin sama Yuna. 


"Ahk!" erangan Yuna pas ngerasain cubitan di lengannya. 
"Jangan kecentilan!" sindir Jisung. 


"Hadeh! Pada bucin semua disini. Apes banget sih gue 
jomblo terus." Gumam Lucas meratapi nasib jomblonya yang 
berkepanjangan. 


"dari pada lo ngebacot disini, mending lo keluar beli 
martabak. Sono cepet!" titah Jeno. 


"Ya, Bang. Laper ni gue." gerutu Yuna nimpalin. 


"Anjir ya lo pada. Mentang-mentang gue gak ada pasangan, 
di babuin. Gue doain kalian berempat putus! Mampus lo 
pada nangis-nangis galau!" ketus Lucas kesal. 


"Mulut lo anjir gak ngotak banget!" Yeji nampol bibir Lucas 
pake tangannya. Yang di tampol cuman ngeringis tapi yang 
lainnya malah asik ngetawain Lucas ke sakitan. 


"Sono cepet beli martabak, bacot amat lo!" omel Yeji lagi. 


"Yaudah mana duitnya! Gue udah di babuin gini, keluar duit 
juga. Beneran titisan setan kalian berempat!" gerutu Lucas. 


"Nih duit!" Jeno nyodorin duitnya ke Lucas. 


Lucas langsung beranjak ngambil jaket denimnya dan kunci 
motornya. Terus pergi keluar nyari martabak. 


Malam ini Jessy di bolehin pulang. Dan sekarang Jessy udah 
duduk di dalam mobil Hyunjin. 


"kita makan malem dulu ya?" Hyunjin ngusap kepala Jessy 
lembut yang duduk di sebelahnya. 


Tentu aja itu ngebuat Jessy seneng sama perlakuan lembut 
dari Hyunjin. 


"Jin, aku harap kamu bisa gini terus sama aku." mata Jessy 
berbinar natap Hyunjin yang masih senyum sumrigah 
sambil ngusap lembut kepala Jessy. 


"Aku usahain." Hyunjin ngelepas usapannya beralih ke stir 
kemudi. 


Cukup 5 menit mereka sampai di cafe karna lumayan deket 
sama RSnya. 


Mereka berdua ngabisin cukup 30 menit buat makan malem. 
Setelah itu mereka masuk mobil lagi dan lanjut pulang. 


Sepanjang jalan, cuman ada keheningan. Jessy yang 
posisinya gak berani ngomong santai ke Hyunjin. Takut 
ngebuat kesalahan dengan satu kata aja. 


Hyunjin narik tangan Jessy, di genggamnya di atas pahanya. 


"Jangan tegang." ucap Hyunjin tanpa noleh, tetap fokus ke 
jalanan. 


"I-iya Jin." bagaimanapun juga Jessy bakalan tetep gugup 
sama Hyunjin. 


"Jin.." panggil Jessy pelan, nyoba natap Hyunjin lembut. 
"Ehm?" sahut Hyunjin masih fokus ke jalanan. 

"Aku sayang kamu, Jin." ucap Jessy memberanikan diri. 
"Aku juga sayang kok." sahut Hyunjin masih lembut. 
"Sayang Yeji?" 


Hyunjin akhirnya melirik Jessy di sebelahnya. 


"apa?! Bener kan? Kalo kamu sayangnya sama Yeji bukan 
sama aku?! Iya kan, Jin!" emosi Jessy tiba-tiba meledak. 
Hyunjin malah senyum ngeremehin Jessy yang udah tersulut 
emosi. 


"Iya." Hyunjin lagi-lagi ngalihin pandangannya ke jalanan. 
Jessy menepis tangan Hyunjin yang masih menggenggam 
tangannya. Membanting punggungnya ke punggung kursi, 
menatap jalanan dari jendela samping. juga nangis. 

"hiks.. Hikss.." 


"jangan nangis. Aku gak suka denger cewe nangis!" bentak 
Hyunjin. 


Bukannya diem, tangisan Jessy malah makin kenceng. 
"diem gak!" 

"Hnggg..hikss..hngg.." 

"Diem atau gue turunin disini!" 


Cowok gila! Di jalan sepi, gelap dan udah lumayan larut 
kayak gini Jessy mau di turunin? 


Jessy yang gak bisa ngontrol tangis ngebuat Hyunjin 
minggirin mobilnya. 


"Turun!" 


Jessy membelalakan matanya. "kamu gila ya? Jalannya sepi, 
aku pulang gimana? Hiks." 


"Gue gak peduli! Turun!" 


Hyunjin maksa ngebuka setbealt Jessy, buka pintu mobilnya 
dan ngedorong Jessy keluar secara paksa. 


"Jin! Hyunjin! Aku gak mau turun disini! Hyunjin!" 


Pag pag pag 


Jessy nangis sambil gedor-gedor kaca jendela mobil Hyunjin, 
bukannya ngebukain. Hyunjin malah nancap gas dan pergi 
jauh ninggalin Jessy sendirian di jalanan yang sepi dan 
gelap ini. 


"BANGSAT HYUNJIN !" 


"Kurang asem emang mereka berempat. Sekate-kate 
nyuruh-nyuruh gue beli martabak." gumam Lucas sepanjang 
jalan. 


"Bangsat! Itu orang apa setan?! Malem-malem gini di bawah 
pohon!" tinjot Lucas ngerem mendadak pas liat siluet yang 
jongkok di bawa pohon besar pinggir jalan. 


"Setan beneran ni kayaknya, rambutnya panjang gitu ke 
depan. Mending gue kabur aja!" Lucas siap-sia nancap 
gasnya. 


"Hiks..hngggg...hikss.. Hnggg.." 


"Pake suara nangis lagi, mampus gue. Mentang-mentang 
jomblo di temuin bareng setan." gumam Lucas dengan 
wajah ketakutannya. 


"Anjing! Gue bukan setan! Lo gak liat kaki gue nyentuh 
tanah? Hiks..hnggg.." teriak wanita itu ternyata dia denger 
kalo di katain setan. 


Lucas turun dari motornya. Ngedeketin cewek tadi dengan 
hati-hati. Kali aja dia setan tapi nyamar jadi manusia. Bisa 
aja kan? 


"L-lo beneran manusia kan? L-lo gak nyamar jadi manusia 
kan?!" Lucas pelan-pelan nyentuh kulit cewek itu. Kalo 
dingin, berarti setan. 


"Dingin. SETAN!" Lucas bangun, cepat-cepat lari ngejauh 
nyembunyiin mukanya pake sikunya. 


“Y-jangan deket-deket. L-lo setan!" 


Cewek itu ngusap air matanya, bangkit dari jongkoknya dan 
ngedeketin Lucas yang mati ketakutan. 


Cewek tadi senyum pas liat Lucas ketakutan kayak gini. 


"G-gue bilang jangan deket-deket! setan!" Lucas jadi makin 
gemeteran, suaranya pun gagap kek gitu. 


Tangan Lucas di tarik "Aaaaa jangan! Jangan ganggu gue! 
Jangan!" 


Lucas masih nutup matanya sambil geleng-geleng. Cewek 
tadi malah makin keras ketawa. 


"GUE JESSY! LO YANG SETAN LUCAS!" 


VOTE SEGERA! 


VOTE DULU 


"GUE JESSY! LO YANG SETAN LUCAS!" 


Lucas ngebuka matanya. Ngedeketin tubuh cewe yang gak 
jauh berdiri darinya. 


"Anjir! Kenapa gak bilang dari tadi? Gue sampek keringet 
dingin gini." Lucas memegangi dadanya, menetralkan 
nafasnya. 


"Lonya aja gak kasih gue kesempatan ngomong. Lagian lo! 
Tubuh doang kekar muka sangar, mental kayak barbie!" 
sindir Jessy ngelipet tangan di dadanya. 


"Lonya aja yang aneh! Ngapain malem-malem duduk di 
bawah pohon? Rambut pake di bawa-bawa kedepan, sok-sok 
nangis juga. Training jadi kunti lo?" 


"Sembarangan aja kalo ngomong!" Jessy ngejitak jidat 
Lucas. 


"Ahk! Anjir ya lo!" Lucas ngusap-usap jidatnya. 
"Jadi lo ngapain nangis malem-malem disini?" 


"gue di turunin." rengek Jessy, tiba-tiba nangis lagi. Keinget 
Hyunjin. 


"Lah! Jangan nangis dong woy! Anjir ntar di kira gue apa- 
apain lo lagi." Lucas agak cemas megangin kedua siku Jessy. 


Jessy malah makin keras nangisnya. 


"Eh kok malah makin keras sih. Udah ayok gue anter 
pulang." Lucas narik Jessy ngedeket ke motornya. 


"Lo bisa naik kan?" 
Jessy ngegeleng. 


Lucas nyodorin tangannya buat jadi tumpuan Jessy naik. 
Jessy udah duduk di motor Lucas. 


Lucas ngelepas jaket denimnya di pasangnya di tubuh Jessy. 
"Dingin, ntar lo masuk angin." 


Lucas naik ke motornya. "Pegangan!" 


Jessy meletakan tangannya pada bahu Lucas. Lucas malah 
ngehembusin nafasnya. 


"Jangan pegangan disana, lo pikir gue gojek?" 
Jessy nurunin tangannya, narik ujung kaos Lucas. 
"Gue gak tanggungjawab ya kalo lo jatoh?" 


Lucas ngidupin motornya, dan gas motornya tiba-tiba. 
Ngebuat Jessy reflek meluk pinggang Lucas. 


"Jadi, lo kenapa di turunin di tengah jalan sama pacar lo?" 
tanya Lucas saat motornya terus menelusuri jalanan kota 
Seoul. 


Kepala Jessy yang kini berada di bahu Lucas cuma 
ngegeleng gak mau jawab. 


"maaf kalo gue lancang. Gue gak bakal nanyak lagi. Lo tidur 


aja, gak usah di pikirin." Ucap Lucas, Jessy manggut- 
manggut aja. 


"Gedung apart lo yang mana?" tanya Lucas saat hampir 
mendekati gedung-gedung Apart yang menjulang tinggi. 


"Lewatin gedung putih satunya lagi." sahut Jessy. 


"Yang itu?" tunjuk Lucas. Jessy ikut ngelihat kearah yang 
Lucas tunjuk. 


"Cas stop!" tiba-tiba Jessy mukul-mukup bahu Lucas. 


Lucas langsung ngerem mendadak. "Kenapa? Tinggal dikit 
lagi nyampek." 


"Gue turun disini aja. Makasih tumpangannya." Jessy buru- 
buru turun dan lari ngejauhin Lucas. Suaranya agak tergesa- 
gesa. 


"JESS! JAKET GU--- 


Lucas motong omongannya pas lihat Jessy yang lari kearah 
cowok yang nyandar di sebelah mobilnya depan gedung 
apart Jessy. 


Jessy kelihatan ketakutan banget, tangannya di tarik-tarik 
sama tu cowok. 


Lucas turun dari motornya, saat ingin melangkah, kakinya 
tiba-tiba berhenti. 


"Ini bukan urusan gue." 


Setelah Jessy dan cowok tadi masuk ke gedung apart, Lucas 
naik motornya lagi dan melaju pergi. 


"Nih martabaknya." ucap Lucas pas udah masuk ruang 
tengah rumah Yeji. Ngeletakin martabaknya di atas meja. 


"Cas-Cas! Lo beli martabak di Busan gimana? Lama amat!" 
omel Yeji. 


Lucas gak ngegubris omongan Yeji, pikiran Lucas masih ke 
Jessy yang ketakutan di tarik-tarik sama tu cowok. 


"Woy! Diem mulu! Kenapa?" tanya Yeji, semua yang ada di 
sana ikut liatin Lucas. 


"Gak ada. Sorry, tadi gue ada urusan bentar makanya lama." 
bohong Lucas. 


"Iyaiya gapapa. Yaudah ni makan martabaknya." Yeji 
nyodorin martabak ke depan Lucas. 


"Jah mau kemana lo?" reflek Jeno, karna Lucas yang tiba-tiba 
berdiri. 


"Toilet." 
Lucas lalu pergi ke toilet. 


"Kenapa dah tu orang, tumbenan amat." Yeji menatap arah 
kepergian Lucas. 


"Kesambet setan kali di jalan." celetuk Jisung. 


"Halo? Chaeryong?" 


"Halo, kenapa? Tumben banget nelpon gue?" sahut orang di 
sebrang yang di panggil Chaeryong itu. 


"Lo ada nomor hpnya Jessy gak?" 
"Ini beneran Lucas kan?" 


"Anjir! Iya ini gue Lucas! Lo ada gak nomornya Jessy? 
Tinggal jawab aja! Cepet penting ni!" 


"Lagian gak ada angin gak ada ujan, tiba-tiba minta nomor 
Jessy. Suka ya lo?" 


"Bacod ya lo! Buruan, ada gak?" 

"Iya-iya ada." 

"Kirim lewat chat! Buru!" 

"iye kampret!" 

Tut 

Hitungan detik kemudian, pesan masuk ke hp Lucas. 
Chaeryong : kontak 

Jessy 

010-366-7xx 


Gak butuh waktu lama, Lucas langsung nelpon nomor itu. 
Tapi, malah gak aktif. 


Pikiran Lucas makin gak karuan, hatinya gusar. Lucas lari 
keluar dari toilet. Raih kunci motornya lagi. 


"Mau kemana lagi lo?!" cegat Yeji. 


"Jessy dalam bahaya." sahut Lucaa menatap intens nanar 
Yeji. 


"Apa?!" sentak Jeno. 
"Tau dari mana lo?" tanya Jeno. 


"Ceritanya panjang. Lo tau nomor unit apart Jessy?" tanya 
Lucas. 


"Unit 02." jawab Jeno. 


"Gue pergi dulu." belum sempat melangkah, tangan Lucas 
di cegat lagi sama Yeji. 


"Lucas stop! Sejak kapan lo peduli sama tu cewek?" 


"ini bukan soal peduli atau gak, tapi hati gue gak tenang liat 
cewek di tarik paksa sama cowok." 


"Jadi, tolong lepas!" Lucas ngehempas tangan Yeji dan lari 
buru-buru menaiki motornya, lalu melaju kencang. 


Yi, aku harus ikut Lucas." Jeno terlihat cemas, 
bagaimanapun juga Jeno adalah satu-satunya orang yang 
dikenal Jessy. 


"GAK LEE JENO! LO DIEM DISINI." cegat Yeji. Karna, Yeji 
masih membenci Jessy perihal bahwa Jeno dan Jessy adalah 
mantan pacar. 


"Tapi, Ji. Cuman aku yang Jessy kenal disini." 


"Udah ada Lucas, kenapa juga kamu harus peduli?! Kamu 
tahu aku benci banget sama dia? Dan sekarang kamu malah 
peduliin dia?" marah Yeji gak main-main, urat-urat di 
pelipisnya nampak jelas. 


"oke, aku gak bakal pergi. Tenangin diri kamu. Maaf." Jeno 
meluk Yeji, ngusap punggung Yeji mencoba menenangkan 
emosi Yeji. 


Lucas udah berdiri di depan pintu apart Jessy. Tapi, 
tangannya terasa berat saat ingin menekan bel. 


"Ahk! Sakit!" 
"Ampun, aku gak bakal lakuin itu lagi." 
"hiks tolong--stop! Sakit!" 


Pendengaran Lucas yang menagkap itu membuat Lucas 
semakin cemas. Lucas menekan-nekan bel apart Jessy. Tapi, 
tak ada yang membuka pintu. 


Lucas akhirnya lari turun menuju meja resepsionis meminta 
kunci cadangan. Setelah mengatakan alasannya seorang 
penjaga itu pun ikut lari naik dan membuka pintu apart 
Jessy dengan kunci cadangan. 


Lucas cepat-cepat masuk mencari keberadaan Jessy. Banyak 
darah berhamburan di karpet bulu putih di ruang tengah. 


"Pak, tolong panggilkan polisi." ucap Lucas pada penjaga 
itu, dan penjaga itu segera keluar menerima perintah Lucas. 


Lucas berjalan masuk melewati ruang tengah. Dan melihat 
punggung pria jenjang yang sedang mengangkat payung. 


Lucas makin kaget saat melihat Jessy yang tidur tengkurap 
dan nangis ketakutan. 


Tanpa aba-aba Lucas mengepal tangannya, menendang 
punggung pria itu sampai ia tengkurap di sebelah Jessy. 


"BANGSAT! HYUNJIN !" 


Tinjuan demi Tinjuan melayang bebas di wajah Hyunjin. 
Kekuatan dan kemarahan Lucas tak bisa di tandingi Hyunjin. 


Lucas semakin membabibuta. Jessy yang lemas pun tak 
mampu menahan amarah Lucas. 


Sampai akhirnya polisi datang, dan menghentikan Lucas. 


"Pak! Tolong penjarakan orang ini, dia melakukan kekerasan 
pada wanita ini." nafas Lucas tersengal-sengal menunjuk 
Hyunjin yang meringis kesakitan. 


"Baik, nanti anda bisa ke kantor polisi sebagai saksi." 
"Siap pak." 
"Ayo! Ikut kami." polisi itu langsung ngeborgol tangan 


Hyunjin. Saat Hyunjin di seret, Hyunjin menghentikan 
langkahnya. 


"Awas lo Lucas. Dan lo Jessy, lo gak bakal bisa lepas dari 
gue." Hyunjin ngesmirk. Polisi segera menyeret Hyunjin 
kembali. 


Setelah polisi dan Hyunjin pergi. Lucas membenarkan posisi 
Jessy, meletakan kepala Jessy di atas pangkuannya. 


"kita ke rumah sakit sekarang." Lucas merapikan anak 
rambut Jessy yang lepek karna keringat dan darah, wajah 
Jessy yang penuh darah dan lebam membuat Lucas meringis 
melihatnya. 

"Makasih, Lucas." Jessy tersenyum. 

Hitungan detik kemudian, Jessy menutup matanya. 


"Jess! Jessy! Buka mata lo! JESSY!" 


VOTE SEGERA! 


HAY? KELAMAAN YA UP NYA? MAAF DEH 


BTW, KAYAN YA BENTAR LAGI ENDING DEH :) JANGAN TEROR 
AKU 


LUCAS SAMA JESSY AJA GIMANA? 


VOTE DULU 


Lucas dengan wajah paniknya mondar-mandir di depan 
pintu UGD tempat Jessy di rawat. 


Gak tahu kenapa, dia bisa sepanik ini. 


Cukup lama Lucas nunggu, akhirnya pria berjubah putih 
dengan alat stetoskop menggantung di lehernya keluar dari 
ruangan. 


"Anda keluarganya?" tanya Dokter. 
"Iya, saya keluarganya." Jawab Lucas lantang. 


"Tulang hidungnya sedikit retak, tapi itu tidak terlalu parah, 
saya akan meresepkan obat pereda nyeri. Dan ada beberapa 
luka lebam di bagian mata, leher dan sedikit di bagian 
punggungnya." jelas dokter itu. 


"Tapi, gak parah kan dok?" 


"Tidak, hanya saja pasien harus di opname beberapa hari 
sampai kondisi pasien stabil. Karna, pasien sedikit 
mengalami trauma yang membuat mentalnya menjadi 


terganggu dan itu menjadi penyebab kondisi fisiknya 
menurun." 


"Oh iya dok, saya percayakan semuanya sama dokter, 
terimakasih." salam Lucas. 


"Baik, saya permisi." 


"que gak ngerti masalah lo sama Hyunjin sebesar apa 
sampe dia berani nyakitin lo kaya gini." gumam Lucas 
sambil mandangin wajah Jessy yang banyak lebamnya. 


"Cuman cowo pengecut yang berani ngehajar cewe lemah 
kaya lo." 


"Dan lo---kenapa gak izinin gue ikut sama lo? Ha? Ini gak 
bakalan terjadi kalo gue ikut sama lo. Cewe bodoh!" 


"ehg-- 


Lucas mengehentikan gumamnya, melihat reaksi Jessy yang 
sedikit bergerak, Lucas dengan cepat memanggil dokter. 
Gak lama kemudian, Dokter dateng dengan perawat di 
sampingnya. 


Setelah selesai memeriksa dokter memberitahu Lucas. 


"Pasien hanya perlu istirahat yang cukup. Dan tolong hibur 
pasien agar mentalnya juga kembali sehat, ajak pasien 
keluar untuk menghirup udara, itu dapat menenangkan 
pikirannya. Tapi, jangan sampai pasien kecapekan." 


"Baik,Dok." 
Dokter dan perawat pun pergi. 
"K-kenapa lo disini?" tanya Jessy suaranya agak serak. 


"Gak penting kenapa gue ada disini. Lo udah baikan kan?" 
tanya Lucas sedikit lembut. 


Jessy hanya mengangguk, tenggorokannya sangat kering 
hingga membuatnya sulit untuk bersuara. 


"Lupain semua yang terjadi sama lo, kalo udah siap, lo bisa 
cerita sama gue." Lucas ngusap anak rambut Jessy lembut. 


Jessy mengangguk, tersenyum penuh kepercayaan. 


Yeji, Jeno, Yuna dan Jisung sekarang lagi sarapan di rumah 
Jeno. Karna, Yeji gak bisa masak dan mereka memilih untuk 
sarapan di rumah Jeno. 


"jeno, itu temen kamu yang satunya lagi mana?" tanya 
Ilhwa, yang di maksud itu Lucas, semalem Mama Jeno bawa 
cemilan buat mereka sebelum Lucas beli martabak, jadi 
Mama Jeno tahu Lucas. 


"gatau, dari semalem ke apart Jessy sampek sekarang gak 
balik-balik." sahut Jeno. 


"Jessy? Kok Mama gak asing ya?" Mamanya tampak berfikir. 


"Iya, Ma. Jessy mantannya Jeno." Celetuk Yeji, Jeno menatap 
Yeji segera. 


"Kenapa? Emang benerkan jessy mantan kamu?" Yeji 
ngepout bibirnya kesel. 


"Eh udah-udah. Yeji jangan cemburu dong, dia kan cuman 
mantan. Pacar Jeno sekarang kan kamu." Ilhwa sedikit 
tersenyum menatap Yeji yang penuh dengan kecemburuan. 


"Iya, Ma." sahut Yeji. 


"Jessy kok bisa di Seoul? Bukannya di Kanada?" tanya Ilhwa 
bingung. 


"dia pindah. Udah Ma jangan di bahas, entar pacar aku 
makin ngambek kalo bahas dia terus." Jeno nyubitin pipi Yeji 
pelan sambil senyum ngejek Yeji. 


Semuanya ketawa setelahnya. 


Selesai sarapan Yeji dan Yuna mencuci piring yang di 
gunakan sarapan tadi. Setelah itu Yeji meraih hpnya dan 
memanggil seseorang yang terus mengelilingi pikirannya. 


"Ada apa?" 


"Judes banget. Lo dimana? Kenapa gak balik dari semalem? 
Lo tidurin anak orang?" 


"Congor lo! Gue di RS." 

"Lo kenapa?! Lo di RS mana sekarang?! Kasi tau gue!" 
"Oke, gue kesana sekarang!" 

Tut- 


"Kenapa Ji?" tanya Jeno yang dari ngeliatin Yeji yang rada 
panik. 


"Lucas! Lucas masuk RS!" sahut Yeji cemas. 
"Apa?!" 


Yeji segera keluar dari rumah Jeno, berlari masuk ke 
rumahnya dan meraih hoodie serta tasnya. 


Jeno udah berdiri di depan mobilnya. "Ayok, buru!" Jeno jadi 
ikutin panik. 


"Bang Jeno! Gue sama Jisung ikut!" seru Yuna yang langsung 
di anggukin Jeno. Mereka pun akhirnya berangkat ke RS. 


Yeji cepat-cepat berlari ke ruangan yang di beritahu Lucas. 


"Yeji, jangan lari!" tak menggubris ucapan Jeno, Yeji tetap 
berlari. Sampai Jeno tak dapat melihat sosok Yeji di 
depannya. 


"Woy Jeno!" 


Jeno noleh ke arah orang yang nyebut namanya, begitu juga 
dengan Yuna dan Jisung. 


"Loh! Bang Lucas?! Katanya masuk RS? Kenapa baik-baik 
aja?" Yuna memutar balik tubuh Lucas memeriksa bagian 
mana yang di rawat. 


"Bukan gue yang di rawat. Tapi, Jessy." sahut Lucas. "lagian 
Yeji gak nanyak siapa yang di rawat. Dia langsung nanyak di 
rawat dimana, ya gue sebut aja." enteng Lucas. 


"Goblok!" Jeno berlari mencari Yeji. Takutnya Yeji ngamuk 
lagi kalo liat Jessy. 


"Anjir tungguin woy!" Lucas mengejar Jeno yang lari agak 
panik gitu. Lucas juga lupa kalo hubungan Yeji sama Jessy 
rada kurang baik. Emang udah gak baik. 


Sampai di ruangan Jessy. Jeno,Lucas, Yuna, Jisung mereka 
berempat pada ngos-ngosan. 


Sedangkan Yeji saat ini sedang menangis mendengar 
penjelasan Jessy yang ternyata sama sekali gak punya 
perasaan sama Jeno. Dan itu semua cuma ulah Hyunjin. 


"kalo lo ngomong dari awal, gue gak mungkin sebenci ini 
sama lo. Maafin gue pernah nyakitin lo, Jess." sesal Yeji 
memeluk tubuh Jessy. 


Jessy menepuk punggung Yeji pelan. "Gapapa Ji, yang 
penting sekarang lo gak salah paham lagi sama gue. Kita 
sekarang temen kan?" Yeji melepas pelukannya lalu 
mengangguk dan memeluk Jessy lagi. 


Jeno dan Lucas tampak lega melihat mereka akhirnya baikan 
dan gak ada salah paham lagi di antara mereka. 


Eh! Belum selesai :) 


Jeno dan Yeji yang duduk di sofa ruangan Jessy memandang 
arah Lucas yang saat ini menyuapi Jessy bubur sambil 
memberi candaan hingga membuat Jessy tertawa. 


"Kayaknya Jessy butuh Lucas." gumam Yeji. 


Jeno mengangguk setuju. "Aku harap Jessy bisa lupain 
Hyunjin." 


"Aku masih gak percaya ternyata Hyunjin itu psikopat." 


"Jangan di pikirin, biar polisi yang urus psikopat gila itu. 
Kamu gak cemburu lagi kan soal aku sama Jessy?" tanya 
Jeno pelan-pelan. 


"Enggak. Maaf ya aku terlalu possesive sama kamu." Yeji 
menenggelamkan wajahnya di dada Jeno. 


Jeno memeluk pinggang Yeji dan menepuk kepalanya 
lembut. "Lain kali jangan salah paham lagi, aku cuman 
sayang sama kamu." 


Yeji mengangguk dan semakin mengeratkan pelukannya. 


"Ekhm! Jisung! mending kita keluar aja dari sini. Pada 
mesra-mesraan semua." Yuna narik tangan Jisung dan keluar 
dari ruangan Jessy. 


Jeno, Yeji, Jessy, dan Lucas saling pandang terus tertawa 
Keras bersama setelah menyadari telah bermesra-mesraan 
di depan anak bawah umur. 


VOTE SEGERA! 


Ending gak ni? 


VOTE DULU 


Seminggu berlalu. Kondisi fisik dan mental Jessy udah 
membaik. Jessy juga udah keluar dari RS. 


Entah apa yang ngerasukin Lucas. Dia malah ngajak Jessy 
buat tinggal sementara di rumahnya, sampai kasus Hyunjin 
benar-benar selesai atau sampai Hyunjin benar-benar diberi 
hukuman yang pantas oleh pihak kepolisian. 


Lucas cuman takut, kalo nanti Hyunjin bisa aja dateng lagi 
ke apart Jessy dan nyakitin Jessy lagi. 


Jadi, sejak keluar dari RS dua hari yang lalu. Jessy tinggal 
sementara di rumah Lucas. 


Mama tiri dan Papa Lucas juga sekarang sedang di China. 
Jadi, kemungkinan fine-fine aja nginepin anak perawan di 
rumah. 


"Cas, Yeji kok belum dateng?" tanya Jessy yang tiduran di 
paha Lucas di sofa ruang tengah. 


"Bentar lagi nyampek paling, dia bilang mau mampir bentar 
beli snack di minimart. Tidur aja dulu." Lucas ngusapin 
rambut Jessy lembut, sampai Jessy nutup matanya pelan- 
pelan. 


Yeji sama jeno emang mau main ke rumah Lucas sekalian 
main sama Jessy juga. Pasti penat liat muka Lucas seharian. 


"Loh! Jess kenapa bangun?" kaget Lucas, karna Jessy 
bangun dari tidurnya dan duduk di sampingnya. 


"Pegel." 
"tapi, ngantuk." Jessy ngepout bibirnya. 
Lucas sedikit narik sudut bibirnya keatas, karna gemas. 


"Yaudah sini." Lucas narik bahu Jessy dan ngebawa kepala 
Jessy ke pundak kirinya. "Tidur disini aja." 


Jessy agak kaget. Tapi, dia tetap diam di posisinya. Lalu me- 
rilex-kan posisinya. 


Tangan kiri Lucas mengusapin rambut Jessy lembut, ngebuat 
Jessy senyum-senyum kecil. Jauh di benaknya, ada rasa 
nyaman yang menyelimuti. 


Kedua mata mereka melotot bersamaan saat MoonGangTae 
dan KoMoonYoung melakukan Kiss scene di atas kasur. 
(mereka lagi nonton drakor PsychoButltsOkay) 


Adegan yang cukup panas, membangunkan bulu kuduk 
tubuh Jessy. Bohong kalo hasrat Lucas gak terpancing, right? 


"mana sih remote-nya?!" Jessy yang ngerasa agak canggung 
mengangkat kepalanya dari pundak Lucas dengan alasan 
nyari remote tv. 


Gak mau menghilangkan kesempatan, Lucas narik 
pergelangan tangan Jessy hingga Jessy kini duduk di 
pangkuannya. 

"L-lucas m-mau ngapa----hmmmmpphhhhhhh 


Hasrat panas yang udah di tahannya sejak tadi, akhirnya 
keluar dengan liar. 


Lucas sedikit tersenyum di sela-sela lumatannya. Karna, tak 
di sangka Jessy juga membalas lumatan yang di berikan 
Lucas. 


Suara tv yang keras tidak mengganggu kegiatan mereka, 
tangan nakal Lucas berani masuk ke dalam kaos tipis Jessy. 
Jessy sepat menolak dengan nahan tangan Lucas, tapi Lucas 
meyakinkan Jessy kalo dia gak bakal melewati batas. Cuman 
ngeraba-raba punggung milik Jessy aja. 


Suara bel rumah Lucas berbunyi sejak tadi. Tapi, Lucas gak 
keluar-keluar. 


Terpaksa wanita itu menggunakan kunci cadangan, lalu 
masuk ke dalam rumah itu bersama pria tinggi di 
sampingnya. 


Prak! 


Satu papperbag jatuh ke lantai dari tangan wanita itu 
bersamaan dengan suara berat pria itu keluar dari 
mulutnya. 


"APA YANG SEDANG TERJADI DISINI?!" 


Lucas dan Jessy sontak melepas tautannya dan berdiri 
bersebelahan. Jessy menunduk takut, tapi tidak dengan 
Lucas. 


Lucas yang merasa Jessy ketakutan, di genggamnya tangan 
Jessy. 


"Papa kalo ke Seoul kabarin dulu kenapa sih?! Berasa 
keciduk kan jadinya." lirih Lucas gak takut sama sekali. 


"Kamu jelasin ke Papa Mama kenapa ada cewek di rumah 
ini?! Kamu ngajak cewe bayaran dari club ya?!" tuduh 
Papanya. 


"Lucas kamu gak yang gitu kan sama cewek ini?!" kaget Joy, 
Mama tiri Lucas. 


"Ihhh, Papa udah jangan nethink deh. Ini Jessy, emmm-- 
"Emmm apa?!" tanyak Tn.Yixing (Lay) 

"Emmm p-pacar Lucas." tuturnya. 

Jessy melotot natap Lucas, tapi Lucas ngegeleng kecil. 


"LUCAS GUE DATENG?!" teriak anak gadis masuk ke rumah 
Lucas, pasti Yeji. 


"Loh kok rame?! Eh, Om? Papanya Lucas ya? Hallo Om, aku 
Yeji temen sekolah Lucas." sapa Yeji pada Papanya Lucas. 
Jeno juga ikut menyapa. 


Joy menoleh ke arah Yeji yang sedang menyapa suaminya. 
Seketika kaget dan menutup mulutnya. 


"Ini, Mamanya Lucas? Hay Tan--Mama?!" kaget Yeji saat Joy 
melepas tangannya dari mulutnya. 


"Yeji- —" lirih Joy, matanya mulai berlinang. 


"Jadi?! Mama tiri lo itu M-mama gue?!" mata Yeji mulai 
berlinang nunjuk ke arah Lucas. 


"Jadi, tante Joy ini Mama kandung lo yang pergi ninggalin lo 
pas lo sama Yuna masih kecil?!" Lucas juga kaget. 


Jeno dan Jessy yang gatau apa-apa cuman bisa kaget, 
cengok, dan gak percaya sama apa yang terjadi. 


"Mama ninggalin aku dan nikah sama Om Lay?!" 


"Yeji maafin Mama, hiks." Joy memeluk tubuh Yeji. Yeji 
langsung menangis dan memeluk kembali tubuh Joy, 
menumpahkan kerinduannya selama ini. 


Jeno ingin mendekat, khawatir dengan kekasihnya. Tapi, 
Tn.Lay menahannya. Memberikan waktu melepas kerinduan 
kepada Ibu dan anak yang sudah lama berpisah. 


Eits! Belum kelar. 


"Pantesan aja selama ini doa gue gak pernah kesampean 
jadiin lo pacar gue, kitanya jadi sodara tiri." tutur Lucas. 
Mereka semua duduk berbincang di ruang tamu rumah 
Lucas setelah makan malam. 


"Ampun deh kenapa juga gue punya kakak gesrek kaya 
lo?!" sindir Yeji. 


Semua orang tertawa kecuali Lucas. Dia cuma ngecibir gak 
terima di bilang gesrek. 


"Oiya, kaki kamu udah sembuh sayang?" tanya Joy ngusap 
pelan kaki Yeji. 


"Loh, Mama tahu dari mana soal kaki aku?" tanya Yeji 
bingung. 


"Mama mampir ke ruangan kamu sebentar setelah dari 
ruangan Lucas." tutur Joy menjelaskan. 


"serius Ma?! Ihhh kenapa gak masuk jenguk aku Ma?" 


"Maafin Mama ya sayang, Mama gak bisa. Disana juga ada 
Istri Papa kamu, Mama gak mau nyinggung perasaan istri 
Papa kamu dengan kehadiran Mama disana." tutur Joy 
sambil mengusap rambut Yeji lembut. 


"ehm Mama... Maafin Yeji gak tahu keberadaan Mama saat 
itu." Yeji mendekap tubuh Mamanya kemudian. 


"Oiya, Tante. Aku Jeno, pacar Yeji" ucap Jeno 
memperkenalkan diri. 


"Tante tahu. Tolong jaga putri cantik Tante ya. Jangan pernah 
buat dia nangis." ucap Joy pada Jeno dengan menggenggam 
tangan Jeno. 


"Siap, Laksankan!" tegas Jeno. Lalu semua tertawa. 


"Pa! setelah lulus sekolah, Aku mau nikahin Jessy." 


tutur Lucas membuat semua orang melotot kaget. 


VOTE SEGERA! 


Aduh Lucas pengen nikah aja! 


Ending atau next nih? 


32 - END 


6 Tahun kemudian- 


"Ma aku kangen Jeno. Boleh ya ketemu Jeno bentar aja." 
rayu Yeji pada Mamanya yang berdiri di belakangnya. 


"Maaf sayang, Mama gak bisa izinin. Tapi sebentar lagi 
kalian bakal ketemu kok." ucap Yoona menepuk pundak Yeji. 


Yeji menunduk sebentar, dan menatap dirinya lagi ke arah 
cermin. Menarik kedua sudut bibirnya ke atas. 


"sayang ayo keluar, acara udah mulai." Panggil Yoona, dua 
orang MUA membantu Yeji bangun dari duduknya. Yoona 
menggandeng tangan Yeji keluar dari ruangan. 


Yeji menuruni tangga demi tangga dengan anggun dan 
gaun putih yang panjang mengikuti langkahnya di lantai. 


Banyak tamu undangan dari kolega kedua belah pihak. Yeji 
tampak sedikit gugup sekarang. 


Hingga tangga terakhir, barulah Yeji bertemu dengan 
Papanya. 


"Jangan gugup sayang." ucap Minhyun. Yeji mengangguk 
dan membuang nafasnya pelan. 


Minhyun meraih tangan Yeji dan membawanya ke hadapan 
Pendeta. Disana Jeno sudah berdiri dengan WhiteSuit-nya 


Yeji makin gugup ngelihat betapa rupawannya Jeno 
mengenakan setelan Jas Putih. Sangat Tampan. 


Saat itu juga, Jeno dan Yeji mengucapkan janji suci 
pernikahan di depan pendeta dan di saksikan oleh ribuan 
tamu undangan beserta kerabat, orangtua dan teman- 
teman mereka. 


Dua anak kecil datang membawa cincin pernikahan dan 
bucket bunga pernikahan. 


Yeji dan Jeno saling memasangi cincin pernikahan lalu Jeno 
mengecup kening Yeji. 


"Eeeeeee masa di kening aja? Bibirnya dong. Gak romantis 
banget lo Jen!" teriak Lucas menyaksikan. 


"Iya, Jen bibir dong bibir. Pas pacaran aja nyosor terus!" 
sambung Haechan. Jeno melirik Haechan seakan akan 
menghajarnya setelah acara selesai. 


"CIUM-! CIUM-! CIU--Uuhhhhhhhhhh panas panas!" 


Jeno akhirnya mencium bibir Yeji cukup lama di depan 
ribuan orang yang hadir. Semua orang bertepuk tangan 
riuh. 


"WOI UDAH WOI! KEENAKAN LO!" Teriak Haechan lagi. 
Jeno pun melepas tautannya. 


Sekarang saatnya melempar bucket pernikahan. Yeji dan 
Jeno sudah bersiap-siap akan melempar kebelakang. 


"1.2: 3351" 


Bucket sudah di lempar ke belakang. 
"Woii ini kenapa bucketnya ke arah gue?!" 
Hap! 

Haechan mendapat bucketnya. 


"Chan! Bentar lagi lo bakalan nikah kayak gue sama Yeji." 
ucap Jeno. 


"Boro-boro nikah, gue udah ngejomblo tiga taon!" sahut 
Haechan, mengundang tawa semua orang. 


"Selamat Ya kalian berdua akhirnya nikah juga." ucap 
Jaemin nyalimin tangan Jeno dan Yeji. 


"Jen! Inget ntar malem harus bener gayanya." lanjut 
Haechan nyalimin tangan Jeno. 


"Yeji, jangan sampek nangis ya entar malem." lanjut 
Haechan nyalimin Yeji. 


"Emang gue bakal nangis karna apa Chan?" tanya Yeji. Lalu 
Haechan ngebisikin Yeji. 


"KAMPRET LO CHAN!" Yeji menepuk pundak Haechan, tapi 
empunya malah ketawa girang. 


"YOO MAN! akhirnya nikah juga. Cepet buatin gue 
keponakan biar ada temennya Yangyang main." ucap Lucas 
datang menyalimin Jeno. 


"Pasti gue buatin temen buat Yangyang." sahut Jeno 
tersenyum girang. 


"adek gue udah jadi istri orang. Baik-baik ya lo, jangan 
sampek suami lo gak makan karna lo gak bisa masak." goda 
Lucas pada Yeji. 


"Apaan sih lo Cas! Gue bisa masak, ya tapi gitu, kurang 
enak." sahut Yeji ngeles. 


"iya, intinya tetep gak bisa." ketus Lucas. 

"Lucas kamu jangan gituin Yeji dong." kesal Jessy. "Yeji, 
jangan dengerin dia. Dia mah ngomong suka ngelantur." 
lanjut Jessy. 


"Iyaiya aku tau kok Jess." sahut Yeji tertawa kecil. 


"Btw, selamat ya atas pernikahannya. Semoga cepet dapet 
momongan." ucap Jessy. Yeji ngangguk dan tersenyum. 


"Anak kamu mana Jess? Aku kangen." ucap Yeji. 


"Yangyang lagi main tu sama Haechan sama Jaemin di 
sana." sahut Jessy nunjuk arah Haechan sama Jaemin yang 
lagi ketawa-ketawa sama Yangyang. 


"lil Yangyang udah gede yaa, gemesh banget." ucap Yeji 
menatap Yangyang yang makin gemesh. 


"Kamu juga bisa buat yang lebih gemesh kok Ji." lalu 
keduanya tertawa. 


Acara pernikahan sudah selesai. Jeno dan Yeji baru aja 
sampai di apartmen yang di beli Jeno. 


"Aaaaaaaaa capek banget." ucap Yeji merebahkan dirinya di 
ranjang. 


Jeno cuman senyum ngeliat gemeshnya Yeji. 

jeno melepas jasnya dan kemejanya. Tampaklah 
pemandangan tubuh Jeno yang terekspos. Jeno menagambil 
handuk kemudian. 


"Kamu mandi duluan atau aku duluan?" tanya Jeno. 


"Kamu aja, aku mau rebahan bentar." sahut Yeji menutup 
matanya. 


"Ehm, yaudah aku duluan." Jeno masuk ke kamar mandi. 


"EH-!" Yeji membuka matanya, tubuhnya sekarang di 
gendong Jeno ala bridal. 


"Kita mandi bareng aja." ucap Jeno dengan wajah senyum 
seperti samoyed yang tak berdosa. 


"Astaga aku belum siap buat mandi bareng, YA LEE JENO!" 


"Eoh? Kamu neriakin suami kamu? Bakal aku hukum 
sekarang!" Jeno membawa Yeji masuk ke kamar mandi. 


"aaaa maaf sayang! Maaf!" 


"Udah telat!" pintu kamar mandi pun tertutup. 


1 jam kemudian 


Pintu kamar mandi terbuka. Jeno keluar dengan Yeji di 
gendongannya. Kedua tangan Yeji mengalung di leher Jeno. 
Banyak tanda kepemilikan di tubuh mereka. 


Ya seperti yang kalian bayangakan. Jeno menghukum Yeji 
dengan cara jantan. 


"kamu mau tidur sekarang?" bisik Jeno setelah merebahkan 
tubuh naked Yeji di ranjang. 


Yeji cuma ngangguk. Jeno menarik selimut untuk menutupi 
tubuh Yeji yang naked. 


"Maaf ya kalo hukumannya nyakitin kamu." Jeno mengecup 
pipi samping Yeji, mengeratkan pelukannya pada pinggang 
Yeji. 


Yeji menelisikan wajahnya pada dada bidang Jeno. "Iya, 
gapapa." suara Yeji sedikit lelah. 


Jeno semakin mengeratkan pelukannya, dan tak henti-henti 
mencium-cium rambut Yeji. 


Tangan Jeno mengelus-elus punggung naked Yeji. 
"Ahhh- n 
"kamu kenapa mendesah?" bingung Jeno. 


"cewe mana yang gak mendesa di sentuh-sentuh?" tanya 
Yeji sambil nutup mata. 


jeno senyum miring. Otak nakalnya kembali bekerja. 
Dengan tubuh mereka yang naked tanpa sehelai benang ini, 
little Jeno yang jantan itu gak mungkin bisa tidur. 


Jeno mensejajarkan wajahnya dengan Yeji, lalu mengulum 
bibir Yeji dengan lembut, membuat Yeji kembali membuka 
matanya. 


Tangan Jeno gak bisa berhenti nyentuh semua milik Yeji, 
tidak! Milik Jeno sekarang. 


Aksi lembut kini menjadi semakin panas dan brutal. Jeno 
yang sudah merasa terangsang dengan desahan Yeji, tak 
sanggup menahan little Jeno yang ingin masuk ke 
rumahnya. 


Dan itulah terjadi setelah Jeno memasuki area sensitif Yeji. 


Yeji semakin mendesah hebat. Membuat Jeno semakin 
ketagihan. 


Segala gaya dan cara di lakukan mereka demi memuaskan 
dan melancarkan malam pertama mereka. 


Hingga keduanya, tepat saat Jeno memuncratkan semua 
cairannya di dalam. 


Jeno terkapar lemas setelah itu. Yeji mengontrol nafasnya 
kembali dan mendekat pada tubuh Jeno, memeluk Jeno dari 
samping. 


"| love you honey- -" bisik Jeno dengan suara lelahnya. 
"Iloveyoumore-—--" balas Yeji dan mengecup sekilas bibir 
Jeno. 


Dan mereka kembali tertidur dengan berpelukan. 


-End- 


Akhirnya cerita ini ketemu Ending juga. TT TT 


Maaf guys kalo endingnya mengecewakan, aku udah 
berusaha semaksimal mungkin buat ending ini, hiks! 


Terimakasih buat kalian yang ngevote, yang komenin, 
yang nungguin semua update-an dari The Reason ini. 
Aku terharu :') 

Aku sayang kalian semua 

Tanpa kalian The Reason ini gak akan sampai di titik 
ini. 


Dari lubuk hati yang paling dalam, aku ucapin 
Terimakasih untuk kalian semua- - 


Kalo kalian berkenan, bisa mampir ke ff aku yang 
sebelah. Gak kalah seru kok sama The Reason :) :) 


Terimakasih sekali lagi, Aku sayang kalian semua 


Sampai bertemu lagi--- 


Hai? Hello? Annyeong? 
Kabar baik kan semua kawan2 ku ini? Harus baik 
dong yaa 


Maaf banget nih kalo kalian harus baca ini. Ini bukan 
Up-an dari ff Jeno ini. Atau kalian mau aku Up lagi? 
Boleh aja. 


Tapi bentar aku mau tanya dulu nihhh. Ada yang 
kangen gak? Bukan kangen aku wkwk. Kangen ff ini 
mksudnya 


Aku (ff) juga kangen kalian 


Udah jangan basa-basi lagi. Aku cuman mau 
ngomong. Eh! Mau kenalin ff baru dari akun ini 


Ceritanya gak kalah seru kok sama yang disini boleh 
dong mampir ya 


1). My CEO is My Husband Lee Taeyong 


Mampirr ya sayang mana nih yang bucin bubu 


2). i hate you, i love you ;; SC 


Duhh! Dari sinopsisnya aja udah greget ya?! Ya gak? 
Iyain (: 


Jadi , aku harap kalian mampir ke ff itu ya 
Kalo mampir, Aku janji buat Bonchap dari ff ini. 


Aku tunggu guys komenan dan vote dari kalian yang 
ku sayang 


See you-- 
-Peace. 


Surprise Bonchap 


Kalo bisa nanti baca setelah garis sambil dengerin 
lagu dari mbak Ariana ft. Mas JB - Stuck With You 


"Kabarin Mama kalo udah sampai di sana ya, Jen." Ilhwa 
menepuk pundak Jeno. Di balas dengan senyum dan 
eyesmilenya. 


"Gak ada barang yang ketinggalan kan?" Tanya Yoona 
memeriksa perlengkapan yang di bawa Yeji lagi. 


"Gak Ma. Udah semua." Sahut Yeji tersenyum. 


"Jeno! Inget yang Papa ajarin semalem. Harus bener, jangan 
sampe salah." Minhyun merangkul pundak Jeno dan Jeno 
jadi tertawa kecil karna perkataan Mertuanya. 


"Pa! Apaan sih! Bikin malu aja." Ketus Yeji gak suka. Lebih ke 
malu sih. Malu-malu tapi mau?! (: 


"Kalian bulan madu yang bahagia di sana. Kita siapin itu 
semua buat hadiah pernikahan kalian." Tutur Ilhwa senyum 
bahagia di ikuti oleh Yoona. 


"Jadi, pulang2 kita2 udah harus punya cucu ya." Yoona 
menimpali lalu mereka tertawa kecil lagi. 


"Iya Ma. Doa'in biar jadi." Kekeh Jeno di ikuti dgn eyesmile 
khasnya. 


"Pasti syg pasti." 


"Kak pokoknya gue mau keponakan yang cantik kaya gue." 
Yuna bersuara. Sekalinya bersuara malah ngadi2. 


"Gak2! Harus cowo yang cakepnya kaya gue." Sela Jisung 
yang maunya punya keponakan cowo aja. 


"Apaan sih cung. Seruan cewe bisa di dandanin." Yuna gak 
mau kalah gitu aja sama pacarnya. 


"Asikan cowo Na. Bisa di ajak main PS kalo gue bosen." 


Yeji dan Jeno malah ketawa sama kedua adik mereka. 
Maklum masih masa2 puber. 


"Udah2 jangan ribut." Tegur Yoona. "Yaudah kalian 
berangkat skrg, itu udah di panggil." Lanjutnya. 


"Yaudah Ma, Pa. Kita berangkat dulu. Kalian jaga kesehatan 
di rumah. Jangan telat makan." Ucap Jeno sebagai salam 
perpisahan. 


"Iya sayang." 


Jeno dan Yeji bersalimzan dgn orang tua mereka. Dan juga 
beri pelukan ke Yuna dan Jisung. Senyebelinnya mereka 
pasti bakal kangen kalo gak ada mereka. 


Yeji dan Jeno berjalan ke arah pintu masuk penyerahan tiket. 
Dan mulai memasuki pesawat. 


Setelah kurang lebih 12 jam berada di udara. Akhirnya, 
pesawat yang mereka gunakan mendarat dengan aman di 
Bandara kota Paris, Francis. 


Orang tua mereka memilih kota Paris untuk hadiah 
Honeymoon Jeno dan Yeji. Mereka berterimakasih banget 
karna memberikan tempat Honeymoon yang romantis. 


Sekitar dua jam mereka akhirnya sampai di hotel yang akan 
mereka tinggali beberapa hari di sini. 


Yeji merebahkan dirinya di ranjang. Padahal di pesawat juga 
tiduran tapi tetep aja lelah dan malah pingin rebahan lagi. 


"Kita jalan2nya besok aja ya. Malem ini istirahat aja." Ucap 
Jeno kasian melihat istrinya yang langsung tepar. 


Yeji cuma berdehem sebagai balasan. Jeno meletakan 
barang2nya dan beralih ke tempat Yeji. 


Jeno duduk di tepi kasur. Membuka sepatu yang Yeji 
kenakan. "Capek banget ya? Sampe gak buka sepatu dulu." 


"Ehm- H 


"Ganti dulu bajunya. Emang nyaman tidur pake blazzer?" 
Tanya Jeno lembut. 


Yeji mengerang sebentar. Lalu beranjak ke kamar mandi 
buat ganti bajunya pke piyama. 


jeno mengganti bajunya setelah itu selonjoran di kasur 
sambil mainin hpnya. Gak lama setelah itu Yeji keluar dari 


kamar mandi dan langsung ngerebahin dirinya di sebelah 
Jeno. 


Jeno meletakan hpnya di nakas dan mulai merebahkan 
dirinya. Melingkarkan tangannya di pinggang Yeji yang udah 
memejamkan matanya. 


Tangan kanannya bergerak ngelus2 kepala Yeji. Yeji 
mendekatkan dirinya, menyembunyikan wajahnya di curuk 
leher Jeno. Jeno pun ngencengin pelukannya dan sesekali 
menciumi kening Yeji. Lalu mereka perlahan terlelap ke 
dalam mimpi. 


Jeno tersenyum kecil menatap wajah Yeji yang masih terlihat 
cantik meski dalam keadaan tidur. 


Jeno mengalihkan anak rambut yang menghalangi wajah 
Yeji. Jeno mendaratkan bibirnya di bibir Yeji. Yeji yang 
merasakan basah di bibirnya mengerang kecil. 


"Jeno-- jangan ganggu aku masih ngantuk hoooammm- ~" 
Yeji membalikan tubuhnya membelakangi Jeno. 


Ayolah! Ini waktu honeymoon dan berada di kota teromantis 
di dunia. Masa iya mau rebahan aja? 


Jeno dengan pikiran nakalnya menarik tubuh Yeji lalu 
menindihnya. 


"Udahan boboknya. Aku bosen sayang." Jeno menyangga 
tubuhnya dengan tangan kanannya. Lalu tangan Kirinya 
merapikan anak rambut Yeji. 


"Ini masih pagi sayang. Nanti aja jalan2nya." Balas Yeji 
masih dengan suara khas ngantuknya. 


"Bukan itu sayang." Lalu Jeno mengecup bibir Yeji lagi. 


Yeji akhirnya membuka matanya. Yeji menatap Jeno yang 
Kini menindihnya. Jeno mengecup bibir Yeji lagi. Cukup 
lama. Yeji tersenyum sebentar lalu mebalas lumatan Jeno. 
Melingkarkan kedua tangannya di leher Jeno. 


Bercak2 saliva semakin keras terdengar di kamar hotel 
mereka. Ciuman yang awalnya lembut menjadi ganas. Suhu 
tubuh mereka semakin panas. Mereka udah mulai klimaks. 


Jeno membuka bajunya lalu beralih membuka kancing 
piyama yang di kenakan Yeji. 


"Main ya?" Ucap Jeno lembut banget di tambah dengan 
suara beratnya. Yeji yang klimaks cuma ngangguk 
mengiyakan. 


jeno tersenyum kecil melihat wajah Yeji yang benar2 
menikmati apa yang Jeno lakukan padanya. 


Kini mereka berdua udah naked. Dan ini pertama kalinya 
untuk mereka berdua. Yang di tahan2 Jeno selama ini 
akhirnya terjadi. 


Jeno mulai memasukan miliknya ke milik Yeji. 


"Ehmm~~ Ahk! Jeno-- hati2 ya-ehmmm.." Yeji merasakan 
sakit pada miliknya. Karna udah lama gak melakukannya. 


"ya sayang-- aku pasti hati2. Biar kamu nyaman 
mainnya." Sahut Jeno lembut sambil berusaha memasukan 
miliknya. 


"Ehmm- ~ 
"Tahan sayang-- jangan tegang--" 
"Ehhh-- enmmm!! Euhhh-- 


Milik Jeno akhirnya berhasil masuk. Jeno meggerakan 
pinggulnya perlahan2 demi kenyamanan Yeji. 


Yeji terus mengeluarkan desahannya setiap Jeno mengeluar 
masukan miliknya. Jeno tersenyum bahagia melihat wajah 
Yeji yang sangat menikamati yang di lakukannya. 


Jeno membangunkan tubuh Yeji tanpa melepas tautan 
mereka. Jeno mengecupi bibir Yeji beberapa kali. 


"Capek?" Tanya Jeno. Yeji ngangguk lemas. Jeno tersenyum 
gemas dengan eyesmilenya. 


"Bentar lagi. Kamu siap2 ya. Tahan." Ucap Jeno. Yeji 
ngangguk lemas. 


"Sekarang kamu balik tubuh kamu. Terus nungging." Yeji 
menuruti apa yang Jeno katakan. Dan Jeno mulai 
memasukan miliknya lagi. 


jeno menggerakan pinggulnya maju mundur. Yeji 
mengerang kesakitan dan mendesah dalam. Kali ini Jeno 
melakukannya lebih cepat dari sebelumnya. Posisi ini 
membuat Jeno terangsang hingga kehilangan kendali dan 
melakukannya dengan cepat. 


1 
2 
3 


Jeno memuncratkan spermanya di dalam. Lalu setelahnya 
Jeno tepar, merebahkan tubuhnya asal di kasur. 


Yeji juga langsung merebahkan tubuhnya, menahan rasa 
perih di miliknya. Jeno mendekati Yeji, lalu memeluk tubuh 
Yeji dan membisik ke telinga Yeji. 


"Iloveyou sayang- - cup." Jeno mengecup kening Yeji. Yeji 
mendekap tubuh Jeno menenggelamkan wajahnya di dada 
Jeno. 


"Loveyoumore--" ucap Yeji pelan. Jeno tersenyum 
mendekap tubuh Yeji semakin dalam. 


Menarik selimut untuk menutupi tubuh mereka dan kembali 
terlelap tidur bersama. Entah sekarang udah jam berapa, 
mereka memilih buat kembali tidur. 


Omegattttt!!! Gue barusan ngetik apaan?!! 
Huhuhuuuu berapa org yang udah baca ini,,, istifarrr 


guys!! 
Vote guys voteeee 


Jeno: "gimana yng?" 
Yeji: "sakit,huhu.." 


Yaampun guys! Mereka masih polos jangan ngadi2 lo yang 
nulis!! 


ATTENTION 


Ada kabar baik buat para pembaca dan orang-orang yang 
mencintai THE REASON. 


Jadi, bentar lagi THE REASON bakal terbit di google play 
book di bawah naungan penerbit yang sangat aku hormati 
Blue Sky Publisher. 


Untuk kepentingan Penerbitan buku digital ini, mungkin 
sebagian cerita dari The Reason bakal di hilangkan. 


So, kalian mulai sekarang harus rajin-rajin baca The Reason 
sebelum beberapa part di hilangkan!!!! 


Kak gimana kalo aku kangen trs pengen baca lagi? 
Eitz! Jangan swweedihhhh!!!! 


kalian bisa kunjungi Google Play Book dan mencari The 
Reason di sana. nanti link nya aku sertakan kalo The Reason 
udah terbit disana okey!!! 


Emang apa bedanya ver wp sama ver yg disana? 


Ceritanya mungkin bakalan sedikit berbeda sama versi yang 
di !! so! Stay tune okey?! Aku gabakalan kecewain kalian 
kok :) 


Jadi jangan sampe ketinggalan ya temen-temen 


Sebelum perpisahan, yuk pamitan dulu sama mereka :) 


Bye! JENO 
Bye! YEJI 

Bye! LUCAS 
Bye! JESSY 


Sampai jumpa di 
GOOGLE PLAY BOOK!! 


